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ABSTRAK

Abdul Aziz, 2019. Internalisasi Nilai-nilai Spiritual dalam Membentuk Karakter
Siswa (Studi multi kasus di SMP Al-Huda Kota Kediri dan MTs.M 01 Pondok
Pesantren Modern Paciran Lamongan). Tesis, Program Studi Agama Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Pembimbing : Dr. Sihabudin, M.Pd, M.Pd.I

Kata kunci: Internalisasi nilai, nilai spiritual, karakter siswa.

Era digitalisasi saat ini yang mengarah pada pragmatis dan hedonis,
sehingga mengesampingkan spiritualitasnya. Maka menjadikan moral anak
bangsa krisis, berdasarkan beberapa data yang dimuat di media massa cetak
maupun elektronik terdapat prilaku remaja yang menyimpang seperti tawuran
antar pelajar, bulliying,dan lain sebagainya. Dalam upaya tersebut maka di SMP
Al-Huda Kota Kediri dan MTs.M 01 Pon-Pes Modern Paciran Lamongan
melakukan proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter
siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan dan menganalisis: 1)
Proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk karkater siswa di SMP
Al-Huda Kota Kediri dan MTs.M 01 Pon-Pes Modern Paciran Lamongan. 2)
Pengaruh internalisasi nilai-nilai spiritual terhadap karakter religius siswa di SMP
Al-Huda Kota Kediri dan MTs.M 01 Pon-Pes Modern Paciran Lamongan. 3)
Faktor pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi nilai-nilai spiritual
dalam membentuk karakter siswa di SMP Al-Huda Kota Kediri dan MTs.M 01
Pon-Pes Modern Paciran Lamongan.

Penelitian ini merupakan penelitian mixed method dengan metode studi
multi kasus. Lokasi penelitian di SMP Al-Huda Kota Kediri dan MTs.M 01 Pon-
Pes Modern Paciran Lamongan. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru,
dan siswa pada sekolah masing-masing. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Adapun teknik
analisis data peneliti menggunakan; reduksi data, display data, kesimpulan data,
dan statistik deskriptif. Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan
pengamatan, trianggulasi data, dan diskusi teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses internalisasi nilai spiritual
dilakukan melaui kegiatan spiritual seperti membaca al-Qur’an, duha berjamaah,
istighasah, salat zuhur berjamaah, dan salat lail. MTs.M 01 Pon-Pes Modern
Paciran Lamongan salat zuhur berjamaah, duha berjamaah, dan membaca al-
Qur’an. 2) Pengaruh kegiatan spiritual terhadap karakter religius di SMP Al-Huda
Kota Kediri sebesar 37% sedangkan di MTs. M hanya 18%.3) Faktor pendukung
di SMP Al-Huda Kota Kediri meliputi; a) Dukungan wali murid. b) Kerjasama
antar guru. ¢) Antusias siswa. d) Sarana dan prasarana. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah perbedaan latar belakang keluarga, keterbatasan tenaga
guru, dan keterbatasan fasilitas. Faktor pendukung di MTs.M 01 Pon-Pes Modern
Paciran Lamongan karena ada; dukungan guru, sarana prasarana, dan keaktifan
siswa. Sedangkan faktor penghambat; kesadaran siswa dan kesibukan guru.



ABSTRACT

Abdul Aziz, 2019. Internalization of Spiritualty Values in Forming Student
Characters (Multi-case studies in Al-Huda Middle School, Kediri City and
MTs.M 01, Paciran Lamongan Modern Islamic Boarding School). Thesis, Islamic
Studies Program, Postgraduate of Sunan Ampel Surabaya Islamic State
University. Advisor: Dr. Sihabudin, M.Pd, M.Pd.I

Keywords: Internalization of values, spiritual values, character of students.

The current era of digitalization which leads to pragmatic and hedonic,
thus leaving aside spirituality. Then make the moral of the nation a crisis, based
on some data published in print and electronic mass media there are adolescent
behavior that deviates such as brawls between students, bullying, and so forth. In
this effort, the Al-Huda Middle School in Kediri City and MTs.M 01 Pon-Pes
Modern Paciran Lamongan process the internalization of spiritual values in
shaping the character of students.

This study aims to describe and analyze: 1) The process of internalizing
spiritual values in shaping the character of students in Al-Huda Middle School,
Kediri City and MTs.M 01 Pon-Pes Modern Paciran Lamongan. 2) Achievement
of internalization of spiritual values in shaping the character of students in Al-
Huda Middle School, Kediri City and MTs.M 01 Pon-Pes Modern Paciran
Lamongan. 3) Supporting and inhibiting factors in the process of internalizing
spiritual values in shaping the character of students in Al-Huda Middle School,
Kediri City and MTs.M 01 Pon-Pes Modern Paciran Lamongan.

This research is a mixed method study with a case study method. Research
locations in Al-Huda Middle School, Kediri City and MTs.M 01 Pon-Pes Modern
Paciran Lamongan. The research subjects were principals, teachers, and students
in their respective schools. Data collection techniques used were interviews,
observation, documentation and questionnaires. The data analysis techniques
researchers use; data reduction, data display, data conclusions, and descriptive
statistics. While the technique of data validity uses observation, data triangulation,
and peer discussion.

The results of the study indicate that: 1) The process of internalizing
spiritual values is carried out through intra and extra activities Intra-activity at Al-
Huda Middle School in Kediri City such as reading the Qur’an, duba in
congregation, istighasah, the dzuhur prayer in congregation, and pray of night
(lail). in MTs.M 01 Pon-Pes Moder Paciran Lamongan zuhur prayer in
congregation, duha in congregation, and reading the Qur'an. 2). The influence of
spiritual activities on religious character in Al-Huda Middle School in Kediri City
was 37% whereas in MTs. M is only 18% .33) Supporting factors in Kediri City
Al-Huda Middle School include; a) Student guardian support. b)Cooperation
between teachers. ¢) Enthusiastic students. d) Facilities and infrastructure. While
the inhibiting factors are differences in family background, limited teacher
capacity, and limited facilities. Supporting factors at MTs.M 01 Pon-Pes Modern
Paciran Lamongan because there are; teacher support, infrastructure and student
activity. While inhibiting factors; student awareness and teacher busyness.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Realitanya manusia sebagai makhluk yang berfikir, pada era
digitalisasi saat ini mau tidak mau mereka digiring untuk menikmati produk-
produk hasil akal manusia yang berupa ilmu pengetahuan dan teknologi
sehingga menjadikan mereka berpola pikir pragmatis, materialis, dan hedonis.
Hal demikian dapat kita lihat dari semakin meningkatnya gaya hidup
masyarakat yang konsumtif dan mengesampingkan norma yang berlaku dalam
masyarakat terutama generasi milenial kita.

Pola pikir pragmatis, materialis dan hedonis akan membawa pada
pengikisan spiritual manusia. Akibatnya akan berdampak pada psikologisnya
dibiarkan tentunya akan berdampak pada prilaku yang kurang menyenangkan
seperti amoral, bringas, dan cenderung melanggar norma.

Era digitalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi berupa
internet membawa perubahan besar dalam mengakses informasi yang serba
gampang. Informasi bisa didapat kapan dan dimanapun kita berada, akan
tetapi cepatnya informasi tersebut akan membawa perubahan tersendiri bagi
masyarakat kita terutama perubahan moral anak bangsa. Dari sekian persen

pengguna internet yang terbanyak adalah generasi melineal 59% dari 262 juta



jiwa dengan jumlah pengguna 143,26%.' Hal ini menjadi tantangan tersendiri
bagi kemajuan bangsa yang bermartabat dan bermoral, karena akses yang
begitu mudahnya akan berdampak pada pola pikir yang low control sehingga
akan berakibat pada hal-hal yang tidak diinginkan seperti mengakses video
orno, atraksi kekerasan, kejahatan dan lain sebagainya akan menjadi masalah
tersendiri bagi degradasi moral anak bangsa tersebut.

Hegemoni dan dominasi dalam kehidupan yang serba praktis
membuat kehidupan bergantung pada kecanggihan teknologi yang
menimbulkan kecanduan bersifat kronis yang mengakibatkan dimensi
spiritualitas manusia hilang. Hilangnya dimensi spiritual ini akan
mengakibatkan tindakan-tindakan yang kurang manusiawi seperti tawuran
antar pelajar?, bullying, penganiayaan guru oleh siswa atau sebaliknya® dan
kasus kriminal lainya.

Kasus tersebut merupakan segelintir kasus yang melanda dunia
pendidikan kita hari ini. Padahal pendidikan itu sendiri mempunyai tujuan
yang mulia salah satunya adalah menjadikan manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur.* Menjadi

sangat bertolak belakang antara tujuan dan fakta yang terjadi di lapangan.

' Menurut Ben Soebiakto dalam CNN Indonesia, Alasan Generasi Milenial Lebih Konsumtif.
(Kamis, 19 April 2018) dalam: https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/alasan-generasi-
milenial-lebih-konsumtif

2 Nibras Nada Nailufar, Tawuran, Pelajar STM Tewas dibacok di Bintaro, Kompas.com. dalam
https://megapolitan.kompas.com/read/2018/11/01

3 Ahmad Faizal, Guru Tewas dianiaya Muridnya, KOMPAS, Senin, (Surabaya: 02 Februari 2018),
5.

4 UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 tentang Guru dan Dosen.



Semakin berkembangnya tekhnologi di suatu angsa juga akan semakin besar
cobaan yang dihadapi terutama moral anak bangsa.

Degradasi moral anak bangsa merupakan suatu perhatian tersendiri
bagi bangsa Indonesia. Pada generasi berikutnya, tulang punggung bangsa
rapuh disebabkan oleh hancurnya moral anak bangsa yang semakin
mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Padahal moral merupakan
cerminan hidup bagi penegak bangsa dan pemuda sendiri adalah harapan
bangsa, karena di pundaknya lah masa depan bangsa dipertarunkan. Maka
kemudian muncul istilah jika moral pemudanya hancur, maka hancurlah
bangsa tersebut.

Dari fenomena tersebut maka pendidikan berperan aktif untuk
membenahi kehidupan yang didambakan manusia yaitu aman, tenteram, dan
nyaman. Akan tetapi dalam proses belajar mengajar terkhusus dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam yang durasi jam tatap muka perminggu
sesuai dengan formasi 4, 3, 3, artinya 4 jam untuk jenjang SD sederajar, 3 jam
untuk SMP, MTs, SMA sederajar.®° Untuk menanamkan karakter terhadap
peserta didik agar menjadi manusia religius dan berkepribadian utuh, waktu
yang tersedia masih kurang efektif. Untuk itu diperlukan kegiatan lain di luar
jam belajar mengajar seperti ekstrakurikuer dan kegiatan keagamaan.

Kegiatan keagamaan merupakan upaya dalam menanamkan nilai
spiritual kepada sisiwa di luar jam mengajar. Karena agama dan spiritual tidak

bisa dipisahkan satu dengan yang lain. Adanya kegiatan keagamaan akan

5 PERMINDIKBUD Nomer 15 Tahun2018 Tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala
Sekolah, dan Pengawas Sekolah.



menuntun siswa untuk menjadi manusia yang spiritualis yaitu manusia yang
memiliki cinta dan kasih sayang, kejujuran, toleran, pemaaf, bertanggung
jawab, dan memiliki rasa harmonis dengan orang lain yang berada di
lingkungannya.® Penanaman nilai spiritual sejak dini merupakan langkah jitu
dalam membendung degradasi moral yang akan terjadi kelak mereka dewasa.
Untuk itu maka diperlukan internalisasi nilai-nilai spiritual melalui kegiatan
keagamaan baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Seorang yang spiritualis akan secara otomatis berlebel “s/eh” akan
tetapi orang yang religius belum tentu s}aleh.” Karena banyak kita jumpai
dalam masyarakat seseorang yang rajin pergi ke Masjid, Gereja, dan tempat
ibadah lainya masih berprilaku bengis, rakus, mencaci maki, dengki atau
bahkan sampai membunuh. Untuk itu penanaman nilai spiritual sangat penting
untuk dilakukan sejak dini, karena dengan nilai ini akan menjadi manusia
yang berkepribadian luhur yaitu memiliki cinta kasih sayang, pemaaf,
bertanggung jawab dan memiliki harmonis dengan lingkungan sekitarnya.

Dalam melaksanakan internalisasi nilai-nilai spiritual maka diperlukan
lembaga pendidikan, karana lembaga pendidikan selaku wadah dalam
melaksanakan berbagai kegiatan seperti belajar mengajar, ekstrakurikuler, dan
berbagai kegiatan agama yang kesemuanya bertujuan membentuk karakter
peserta didik. Selain itu lembaga pendidikan memiliki peranan penting karena

bersentuhan langsung dengan objeknya.

6 Seperti pernyataan Gyatso yang dikutip oleh D. Martin Rawle dalam desertasinya “Perception of
Spirituality and Spiritual Development in Education Held by Teachers and Student on Teacher
Training Courses ” (Disertasi—UWIC, Cardiff, 2009), 58.

7 Stephen Bigger, “Secular Spiritual Education” Educational Futures, e-Jurnal of British
Education Studies Association, Vol. 1 (Agustus, 2008),61



Penanaman nilai-nilai spiritual merupakan upaya memberikan bekal
yang bersifat rohaniyah kepada seseorang sehingga melahirkan orang-orang
yang memiliki prinsip dan pandangan hidup kokoh, cinta kasih sayang, dan
sanggup melewati penderitaan yang dihadapinya.® Maka dengan penanaman
nilai-nilai spiritual terhadap seseorang akan melahirkan manusia humanis
yaitu manusia yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian.

Salah satu lembaga yang menanamkan nilai spiritual dalam
membentuk karakter siswa ialah SMP Al-Huda kediri dan MTsM 01 Pondok
Pesantren Modern Paciran Lamongan dengan maksud agar peserta didik
mampu menghayati dan mengamalkan nilai luhur agama Islam yaitu menjadi
manusia yang bermartabat dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian.®
Untuk itu dalam penelitian ini penulis ingin menggali tentang bagaimana
internalisasi spiritual dalam membentuk karakter siswa di SMP Al-Huda
Kediri dan MTsM 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan itu
berlangsung dan kemudian ada temuan-temuan baru tentang proses
internalisasi tersebut.

Untuk itu peneliti tertarik untuk menggali lebih jauh tentang proses
internalisasi nilai spiritual dengan judul: “Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual
Dalam Membentuk Karakter Siswa Studi Kasus di SMP Al-Huda Kediri dan
MTsM 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan”. Dengan penelitian

diharapkan akan ada temuan-temuan baru sehingga menjadi telaah yang

8 Abdul Wahid, “Pendidikan Spiritual K.H. Abdurrahman Wahid”, (Disertasi—UINSA, 2015), 7.
% Observasi awal di SMP Al-Huda Kediri pada Tanggal 12 Desember 2018 dan di MTsM 01
PonPes Modern Paciran Lamongan pada Tanggal 23 Desember 2018.



mendalam dan dijadikan sebagai acuan untuk menanamkan nilai-nilai spiritual

kepada peserta didik di lembaga yang lain.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Dengan adanya latar belakang di atas maka dapat ditemukan

permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Masih ada beberapa fenomena orang yang berpendidikan masih tidak
mencerminkan nilai karakter Islami.

2. Terdegradasinya moral yang terjadi di berbagai lini kehidupan bangsa
Indonesia.

3. Minimnya penerapan nilai-nilai spiritual di kalangan peserta didik

4. Belum optimalnya penerapan nilai-nilai spiritual di Sekolah.

Dari beberapa masalah yang sudah teridentifikasi di atas tidak semua
menjadi  fokus penelitian akan tetapi dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan pada proses internalisasi melalui kegiatan keagamaan dalam
membentuk karakter siswa di SMP Al-Huda Kediri dan MTsM 01 Pondok
Pesantren Modern Paciran Lamongan. Batasan karakter dalam penelitian ini

adalah karakter religius siswa yang diukur berdasakan statistik penelitian.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah yang akan diteliti

adalah sebagai berikut

1.

3.

Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk
karakter siswa SMP Al-Huda Kediri dan MTs. M 01 Pondok Pesantren
Modern Paciran Lamongan?

Bagaimana pengaruh internalisasi nilai-nilai spiritual terhadap karakter
religius siswa SMP Al-Huda Kediri dan MTs. M 01 Pondok Pesantren
Modern Paciran Lamongan.

Apa saja faktor pendukung dan penghabat dalam upaya internalisasi nilai-
nilai spiritual dalam membentuk karakter siswa di SMP Al-Huda dan

MTs. M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas maka penelitian ini

bertujuan menganalisis, memahami, dan mendeskripsikan:

1.

Tentang proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter
siswa di SMP Al-Huda Kediri dan MTs. M 01 Pondok Pesantren Modern
Paciran Lamongan.

Tentang pengaruh internalisasi nilai-nilai spiritual terhadap karakter
religius siswa SMP Al-Huda Kediri dan MTs. M 01 Pondok Pesantren

Modern Paciran Lamongan.



3. Tentang faktor penghambat dan faktor pendukung upaya internalisasi
nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter siswa di SMP Al-Huda dan

MTs.M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi mafaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah terumuskannya nilai-nilai
spiritual melalui kegiatan-kegiatan keagamaan untuk membentuk karakter
siswa sebagai sebuah konsep untuk dilakukan penelitian selanjutnya oleh
insan akademis.

2. Manfaat praktis
a. Memberikan gambaran nilai-nilai spiritual melalui kegiatan-kegiatan

keagamaan untuk membentuk karakter siswa SMP Al-Huda Kediri dan
MTs. M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan sehingga
menjadi acuan untuk diterapkan bagi lembaga pendidikan yang
memiliki karakteristik yang sama.

b. Memberikan gambaran tentang capain dari nilai-nilai spiritual dalam
suatu lembaga pendidikan dan dapat dijadikan acuan dalam
menerapkan strategi internalisasi spiritual.

c. Memberikan masukan kepada lembaga pendidikan agar bisa
menerapkan internalisasi spiritual terutama di lembaga pendidikan

formal.



F. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian ini mengungkapkan konsep upaya pengembangan nilai-
nilai spiritual. Penelitian ini perlu diteruskan guna meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia terutama mengenai pentingnya sikap terbuka,
bermoral, humanis, menghargai budaya lokal. Hasil telaah yang penulis
lakukan telah menemukan beberapa penelitian terdahulu antara lain:

1. Penelitian yang bersifat teoritis, penulis temukan dalam bentuk disertasi
milik Abdul Wahid (desertasi pada tahun 2015) dengan judul “Pendidikan
Spiritual K.H. Abdurrahman Wahid”. Di dalam penelitian tersebut
menghasilkan tipologi pemikiran spiritual dan gerakan yang dilakukan
oleh K.H. Abdurrahman Wahid dalam bentuk: 1) Spiritual-humanis, 2)
spiritual-inklusif-kosmopolit, 3) Spiritual-Dinamis-Progresif, 4) Spiritual-
Mistikal-Trans Eksistensial. Pemikiran pendidikan yang dihasilkan dari
pemikiran dia untuk dapat dikembangkan dalam pendidikan Islam adalah
pendidikan spiritual yang humanis yang terwujud dalam empat hal yaitu:
pendidikan keagamaan yang terbuka, pendidikan yang berbasis moral,
pendidikan berbasis masyarakat, dan pendidikan berbasis local wisdom.”’

2. Syuhud, telah melakukan penelitian (tesis pada tahun 2009) dengan judul
“Implementasi Pendidikan Spiritual Quatient di MTs, Miftahul Huda
Selok Anyar Pasirian Lumajang”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa program pendidikan spiritual quatient di MTs. Miftahul Huda

sudah terencana dengan baik dalam bentuk ibadah sehari-hari (Agidah

0 Abdul Wahid, “Pendidikan Spiritual K.H. Abdurrahman Wahid”, (Disertasi—UINSA, 2015).
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Akhlak), hubungan sesama manusia (PKn), dan hubungan dengan alam
lingkunganya (dzikru al-‘4lam). Hasil yang dialakukan dalam proses
pendidikan spiritual quatient didapatkan hasil yang baik pula dan
berhasil."

3. Selamet Hariyanto, telah melakukan penelitian (tesis pada tahun 2010)
dengan judul “Implementasi Emotional Spiritual Quotient (ESQ) di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Sumobito Jombang”. Hasil dalam
penelitian ini dengan menerapkan kecerdasan emosional dan spiritual,
MTsN Sumobito siswanya dapat membentuk karakter yang islami ,
sehingga output yang dihasilkan juga relatif meningkat baik, baik dari
intelektual maupun emosional dan spiritualnya.'

4. Muhammad Edy Waluyo, telah melakukan penelitian (tesis pada tahun
2008) dengan judul “Pendidikan Spiritual Sa’id Hawwa; Telaah atas Kitab
Tarbiyatuna al-Ruhiyyah”. Dalam penelitian ini menhasilkan konsep
pendidikan spiritual yang berlandaskan pada al-Qur’an dan al-Hadith,
bertujuan untuk mencapai manusia yang sempurna yakni manusia yang
selalu memenuhi kewajiban ‘ubudiyyah-nya, manusia yang sangat
dermawan dalam segala hal ketika berinteraksi dengan sesamanya dengan
menjunjung tinggi nilai moral, saling menyayangi, mengasihi, dan

menghormati.™

" Syuhud, “Implementasi Pendidikan Spiritual Quatient di MTs. Miftahul Huda Selok Anyar
Pasirian Lumajang”, (Tesis—IAIN Surabaya, 2009).

12 Selamet Hariyanto, “Implementasi Emotional Spiritual Quotient (ESQ) di Madrasah Tsnawiyah
Negeri Sumobito Jombang”, (Tesis—IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010).

3 Muhammad Wdy Waluyo, “Pendidikan Spiritual Sa’id Hawwa; Telaah atas Kitab Tabiyatuna
al-Ruhiyyah”, (Tesis—UIN SUKA, 2008).
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5. Nur Fatoni Hadi Rakhmanto, telah melakukan penelitian (tesis pada tahun
2016) dengan judul “Implementasi Pendidikan Spiritual di Sekolah
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Cepu Blora Tahun 2015”. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan spiritual dalam
implementasi kurikulum formal di SMK Muhammadiyah 2 Cepu meliputi
semangat tanggung jawab, kedisiplinan, ketaatan, kejujuran, kemandirian,
kasih sayang, kenyamanan,silaturrahim, kekeluargaan, keteladanan,
ikhtiyar, hidup harmonis dan komunikatif, kreatif, musyawarah, motivasi,
keamanan, ketertiban, kesadaran terhadap Sang Khalig. Munculnya
demensi akhlakul karimah berakar pada dimensi spiritual yakni zagwa,
khusyu’, tawadhu’, khaut, raja’, muraqabah, istigamah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah sama-sama membahas tentang spiritual. Sedangkan perbedaanya
adalah pada penelitian kali ini peneliti ingin membahas tentang perencanaan,
pelaksanaan, capaian, faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai-
nilai spiritual dalam membentuk karakter siswa, sedangkan penelitian
sebelumnya ada yang membahas teori-teori pendidikan spiritual yang bersifat
konseptual dan strateginya jika diterapkan dalam sistem pendidikan islam di
Indonesia (studi pustaka), penerapan SQ dan ESQ untuk membantu siswa
dalam pembentukan karakter yang islami dan keberhasilan dalam mencapai
nilai yang lebih baik, implementasi spiritual berdasarkan kurikulum

pendidikan yang memuat tentang pendidikan karakter.
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Dari beberapa penelitian terdahulu, penulis berharap dari penelitian
ini ada temuan baru mengenai internalisasi nilai-nilai spiritual dalam
membentuk karakter siswa di SMP Al-Huda Kediri dan MTsM 01 Pondok

Pesantren Modern Paciran Lamongan.

. Sistematika Pembahasan

Dalam sitematika pembahasan ini penulis mengungkapkan isi
pembahasan tesis secara naratif, sistematis, dan logis mulai dari bab pertama
sampai dengan bab terakhir. Adapun sistematika pembahasan dalam

penelitian ini adalah :

Bab pertama: Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua: Kajian Teori. Merupakan bab yang membahas tentang
kajian teori tentang internalisasi nilai-nilai spiritual yang terdiri atas
pengertian internalisasi nilai-nilai spiritual, macam-macam nilai spiritual, teori

tentang kegiatan-kegiatan keagamaan, dan teori karakter siswa.

Bab ketiga: pada baba ini berisi tentang metodologi penelitian mulai
dari pendekatan dan bentuk penelitian. Sumber data dan jenis data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data, yang berfungsi sebagai pedoman

dalam penelitian.
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Bab keempat: Paparan data, analisis data dan pembahasan yaitu
mengenai internalisasi nilai-nilai spiritual di SMP Al-Huda Kediri dan MTs.
M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan, mengenai proses
internalisasi, capaian dari internalisasi dan faktor penghambat dan pendukung

internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter siswa..

Bab kelima: Penutup yang berisi simpulan dan saran dari hasil

penelitian.



BAB Il

KAJIAN TEORITIS

A. Konsep Internalisasi Nilai-nilai Spiritual
1. Pengertian Internalisasi Nilai Spiritual

Dalam kamus psikologi internalisasi merupakan sebuah proses
karena di dalamnya terdapat unsur perubahan dan waktu. Internalization
bermakna sebagal penggabungan atau penyatuan standar tingkah laku,
sikap, pendapat, dan seterusnya di dalam kpribadian."

Internalisasi adalah menyatunya nilai yang terdapat dalam diri
seseorang, atau di dalam psikologi diartikan sebagal penyesuaian tentang
keyakinan, nilai, sikap, praktik, dan aturan-aturan baku yang termuat pada
diri seseorang.? Ada yang mengatakan bahwa internalisasi adalah sebagai
upaya yang dilaksanakan untuk memasukkan nilai-nilai ke dalam jiwa
seseorang sehingga nanti akan menjadi miliknya.® Pengertian ini
mengisyaratkan bahwa pemahaman tentang nilai yang diperoleh harus
dapat dipraktikkan dan berimplikasi pada sikap. Internalisasi ini kemudian
akan menjadi sifat yang permanen dalam diri seseorang.

Internalisasi juga bermakna sebagai upaya yang dilakukan untuk

memasukkan nilai-nilai kedalam jiwa manusia sehingga menjadi

1J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005) , 256.
2 Rahmat,Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), 21.
3 Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rieneka Cipta, 1997), 155.
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miliknya.* Jika kita lihat maka subtansi pengertian tentang internalisasi
menurut para ahli adalah sama. Dengan demikian peneliti mengambil
kesimpulan bahwa internalisasi merupakan proses penanaman nilai ke
dalam jiwa seseorang, sehingga nilai tersebut tercermin dalam sikap dan
prilaku yang dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai secara bahasa memiliki arti harga, angka, kepandaian,
banyak sedikitnya atau sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai
dengan hakikatnya.> Secara istilah nilai merupakan suatu yang dapat
dijadikan sasaran untuk mencapai tujuan yang menjadi sifat keluhuran
tatanan yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang saling
mempengaruhi satu sama lainnya.®

Menurut Oyerman nilai terbagi menjadi dua konsep yaitu level
individu dan kelompok. Pada tataran level individu menyatakan bahwa
keyakinan moral yang diinternalisasi dan digunakan oleh seseorang
sebagai dasar rasional final dalam tindakannya. Sedangkan pada taraf level
kelompok, nilai dianggap sebagai ideal budaya yang dipegang teguh
secara umum oleh masyarakat dan dapat dikatakan sebagai pikiran
kelompok.”

Dari beberapa pengertian para pakar di atas kita dapat menarik

pengertian bahwa internalisasi nilai spiritual adalah proses penanaman

4 Fuad, lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rieneka Cipta, 1997), 155.

5 Departemen Pendidikan Nasional/pusat bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), 783.

6 Sutarjo Adisusilo, J.R, Pembelajaran Nilai-nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT Sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 56.

7 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 71.
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nilai-nilai spiritual ke dalam jiwa seseorang sehingga ruh dan jiwa
seseorang tersebut bergerak berdasarkan nilai-nilai tersebut.
2. Metode Penanaman Nilai
a. Metode Penanaman Nilai Melalui Pembiasaan.
1) Pengertian Pembiasaan.

Pembiasaan berarti suatu keadaan dimana seseorang
mengaplikasikan prilaku-prilaku yang belum pernah dilakukan atau
jarang dilakukan sehingga menjadi sering dilaksankan dan pada
akhirnya menjadi suatu kebiasaan.®

Pembiasaan dalam konsep Islam dapat diartikan sebagai
berikut:

Pertama, pembiasaan merupakan sesuatu yang disengaja
untuk dilakukan secara berulang-ulang agar mnjadi pembiasaan.
Metode habituation (pembiasaan) ini, menitik beratkan pada
pengalaman. Karena yang dilakukan tersebut adalah sesuatu yang
diamalkan. Inti dari pembiasaan adalah pengulangan.®

Kedua, metode pembiasaan adalah cara yang digunakan
untuk menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi
anak didik."® Dari pengertian ini, dapat ditarik definisi bahwa

metode pembiasaan adalah cara yang digunakan untuk

8 Helmawati, Pendidikan Karakter Sehari-hari (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 27.

% Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), 267.

0 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 110.
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menciptakan suatu kebiasaan terhadap seseorang dalam bersikap,
berfikir, dan bertindak.
2) Teori Metode Pembiasaan.
a) Pembiasaan Klasikal (Calssical Conditioning)
Calssical Conditioning dikenalkan pertama kali oleh
Ivan Petrovict Pavlov psikolog asal Rusia dengan melakukan
penelitian tentang air liur anjing."" Percobaan tersebut
dilakukannya pada abad 19 ke 20 yaitu dengan mengajari
anjing yang kemudian mengeluarkan air liur sebagai respon
dari bel yang berdering. Dalam eksperimen yang dilakukannya,
anjing mula-mula diikat sedemikian rupa dan salah satu
kelenjar air liaurnya diberi selang yang dihubungkan ke dalam
pipa kecil. Sebelum dilakukan eksperimen ketika disajikan
makanan anjing tersebut mengeluarkan air liur, dan jika hanya
dibunyikan belnya saja, anjing tersebut tidak mengeluarkan air
liur."”> Kemudian dilakukan eksperimen pembiasaan dimana
anjing dilatih mendengarkan bel bersama-sama dengan
memberikan makanan berupa daging. Dengan dilakukan secara
berulang-ulang, anjing hanya akan mengeluarkan air liurnya

ketika mendengar bunyi bel. Dengan eksperimen tersebut

" Supardan, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran; Dari Zaman Klasik sampai Behaviorisme
(Bandung: Yayasan Rahardja, 2015), 225.

2 Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi Nilai-nilai Untuk
Modifikasi Prilaku Berkarakter (Bandung: Maulana Media Grafika, 2016),68-69.
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anjing belajar merespon yaitu mengeluarkan air liur terhadap
bunyi bel."

Pada dasarnya teori classical conditioning disebut juga
respondent conditioning karena sebuah prosedur penciptaan
refleks baru dengan cara mendatangkan stimulus sebelum
terjadinya refleks tersebut. Bisa juga teori tersebut disebut
dengan contemporary behaviorists yang menyatakan bahwa
tingkah laku manusia dikendalikan oleh ganjaran (reward) atau
penguatan (reinforment) dari lingkungan.™

Kesimpulan dari hasil eksperimen Pavlov adalah jika
stimulus yang dibuat (CS) selalu dibarengi dengan stimulus
penguat (UCS), stimulus tersebut (CS) cepat atau lambat
akhirnya akan menimbulkan respons (perubahan) yang kita
kehendaki yang dalam hal ini adalah respon yang terkondisi
atau CR.

Pembiasaan Operan (Operant Conditioning)

Teori operant conditioning dikemukan oleh E,L.
Thorndike setelah munculnya teori classical conditioning
Pavlov. Dia melakukan ekperimen terhadap hewan yang
diletakkan dalam sebuat “kotak teka teki”. Dari hasil
eksperimen tersebut setelah melakukan beberapa kali

percobaan, binatang itu mampu melolosakan diri semakin cepat

3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2013),105.

14 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 85-86.
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dari percobaan demi percobaan. Dari eksperimen itu kemudian
Thorndike mengemukakan hipotesisnya yaitu apabila suatu
respon berakibat menyenangkan, ada kemungkinan respon
yang lain dalam keadaan yang sama. Hepotesis ini kemudian
lebih populer disebut dengan hukum akibat.™

Ahli psikologi yang pertama kali memperkenalkan
konsep operant conditioning adalah Burrhus Frederick Skinner
seorang penganut behaviorisme yang dianggap oleh psikolog
lain sebagai sosok yang kontroversial. Tema pokok yang
menghiasi karyanya adalah bahwa tingkah laku itu terbentuk
oleh konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan oleh tingkah
laku itu sendiri.

Skinner melakukan eksperimen terhadap tikus yang
ditempatkan dalam sebuah peti yang di dalamnya terdapat dua
komponen yaitu manipulandum dan alat pemberi penguat yang
antara lain berupa makanan. Manipulandum adalah komponen
yang bisa dimanipulasi yang gerakannya berhubungan dengan
pemberi penguat. Komponen tersebut terdiri dari tombol,
batang jeruji, dan pengungkit.®

Dalam eksperimen tersebut, awalnya tikus itu
mengeksplorasi peti sangkar dengan cara berlari-lari ke sana

kemari, mencium benda-benda yang ada di sekitarnya,

5 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), 49.

16 Supardan, 251.
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mencakar dinding dan sebagainya. Aksi-aksi ini disebut
dengann tingkah laku yang terpancar, yaitu tingkah laku yang
terpancar dari individu tanpa mempedulikan stimulus tertentu.
Kemudian, pada suatu waktu, salah satu tingkah laku tersebut
dapat menekan pengungkit sehingga mengakibatkan
munculnya butir-butir makanan ke dalam wadahnya. Butir-
butir makanan tersebut merupakan penguat (reinforcer) bagi
penekan pengungkit. Penekanan pengungkit inilah yang
dimaksud dengan perilaku operan yang akan terus meningkat
apabila diiringi dengan reinforcement."

Dari percobaan yang dilakukan oleh B. F. Skinner
tersebut, maka ia mengandaikan bahwa perilaku ditentukan dari
luar, yaitu dipelajari bukannya dari dalam reflektif atau tidak
dipelajari. Lebih lanjut dia mengemukakan bahwa dengan
menciptakan konsekuensi-konsekuensi yang menyenangkan
untuk mengikuti ragam-ragam perilaku khusus, frekuensi dari
perilaku yang diinginkan apabila prilaku tersebut diperkuat
secara positif untuk melakukan hal yang diinginkan. Misalnya
ganjaran atau reward akan sangat efektif jika ganjaran itu
dengan segera mengikuti respon yang diinginkan, perilaku
yang tidak diberikan ganjaran akan lebih  kecil

kemungkinannya untuk diulang. Apabila suatu perilaku gagal

7 Muibbin Syah, 99.
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untuk diperkuat secara positif, maka menurunlah kemungkinan
perilaku itu akan diulang.®
Dengan demikian, teori operant conditioning prilaku
timbul akibar adanya konsekuensi dari prilaku atau hubungan
respon-stimulus.
3) Penggunaan Metode Penanaman Nilai Melalui Pembiasaan
Dalam penggunaan metode pembiasaan, ada beberapa syarat
yang harus dilakukan yaitu:'

a) Memulai pembiasaan yang baik adalah sedini mungkin.
Sebelum anak memiliki kebiasaan lain yang cenderung
berlawanan dengan hal-hal yang dibiasakan.

b) Pembiasaan harus dilakukan secara terus menerus sehingga
nantinya kan menjadi kebiasaan yang otomatis.

c) Pembiasaan pada awalnya bersifat mekanistik, semakin lama
dibiasakan harus menjadi pembiasaan yang berdasarkan hati
nurani seseorang.

d) Pelaksanaan pembiasaan harus diawasi dengan ketat, konsisten,
dan tegas. Dengan maksud jangan sampai memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk melanggar pembiasan
yang sudah ditanamkan tersebut.

Selain empat syarat di atas, dapat terlaksana secara maksimal

apabila didukung dengan alat-alat pembiasaan yaitu:?°

'8 Robert. E Slavin, Educational Psychology: Theory and Practice, Terj. Marianto Samosir,
(Jakarta: Permata Puri Media, 2011), 181.
9 Armai Arief, 115.
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a) Alat langsung yaitu alat yang secara langsung searah dengan
maksud pembentukan. Alat langsung meliputi:

(1) Teladan yaitu pendidikan dengan memberikan contoh yang
aplikatif kepada peserta didik.

(2) Anjuran, suruhan, dan perintah. Dengan demikian maka
disiplin sangat diperlukan dalam pembiasaan.

(3) Latihan yaitu dengan maksud untuk menguasai gerakan-
gerakan dan menghafal pengetahuan. Laihan tersebut
diimbali dengan pemberian hadiah dan sejenisnya.

(4) Kompetisi dan kooperasi. Kompetisi yang dimaksud adalah
untuk memotivasi siswa. Sedangkan kooperasi adalah cara
seseorang dalam mengadakan hubungan kerjasama dengan
yang lain untuk mencapai tujuan bersama.

b) Alat tidak langsung yaitu alat yang bersifat preventif dan
represi. Alat-alat tersebut berupa:

(1) Koreksi dan pengawasan. Karena peserta didik memiliki
sifat lupa, terutama yang berkaitan dengan aturan dan
larangan yang diberikan kepadanya.

(2) Larangan dan sejenisnya. Larangan termasuk usaha dalam
menghentikan kesalahan dalam perbuatan siswa. Alat ini

efektif untuk membentuk kedisiplinan.

20 A, D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam Terapan (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta,
1999),105.
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(3) Hukuman dan sejenisnya. Setelah dilakukan larangan
namun masih melakukan pelanggaran maka jalan
selanjutnya adalah dengan memberikan  hukuman.
Hukuman tidak selalu berhubungan dengan fisik. Bisa saja
dengan hubungan yang berupa rasa tidak enak atau hal
yang bisa menghilangkan rasa perihatian dan Kkasih

sayang.?'

b. Metode Penanaman Nilai Melalui Keteladanan.

1) Pengertian Keteladanan.

Secara harfiah keteladanan berasal dari kata “teladan” yang
memiliki arti perbuatan, kelakuan, sifat, dan sebagainya yang patu
ditiru dan dicontoh. Sedangkan dalam bahasa arab diungkapkan
dalam dua kata yaitu “uswah” dan “qudwah”. Kata “al-Uswah”
dan “al Iswah’sebagaimana kata “al-Qudwah” dan “al-Qidwah”
memiliki arti suatu keadaan ketika seseorang manusia yang
mengikuti manusia lain, baik dalam hal kebaikan, kejelekan,
kejahatan ataupun kemurtadan. Menurut Ibnu Zakaria bahwa yang
dimaksud “uswah” dan “Qudwah” adalah ikutan, mengikuti yang
diikuti.?? Dengan pengertian tersebut maka keteladanan merupakan
sesuatu yang dapat diikuti atau ditiru.

Metode keteladanan dianggap sebgai metode yang efektif

alam internalisasi nilai-nilai spiritual kepada siswa. Pada umumnya

21 Ibid., 87.

22 Armai Arief,117.
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peserta didik akan meniru guru sebagai pendidik, baik tingkah laku
ataupun perkataan. Untuk itu Al-Bantani mengemukakan
pendapatnya bahwa metode keteladanan adalah metode yang
paling berpengaruh dalam pendidikan manusia karena manusia
memang senang meniru terhadap orang yang dilihatnya.
2) Teori Tentang Motede Keteladanan
a) Teori observational learning
Teori ini dikemukakan oleh Albert Bandura yang
menganggap bahwa prilaku manusia tidak semata-mata
dipengaruhi oleh refleks otomatis atas stimulus, akan tetapi
akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi manusia
dengan lingkungan dengan skema kognitif manusia itu
sendiri.?®
Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa prilaku yang
dimodelkan oleh orang lain yang keseluruhannya disebut
modeling. Pemodelan tidak hanya menyangkut tentang melihat
dan imitasi individu kepada model (keteladanan), akan tetapi
juga meliputi proses-proses dimana seseorang berusaha
berprilaku seperti prilaku model yang dilihatnya yang dikenal
dengan proses interaksi.?*
Dengan demikian model dalam hal ini guru harus menjadi

model kepada peserta didik dalam proses internalisasi nilai

23 Thahroni Taher, Psikologi Pembelajaran Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 50.
24 Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, 109.
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spiritual yaitu memberikan contoh yang baik sehingga dapat
ditiru oleh siswanya. Guru harus menjadi model prilaku yang
baik bukan yang buruk.
Kalsifikasi Tokoh Model Keteladanan

Dalam proses pembelajaran, terdapat tiga model
keteladanan yaitu:?®
(1) Live Model (model hidup)

Model ini berasal dari dunia hidup atau dunia nyata,
seperti prilaku orang tua di rumah, guru, dan temannya di
sekolah atau prilaku yang dilihatnya sehari-hari pristiwa
yang terjadi dalam masyarakat.

(2) Simbolik model (model simbolik)

Model ini berasal dari perumpamaan tingkah laku
dalam pikiran, seperti halnya yang ada dalam buku, radio,
telivisi, dan media sosial lainnya.

(3) Verbal description model (model deskripsi verbal)

Model ini dinyatakan dalam suatu uraikan kata-kata,

seperti petunjuk-petunjuk yang berisi tentang sesuatu yang

dapat mengarah pada tingkah laku.

3) Penggunaan Motode Internalisasi Nilai Melalui Keteladanan

Guru sebagai seorang model maka mempunyai peranan

utama yitu memindahkan informasi ke dalam pengamat (peserta

25 M.S. Mahmud, Psikologi Pendidikan; Suatu Pendekatan Terapan (Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 1990),151-152.



26

didik). Seorang model memiliki tiga peranan yaitu sebagai contoh
untuk ditiru, untuk memperkuat atau memperlemah prilaku yang
telah ada dalam diri siswa, memindahkan pola prilaku yang baru.?

Tujuan sebenarnya dari seorang model adalah membawa
seseorang berpikir rasional. Karena seorang model adalah tiruan
realitas. Oleh karena model hanya sebagai tiruan, maka model pun
tidak lengkap, model hanya mengambil sebagian dari realitas.
Dengan kata lain, model memberika perspektif perilaku spesifik
yang diakuisisi oleh pengamat.?

Dengan demikian metode pembiasaan dapat digunakan
tatkala guru menjadi seorang model yang baik. Sehingga nantinya
akan diikuti oleh siswa. Dimana dalam hal ini guru juga harus
mengikuti kegiatan keagamaan sebagai sarana proses internalisasi

nilai spiritual.

B. Nilai-nilai Spiritual

1. Telaah Tentang Spiritualitas dan Religiusitas

Sebelum membahas tentang jenis nilai spiritual maka perlu

dijelaskan tentang perdebatan hangat mengenai perbedaan antara spiritual

dan religiusitas.

Membahas kata “spiritual” merupakan sesuatu yang sulit untuk

menemukan definisi yang tepat. Itu merupakan kategori pembahasan yang

bersifat abstrak. Kata ini juga akan menjadi sesuatu yang rumit tatkala

26 S. Nasution, Didoktife Asas-asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 10.

27 Ibid.,
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dihubung-hubungkan atau dipisahkan dengan suatu kata yang hampir
mirip dalam substansi makna dan kegunaan seperti kata religius, moral,
jiwa, rohani, transendental dan lain sebagainya. Kata ini akan menjadi
lebih rumit ketika dihubungkan dengan istilah tasawwuf atau sufisme. Dari
sekian kata tesebut bisa jadi saling tumpah tindih antara satu dengan yang
lain atau bahkan memiliki kesamaan baik dalam arti atau fungsi kata
tersebut. Untuk itu perlu dipaparkan mengenai pengertian kata “spiritual”
menurut beberapa pakar.

Banyak pakar yang mendefinisikan tentang akar kata “spiritual”
berasal dari bahasa latin yaitu spiritus atau spirrare yang berarti breath
(nafas) dan inspiration (inspirasi). Kata tersebut dikatakan juga berasal
dari bahasa Yunani dari akar kata pneuma yang berarti air atau angin.
Kemudian dari sini Sthepen Bigger mengatakan bahwa kata spiritual bisa
berarti; breath, wind, dan spirite.?®

Dari pengertian di atas maka dapat dikatakan bahwa spiritual
merupakan inti dari ritual keagamaan yang mendasari seseorang untuk
mengamalkan inti agama tersebut yang berhubungan langsung dengan
Tuhannya ataupun dengan makhluk-Nya.

Dari sini kemudian banyak pakar yang ingin memisahkan antara
religiusitas dan spiritualitas. Padahal kata ini sangat erat kaitannya antara

satu dengan yang lain, sebagai contoh seseorang yang dikatakan religius

28 Stephen Bigger, 12.
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berarti ia seorang yang spiritualis, dan begitu juga sebaliknya yaitu
seorang yang spiritualis maka sesungguhnya ia religius.?

Menurut Patrick G. Love ada perbedaan antara spiritual dan
religius yaitu faktanya dalam kehidupan masayarakat dapat kita jumpai
orang-orang yang melakukan ibadah yang tekun dan rajin dalam
melaksanakan ibadah formal seperti pergi ke Masjid, gereja, vihara, kuil
dan tempat suci lainnya, akan tetapi ketika mereka hidup bermasyarakat
prilakunya tidak mencerminkan sebagai manusia yang memiliki
kepribadian utuh yaitu menyimpang dari norma yang berlaku seperti
mencuri, membunuh dan lain sebagainya.*

Hampir serupa dengan pendapat di atas, menurut Stephen Bigger
kata spiritual tidak bisa direduksi ke dalam pengertian “saleh” atau
“religius . Karena menurutnya, seseorang tidak bisa dikatakan spiritual
karena ia melaksanakan ritual agama tertentu, sebab seorang yang religius
masih bisa menjadi kejam, tidak beretika, rakus, dan tidak bermoral.
Dengan demikian seorang religius tidak bisa menghilangkan karakteristik
tidak baik. Akan tetapi bisa saja seorang yang religius bisa menjadi
seseorang yang baik yang fanatik. Sedangkan spiritual secara umum
diartikan sebagai sesuatu yang berbeda dengan pengertian tersebut. Oleh

sebab itu, seseorang tidak akan menjadi spiritualis jika ia tidak

29 Abdul Wahid,67.

30 patrick G. Love, “Deferentiating Spirituality from Religion” dalam
https://cractercleaninghouse.fsu.edu/index.php/articeles/perspectives/74-defferentiating-
spirituality-from-religion. Diakses pada (4 Februari 2019)
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berperasaan, dengan kata lain dikatakan spiritual apabila ia menjadi
seseorang yang baik.*'

Melihat pernyataan Bigger di atas maka sangat tampak
perbedaan spiritual dan religius yaitu seorang yang religius belum tentu
memiliki spiritual karena bisa saja seorang yang religius bisa berbuat
kejam, zalim, rakus dan tidak bermoral. Maka seorang yang beragama dan
menjalankan titah agama dengan baik masih belum menjamin bahwa
dirinya menjadi seseorang yang baik, tetapi seorang yang memiliki
spiritual yang tinggi pasti akan berprilaku baik.

Perbedaan mengenai spiritual dan religius juga dipaparkan oleh
Tenzin Gyatso bahwa menurutnya ada perbedaan yang mendasar antara
religusitas dan spiritualitas. Agama memiliki konsen pada keyakinan
tentang claim memberikan keselamatan dengan berbagai aspek yang
berbentuk realita yang bersifat metafisika dan supranatural termasuk di
dalamnya tentang surga. Dimana di dalamnya termuat ajaran agama atau
dogma, ritual, ibadah dan lain sebagainya. Sedangkan spiritualitas
memiliki kensen terhadap kualitas spirit kemanusiaan, seperti cinta, kasih
sayang, sabar, pemaaf, toleran, kebahagiaan, sikap bertanggung jawab,
sikap damai yang dapat memberikan kebahagian kepada semua termasuk
pada pribadinya. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa bisa saja agama

merupakan sesuatu yang mungkin bisa dilakukan tanpa spiritualitas dan

31 Stephen Bigger,61.
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apa yang tidak bisa kita lakukan dengan agama adalah spiritualitas yang
mendasar.*

Gyatso memberikan kepada kita gambaran tentang perbedaan
spiritualitas dan religiusitas yaitu seorang yang spiritualis adalah orang
yang menebar cinta, kasih sayang, jujur, pemaaf, toleran, bertanggung
jawab dan humanis. Sedangkan agama merupakan keyakinan terhadap
yang bersifat metafisika dan supranatural.

Pandangan pakar yang ingin memisahkan antara religiusitas
dengan spiritualitas dalam hal makna, walaupun pada kenyataanya antara
keduanya sangat sulit untuk dipisahkan karena ketika membicarakan
spiritualitas maka secara tidak langsung kita akan menyinggung
religiusitas.

Dengan penegasan definisi yang diberikan oleh pakar tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang religius belum tentu menjadi
seorang yang spiritualis, akan tetapi bisa saja orang yang religius sekaligus
sebagai spiritualis. Dengan demikian maka sebenarnya dalam agama ada
unsur-unsur spiritual yang dijadikan inti, roh dan spirit dalam beragama.
Bisa kita ibaratkan jika spiritual adalah nyawa maka agama adalah
tubuhnya.®®

Menurut kaca mata Islam relasi antara agama dan spiritual sangat

erat kaitanya, bisa kita lihat dalam fikih dan tasawwuf atau sesuai dengan

32 Tenzim Gyatso dalam D. Martin Rawle, “Perception of Spirituality and Spiritual Development
in Education Held by Teacher and Student on Teacher Training Courses” (Desertasi—University
of Wales Institute of Cardiff, 2009),57-58.

33 Abdul Wahid, 67.
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konsep Islam vaitu shari’ah, tarigah dan h}agigah yang saling
berhubungan satu dengan lain dan tidak bisa dipisahkan. Ada metafora
yang berkembang dikalangan kita dalam menyikapi hal tersebut seperti
buah kemiri yang berarti kulitnya adalah shari’ah, isinya adalah tarigah
dan minyak yang terkandung di dalamnya adalah hagigah.
Dalam antropolagi Islam ada beberapa yang perlu diperhatikan
dalam diri manusia yaitu:
a. Upaya dan perjuangan (psiko-spiritual) untuk pengenalan diri dan
disiplin.
b. Kebutuhan manusia yang bersifat universal akan bimbingan dalam
berbagai bentuknya.
¢. Hubungan personal dengan Tuhannya, dan
d. Hubungan manusia dengan dimensi sosial dan lingkungannya.**
Spiritual yang bersifat horizontal adalah bagaimana manusia
butuh akan Tuhannya. Hal ini menjadi fitrah tersendiri bagi manusia. Akan
tetapi jika manusia menisbatkan fitrahnya itu berarti ia memarjinalkan
potensi spiritualnya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Rum syst

30:

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia

34 M.W. Shafwan, Wacana Spiritual Timur dan Barat (Yogyakarta: Qalam, 2000), 7.
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menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (Q.S. Ar-
Ruum, 30)

Pandangan di atas berbanding terbalik dengan pakar ahli psikologi.
Menurut mereka seseorang bisa saja menjadi spiritualis tanpa melalui
tuntunan agama. Lebih tegas mereka mengatakan bahwa seorang yang
tidak beragama, atau seorang yang humanis bisa saja menjadi seorang
yang spiritualis.®*® Pandangan ini bertolak belakang dengan pandangan
Islam. Seolah-olah seorang atheis pun bisa menjadi seorang yang
spiritualis.

Dengan demikian spiritualitas dan religiusitas walupun ada
perbedaan menurut para ahli barat akan tetapi ada hubungan yang erat
yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain menurut pakar Islam.
Dalam hal ini penulis mencoba untuk menggunakan pendapat dari pakar
Islam tersebut dengan maksud melalui kegiatan keagamaan maka dapat
menanamkan nilai spiritual kepada siswa sehingga nantinya akan manjadi
karakter yang dimiliki oleh siswa tersebut.

2. Macam-Macam Nilai Spiritual Islam
Nilai spiritual adalah nilai yang terdapat dalam kejiwaan
manusia yang mencakup nilai estetika, nilai moral, nilai religius dan nilai
kebenaran. Adapun macam-macam nilai spiritual dapat diketahui sebagai

berikut:

35 Danah Zohar dan lan Marshall, SQ, Spiritual Intelegence, the Ultimate Intelegence (London:
Bloombry, 2000),9.
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a. Nilai Keimanan (tauhid)

Tauhid berkaitan erat dengan keimanan seseorang. Iman sendiri
terdiri dari dua dimensi, yaitu dimensi kognitif dan dimensi etik.
Dimensi kognitif ialah sesuatu yang berhubungan dengan pengetahuan
tentang kebenaran proporsi-proporsinya sehingga ia menyinari segala
sesuatu. Iman merupakan visi yang menempatkan semua data dan
fakta dalam persepektif sesuai dengan pemahaman.’® Dalam
penumbuhan iman maka dibutuhkan pemikiran sehat, karena dengan
itu seseorang akan mendapatkan pengetahuan, dan kemudian dihayati.
Dari penghayatan tersebut akan melahirkan keyakinan yang kuat
dalam jiwa tanpa ada rasa keragu-raguan sedikitpun.

Dimensi kedua, iman merupakan sikap jiwa yang bermuara
dalam tindakan atau amal. Dalam pengertian ini iman tidak hanya
sekedar pemahaman dan ucapan, akan tetapi juga dihayati. Sehingga
iman nanti menjadi penggerak terwujudnya prilaku positif dan secara
otomatis menjadi pengkekang terhadap prilaku negatif.>” Dari sini nilai
iman yang teraktualisasi dalam prilaku maka kita dapat menilai
seseorang melalui amal saleh yang dikerjakannya.

Hal demikian sesuai dengan hadith nabi tentang definisi iman

yaitu:

J(M\waVBW\JMJMQ\JWUb
Arow o8 an) o8 Lo qugr o e Wi 59 b cLall g Lo

36 Amin Syukur, Tasawuf Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 86.
37 Amin Syukur, Pengantar Studi Islam (Bekasi: Pustaka Nuun, 2010), 54.
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Sahl bin Abi Sahl dan Muhammad Ibn Isma’il telah
menceritakan kepada kami, kata keduanya, Abd as Salam ibn Salih
(Abu as Sult al-Harawi) telah menceritakan kepada kami dari ayahnya
dari Ja’far ibn Muhammad dari ayahnya dari Ali bin al-Husain dari
ayahnya dari Ali bin Abi Tahlib, katanya Rasulullah Saw bersabda:
“Iman adalah pengetahuan dengan hati, ucapan dengan lisan, dan
perbuatan dengan anggota badan. (H.R Muslim)

Dengan demikian, amal saleh merupakan unsur yang tidak bisa
dipisahkan dengan iman. Keduanya saling terikat dan menguatkan.
Naik turunnya iman sesuai dengan kadar amal salih yang dikerjakan.
Begitu juga sebaliknya, iman menjadi berkurang manakala kadar amal
saleh menurun.®® Hal tersebut merupakan salah satu alasan kenapa
seseorang harus mendidik iman yang ada di dalam jiwanya.
Pendidikan keimanan diberikan agar iman dalam jiwanya tetap stabil
atau bahkan mencapai taraf kesempurnaan. Amal saleh bisa merupa
ibadah mahdah dan ghaira mahdah, saling menolong, menghormati
orang lain, kasih sayang, dan menciptakan perdamaian.

Dari prinsip bertauhid dalam pandangan Amin Syukur akan
menimbulkan konsekuensi yaitu lahirnya persamaan. Karena prinsip

dasar tauhid memandang manusia sebagai umat yang satu, tidak akan

memandang bangsa, suku, golongan, kelas, dan lain sebagainya

3 Amin Syukur, Tasawuf Konstektual (Bandung: Pustaka Pelajar,2003),110.
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karena pada dasarnya manusia adalah sama yang membedakan
hanyalah tingkat ketakwaanya.>*’

Lebih lanjut, pandangan tentang iman yang menimbulkan
konsekuensi lain yaitu terciptanya solidiritas atau hubungan
persaudaraan, lebih-lebih tehadap orang yang beriman. Orang yang
beriman harus berhubungan baik kepada sesama karena pada
hakekatnya adalah bersaudara. Hal ini termaktub dalam surat al-

Hujarat ayat 10 sebagai berikut:

< os A ) Q// ;&JT .‘ /f.?,""/ C R 2 c//./T Lo, ‘ & |0 f%

Artinya: Sesungguhnya orang-orang Mu 'min itu bersaudara.
Karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih)
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat. (QS. al-
Hujurat/49: 10).

Dari uraian di atas, maka nilai keimanan merupakan nilai yang
sangat diprioritaskan. Nilai-nilai keimanan yang hakekatnya pada
prinsip tauhid yang berimplikasikan pada konsekuensi lahirnya

persamaan dan persaudaraan.

b. Nilai Ketakwaan (ibadah)

Secara esensial spiritualitas seseorang itu bermuara pada
penghayatan terhadap ibadah guna mewujudkan akhlak mulia, baik

secara individu maupun sosial.*® Spiritual senantiasa akan membentuk

3% Q.S al-Hujarat, 49 : 13
40 Amir Syukur, 2.
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seseorang untuk beramal salih dengan dasar iman kepada Allah yang

kemudian diwujudkan melalui prilaku takwa.*'

Kata takwa sendiri secara bahasa berakar dari kata waqa-yaqi-
wigayatan, yang berarti memelihara sesuatu dari apa Yyang
membahayakan. Dari sini kemudian kata takwa didefinisikan sebagai
sikap kehati-hatian dari berbagai kemungkinan prilaku buruk yang
dapat menimpa seseorang. Selain itu, takwa juga berarti takut, yakni

takut kepada kepada ancaman dan siksa-Nya.*?

Pada penjelasan sebelumnya dikatakan bahwa iman tidak
hanya sekedar percaya melainkan juga mengandung konsekuensi
berupa tindakan nyata yaitu ibadah dan amala salih. Dari sini
kemudian spiritualitas akan membantu seseorang untuk dapat
merealisasikan keimanan berupa ibadah dan amal salih. Berbicara
spiritualitas atau tasawuf yang merupakan moralitas Islam, Kita juga
akan secara langsung berbicara media untuk menghantarkan Kita

untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan ibadah.*®

Dalam dunia pendidikan ada tujuan yang diinginkan terutama
dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan, maka harus

diaplikasikan atau direalisasikan kekuatan iman tersebut menjadi

41 Amir Syukur, Gunawan Ahmad, dan Ali Romdhoni, Tasawuf Bagi Orang Awam: Menjawab
Problem Kehidupan (Surakarta: Suara Merdeka, 2006), 152.

42 1lyas Ismail, Pilar-pilar Takwa Doktrin, Pemikiran, Hikmat, dan Pencerahan Spiritual, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2009), v-vi.

43 Amir Syukur, 33.
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suatu perbuatan nyata dengan prinsip amar ma’ruf nahi munkar.**
Hasil pendidikan ini akan mencerminkan akidah seseorang.*® Dengan
demikian ibdah merupakan cerminan seseoranng yang berakidah.
Untuk itu sangat gampang bagi kita untuk melihat intensitas kadar
ketakwaan seseorang yaitu dengan melihat amal ibadahnya saja. Maka
apabila semakin kuat akidah keimanannya tertanam, semakin kuat

pula ibadahnya.

Dengan uraian di atas, maka tasawuf atau spiritualitas
mengajarkan Kita dalam menjalin hubungan dengan Allah, diri sendiri,
sesama, dan alam (lingkungan). Hablun min Allah dapat terjalin baik
melalui pengalaman ibadah. Hablun min an-nas akan terjalin dengan

baik melalui amal salih.

Dengan demikian maka dapat kita pahami bahwa nilai
ketakwaan seseorang dicerminkan melalui ibadah dan amal saleh.
Dengan maksud agar mencapai posisi sedekat mungkin dengan Allah
tanpa melupakan amal saleh baik kepada diri sendiri, sesama, dan

alam.

Amal salih adalah perbuatan-perbuatan yang menunjukkan
pada prilaku yang baik.*® Di atas kita telah menjelaskan amal saleh
secara vertikal. Amal saleh terhadap sesama bisa berupa saling

menyayangi, tolong menolong, toleran, gotong royong dan lain

44 Mahjuddin, Pendidikan Hati; Kajian Tasawuf Amali (Jakarta: Kalam Mulia, 2001),42.
45 Abdul Majid, 159.

46 Yusran, “Amal Salih: Doktrin Teologi dan Sikap Sosial” Al-Adyaan, Vol I, Nomor 2
(Desember, 2015), 121.
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sebagainya. Dengan kata lain jika amal saleh adalah cerminan iman
maka antara iman dan takwa akan menjadi satu kesatuan yang tidak

terpisahkan.

Apabila amal saleh dilihat dari pengertiannya, maka
meniscayakan hubungan antara manusia dengan manusia yang lain,
untuk itu seorang muslim harus mampu menggambarkan keberadaan
Tuhan dalam setiap hubungan kemanusiaannya.*” Dari sini kita dapat
memahmi, bahwa sebagai manusia harus menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan yaitu menghormati perbedaan yang ada, saling
mengasihi dan menyayangi, saling menolong, dan toleran. Jika kita
lihat maka secara tidak langsung nilai ketakwaan akan membentuk

karakter seseorang jika dilakukan secara terus menerus.
Nilai Akhlak

Dalam pengertian sederhana akhlak umumnya disamakan
artinya dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun. Sedangkan
menurut bahasa Indonesia, dan tidak berbeda pula dengan arti kata
moral, ethic dalam bahasa inggris. Manusia akan menjadi sempurna
jika mempunyai akhlak terpuji serta menjauhkan segala akhlak
tercela.*® Akhlak adalah sistem nilai yang mengatur pola sikap dan
tindakan manusia di muka bumi. Sistem nilai yang bersumber dari

ajaran agama Islam. Pola sikap dan tindakan yang dimaksud adalah

47 Ibid.,135.

48 Dr. Mansur, MA, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),

221
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mencakup berbagai pola yang berhubungan dengan Allah, sesama

manusia, dan alam sekitar.*®

Akhlak merupakan cerminan dari nilai tauhid dan takwa. Esensi
spiritualitas atau tasawuf adalah senantiasa ingat kepada Allah, kapan
dan dimana pun. Dengan demikian segala aktivitasnya akan selalu di
awasi oleh-Nya, sehingga segala perbuatannya akan terkotrol secara
otomatis. la tidak akan mudah tergoda oleh hawa nafsu.*® Akhlak
adalah ilmu yang objeknya membahas nilai-nilai yang berkaitan
dengan perbuatan manusia, dapat disifatkan dengan baik dan

buruknya.®' Sebaimana hadith berikut:

-
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“Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah ia

yang memiliki akhlak terbaik. Yang terbaik di antara kalian adalah

yang terbaik akhlaknya kepada pasangannya.” (Hadits riwayat
Tirmidzi)

Akhlak merupakan sikap rohaniyah yang melahirkan tingkah

laku manusia baik kepada Allah, diri sendiri, dan makhluk lain, sesuai

dengan Al-Qur’an dan al-Sunnah.’? Dikatakan bahwa akhlak sikap

rohani karena akhlak berkaitan dengan hati, karena prilaku yang

49 Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam (Bandung: Alfabeta, 1995), ed. 209.
50 Amir Syukur, 3.

51 Ibrahim Anis, Al Mu “jam Al Wasith, (Mesir: Darul Ma“arif, 1972), 202.

52 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 125.
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muncul dari seseorang sesungguhnya mencerminkan apa yang ada
dalam hatinya. Dengan demikian jika hatinya baik maka akhlaknya

juga akan baik.

Untuk itu jika kita ingin menjaga akhlak kita baik maka hati
juga harus dijaga. Ada banyak cara dalam menjaga hati salah satunya
dengan memperbanyak baca al-Qur’an, salat fardu, giyamul lail dan
berzdikir kepada Allah. Apabila hati sudah terjaga maka akan terwujud
akhlak yang mulia baik dalam sikap maupun perkataan. Untuk itu
dalam proses internalisasi nilai spiritual maka di SMP Al-Huda Kota
Kediri dan MTs. M Paciran Lamongan melalui kegiatan keagamaan

yang berupa ibadah kepada Allah semata.

C. Kegiatan Keagamaan
1. Pengertian Kegiatan Keagamaan
Kata keagamaan merupakan istilah yang mengalami imbuhan dari
kata dasar “agama” yang mendapat awalan “ke-“ dan “-an” yang
menunjukkan kata sifat yaitu bersifat keagamaan dengan pengertian
sebagai berikut :
a. Agama adalah teks atau kitab suci yang mengandung ajaran-ajaran
yang menjadi tuntunan hidup bagi para penganutnya.®
b. Agama adalah dustur atau undang-undang llahi yang didatangkan

Allah untuk menjadi pedoman hidup dalam kehidupan di alam dunia

untuk mencapai kebahagiaan akhirat.>*

53 Harun Nasution, Islam di Tinjau Dari Berbagai Aspek, (Jakarta: Ul Press, 1979), 9.
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata agama berarti suatu
sistem, prinsip kepercayaan terhadap Tuhan dengan ajaran kebaktian dan
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.>

Dengan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa agama adalah
peraturan Tuhan yang diberikan kepada manusia, untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak. Hal ini diperkuat dengan

pernyataan Allah dalam al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 30 :
A G s VAR 0 kb ) Sl s 3l Elgsg 056
Ol 1 T €50 azal 2330 2

Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (Q.S Ar-
Rum: 30)

Dari pengertian di atas penulis dapat membuat penilaian bahwa
yang dimaksud dengan kegiatan keagamaan adalah segala perbuatan,
perkataan, lahir batin seseorang atau individu yang didasarkan pada nilai-
nilai atau norma-norma yang berpangkal pada ajaran-ajaran agama, yang
telah menjadi kebiasaan hidup sehari-hari dalam sekolah.

2. Jenis- jenis Kegiatan Keagamaan
Menurut B. Suryosubroto, jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler

dibagi menjadi dua jenis, yaitu :

54 Muhaimin, Problematika Agama Dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: Kalam Mulia, 1989),139.
% Kamus Besar Bahasa Indonesia
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1) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat kelanjutan yaitu jenis kegiatan
ekstra kurikuler yang dilaksanakan secara terus menerus selama satu
periode tertentu, misalnya : pramuka, PMR, UKS dan lain-lain.

2) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat yaitu
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan sewaktu-waktu saja.
Misalnya : perkemahan, pertandingan, karya wisata, bakti sosial, dan
lain-lain.*®

Dalam buku Petunjuk Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

disebutkan contoh kegiatan keagamaan adalah sebagai berikut : (1)

Musabagoh Tilawatil Qur’an, (2) Ceramah pengajian mingguan, (3)

Peringatan Hari Besar, (4) Kunjungan ke museum, ziarah ke makam

Islam, (5) Seni Kaligrafi, (6) Penyelenggaraan salat jum’at, salat tarawih,

(8) Cinta alam.*’

Ada beberapa kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran yaitu
sebagai merikut:

1) Istighasah

Kata «-\xiul berasal dari &1l yang berarti pertolongan. Dalam
tata bahasa Arab kalimat yang mengikuti pola (wazan) Jx&ul atau
“istif’al” menunjukkan arti permintaan atau pemohonan. Maka

istighotsah berarti meminta pertolongan.

Menurut Barmawie Umari bahwa istighasah adalah do’a-do’a

sufi yang dibaca dengan menghubungkan diri bersifat personal kepada

%6 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 192.
57 Kemendiknas, Petunjuk Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (Jakarta:2010), 13.
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Tuhan yang berisikan keinginan dan permohonan yang di dalamnya
diminta bantuan tokoh-tokoh yang populer dalam amal salehnya.*® Ada
juga yang mengartikan bahwa istighasah adalah meminta pertolongan
kepada Allah karena berada dalam keadaan bahaya.*® Istighasah
menurut Muhammad Ibnu Abdul Wahab adalah meminta sesuatu agar
dihilangkan segala kesusahan atau kesedihan, serta memohon bantuan
dari Allah s.w.t. hal demikian diperbolehkan selama masih urusan
kebaikan.®
Dengan pengertian ini istighasah merupakan doa-doa yang
dibaca oleh seseorang dengan mengharapkan pertolongan dari Allah
s.w.t baik dalam keadaan tentram maupun dalam keadaan bahaya agar
dihapuskan segala kesusahan yang menimpanya. Untuk itu dalam
proses penanaman nilai spiritual melalui kegiata istighasah siswa
dibawa pada jiwa yang menyerahkan sepenuhnya kepada Allah untuk
meminta pertolongan-Nya dalam menghadapi segala musibah dan
bencana yang akan dihadapinya, karena dengan meminta pertolongan
kepada Allah maka pasti akan ditolongnya. Sebagaimana firman Allah
dalam al-Qur’an yang berbunyi:
G D o i 284 1 280 S 185 D |
Artinya: (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan

mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat
yang datang berturut-turut™ (Surat Al-Anfal ayat 9).

58 Barmawie Umari, Sistematika Tasawwuf (Solo: Romadloni, 1993), 174.
%9 Nurcholis Madjid, 50 amaliyah an-Nahdiyah, 36.
80 1bn Muhammad Abdul Wahab, Kitab Tauhid (Darul Arabiyah,1388 H/1969 M), 33.
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Muatan bacaan istigasah adalah doa-doa yang dapat
mengingatkan diri kita kepada Allah seperti tasbih, tahmid, istigfar dan
lain sebagainya, maka secara tidak langsung akan mendekatkan diri

kepada Allah. Sebagaimana firman Allah:

P

Sl Bl b S5 IO S aasl8 kg 1
Artnya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”( QS. al- Ra’d:28).
Mengingat allah atau dzikr Allah merupakan perbuatan untuk
mengingat Allah dengan hati, ucapan serta ingatan dengan maksud
mensucikan Allah dan membersihkannya dari sifat yang tidak layak
untuk-Nya, melalui pujian dan sanjungan dengan sifat yang
sempurna.’’ Dengan memperbanyak mengingat kepada Allah maka
jiwa akan menjadi tentram. Ketentraman ini akan membawa kenyaman
dalam pembelajaran, sebagaimana yang diungkapkan oleh guru yang
mengajar di SMP  Al-Huda Kota Kediri bahwasanya kegiatan

keagamaan seperti istighasah akan memberikan dampak yang positif

seperti mereka lebih mudah di atur dan lain sebagainya.

Istighasah bertujuan untuk mendekatkan diri dan menyandarkan
diri kepada Allah. Karena seseorang yang senantiasa mengingat Allah

maka senantiasa akan merasa dekat kepada-Nya dan akan

61 Aboe Bakar, Pengantar Ilmu Tarekat (Jakarta: Ramadhani, 1997), 2276
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mersamanya.®® Istigasah juga bertujuan sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah, sebagai sarana menambah rasa iman,
pengabdian, dan kematangan cita-cita hidup. Selain itu istighasah juga
sebagai sarana pengadilan diri, pengontrol nafsu yang akan
menyebabkan kepada kejahatan.®®* Dengan adanya tujuan yang
demikian maka peserta didik diharapkan bisa menjadi manusia yang
religius, teguh pendirian dan yang paling penting adalah terhindar dari

kejahatan.

Salat duha
Salat duha merupakan salah satu salat sunnah yang dikerjakan
pada waktu pagi hari, diwaktu matahari sedang naik sebelum
lengsernya matahari ke barat. Nominal rakaat pada salat ini mulai dari
dua rakaat, boleh empat rakaat, delapan rakaat dan dua belas rakaat.5
Hakekat salat duha adalah untuk senantiasa menyembah Allah
dimanapun dan kapan pun termasuk di waktu pagi. Secara filosofis
makna salat duha setidaknya ada tiga makna yaitu;
a) Ingat kepada Allah dikala senang
Sudah menjadi kebiasaan manusia ketika ia mendapatkan
kesenangan, kebahagaan dan ketentraman, mereka cenderung akan

melupakan Allah. Begitu juga sebaliknya, ketika manusia terkena

62 T.M. Hasby Ash- Shiddiqy, Pedoman Dzikir dan Doa (Semarang: Pustaka Rizki Putra 2005),

54,

63 Ahmad Syafii Mufid, Zikir Sebagai Pembinaan Kesejahteraan Jiwa ( Surabaya: Bina limu,

1985), 25.

64 M. Imran, Penuntun Shalat Dhuha (semarang: Karya Ilmu, 2006), 36.
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musibah maka manusia mengingat Allah. Sebagaimana firman-

Nya:

Artinya: Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa
kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi
setelah Kami hilangkan bahaya itu daripadanya, dia (kembali)
melalui (jalannya yang sesat) seolah-olah dia tidak pernah berdoa
kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah
menimpanya. Begitulah orangorang yang melampaui batas itu
memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan. (QS. Yunus:
12)65

Untuk mengingat Allah maka salah satunya dengan cara
salat duha yang dilakukan pada pagi hari dengan kondisi fisik yang
bugar. Dengan kondisi demikian kita memulainya dengan
optimisme yang tinggi dan semangat yang kokoh dalam memulai
segala pekerjaan atau belajar.

b) Salat duha merupakan menifestasi rasa shukur kepada Allah s.w.t

Salat duha yang dilaksanakan pada pagi hari merupakan
bentuk shukur kita kepada Allah karena nikmat yang diberikan-
Nya kepada kita berupa nikmat sehat. Selain itu salat duha ditinjau

dari pelaksanaannya, bersamaan dengan aktivitas manusia di pagi

hari yang sibuk bekerja maka manusia juga perlu berkonsultasi

65 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Darus Sunnah, 2015)
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dengan Allah agar dimudahkan segala urusannya dan selalu
mendapatkan petunjuk-Nya sebagai bekal bekerja atau belajar
dibawa keridaann-Nya.®®

Rasa shukur kita akan mendapatkan garansi langsung dari

Allah s.w.t. sebagaimana firman-Nya yang berbunyi:

0S5 Vg 1ty 1SEA 3y850
Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku (QS. Al-Bagarah: 152)
c) Salat duha adalah bentuk bertawakkal kepada Allah
Salat duha jika Kita tinjau dari waktu pelaksanaannya maka
bersamaan dengan aktivitas sehari-hari. Untuk itu, ketika memulai
aktivitas tersebut kita serahkan kepada Allah semata dan memohon
yang terbaik untuk hari ini. Hakekatnya hanya Allah lah yang
mengetaui segala sesuatunya, untuk itu kita adalah manusia yang
hanya mampu berencana dan berusaha, akan tetapi Allah jua yang
menentukan hasilnya.®’

Keadaan ini ditegaskan oleh Allah dalam al-Qur’an surah

Ali Imran ayat 122 yang berbunyi:
g .0 & 1 £ sd, 5§ e 0% 2o 28 o g S
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66 Moh Rifa“i, Kumpulan Shalat-Shalat Sunnat (Semarang: Toha Putra,1993).57.
67 Moh. Rifa’l, 66.
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Artinya: Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur)
karena takut, padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan
itu. Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin
bertawakkal (QS. Al-Bagarah : 122)

Kegiatan salat duha sebagai proses penanaman nilai
spiritual akan membentuk karakter siswa secara tidak lagsung.
Karena salat duha bermanfaat menjadikan kebutuhan pelakuya
dicukupi  Allah. salat dubha juga dapat mempengaruhi
perkembangan kecerdasan seseorang terutama fisikal, emosional
spiritual, dan intelektual.®®

Kecedarasan fisikal, salat duha dapat meningkatkan
kekebalan tubuh dan kebugaran fisik. Karena status salat duha
dilaksanakan pada pagi hari yang mendapatkan sinar matahari
sehingga menjadi alternatif olahraga yang efektif dan efisien.
Penelitian mutakhir menyatakan bahwa bukan dengan melakukan
olahraga mahal dan berat yang efektif untuk menjaga kebugaran
tubuh, akan tetapi salat duha tentunya terpilih sebagai olahraga
yang paling cocok.®® Dari sini kemudian siswa yang melaksanakan
salat duha akan menjadikan mereka sehat secara fisik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung kurang lebih 6-
7 jam tatap muka.

Kecerdasan emosional spiritual dari proses salat duha akan

menjadikan seseorang tidak mudah berkeluh-kesah dan kecewa

68 Muhammad Thalib.30 shalat sunnah (fungsi fadilah & tata caranya (Surakarta: Kaafah

Media,2005),160.
% Ibid., 160.
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akan hasil yang telah diinginkan. Karena seseorang Yyang
melaksanakan salat duha akan senantiasa menyerahkan semuanya
kepada Allah, karena Allah lah sang Maha pemberi rezeki.

Kecerdasan intelektual dapat terpacu karena pada
hakekatnya ilmu adalah cahaya Allah. Untuk itu tidak mungkin
ilmu yang bersumber dari cahaya llahi diberikan kepada orang-
orang jahar dan ahli maksiat. Kemudian salat duha akan
menjadikan jiwa seeorang menjadi tenang.”® Salat duha akan
memberikan konsentrasi yang tinggi kepada seseorang yang
melaksanakannnya. Karena manfaat salat duha melalui gerakannya
yakni sujud akan membantu mengalirkan darah dan oksigen yang
berguna untuk mamacu kerja sel-selnya.”" Dengan demikian untuk
para pelajar salat duha akan sangat berguna sekali untuk membantu
mereka dalam meningkatkan kecerdasan intelektualnya.
Salat dubha juga dapat digunakan sebagai alternatif mengubah
prilaku malajustment atau ketidakmampuan menyesuaikan diri
akbibat stres.”

Melalui pelaksanaan salat duha di lingkungan SMP Al-
Huda Kota Kediri, nilai-nilai spiritual siswa akan tertanam dengan
baik. Apalagi pelaksanaan salat duha sangat aktif dilaksanaka

dengan jadwal yang telah dibuat, serta kesadaran siswa untuk

70 Sebagaimana yang tercantum dalam QS. Ar-Ra’ ayat 28.
7 M.kalilirrahman Al Mahfani,berkah Shalat dhuha (Jakarta: wahyu Media,2008), 164.
2 Imam Musbikin,Rahasia shalat dhuha (Yogyakarta: Mitra pustaka, 2008), 32.
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melaksanakan salat duha yang sangat tinggi secara tidak langsung
sekaligus akan membentuk karakter siswa itu sendiri. Kita bisa
lihat betapa bermanfaatnya salat duha bagi jiwa dan mental mereka
dalam menghadapi segala sesuatu yang akan menimpa
kehidupannya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Tenzin
Gyatso bahwa orang yang spiritualis tidak mudah untuk berputus
asa dan tidak mudah berkeluh-kesah.”
3) Salat Zuhur Berjamaah

Salat zuhur berjamaah merupakan salah satu proses
menanamkan nilai spiritual yang dilakukan dilingkungan SMP Al-
Huda Kediri dan MTs. Muhammadiyah 01 Pondok Modern Paciran
Lamongan. Salat berjamaah merupakan anjuran dari baginda Nabi
Muhammad s.a.w. sebagaimana hadith yang diriwatkan oleh Imam
Ahmad dan lainnya, yang artinya:

“Tidaklah berkumpul tiga orang, baik di suatu desa maupun di
dusun, kemudian di sana tidak dilaksanakan salat berjamaah, terkecuali
syaitan telah menguasai mereka. Maka hendaklah kamu senantiasa
bersama jama’ah (golongan yang banyak), karena sesungguhnya
serigala hanya akan memangsa domba yang jauh terpisah (dari
rombongannya)”.(HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasai dan lainnya,

hadits hasan ).”

3 Tanzin Gyatso, 161.
74 M.Abhista Atsal, Penuntun Shalat Lengkap (Jakarta: Nidya Pustaka.2002), 45.
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Salat berjamaah mempunya keutamaan yaitu pahalanya bisa

berlipat ganda, sebagaimana hadith Nabi berikut:
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Artinya: “Shalat berjamaah lebih utama 27 derajat dibanding
shalat sendirian”

Orang yang melaksanakan salat dengan berjamaah maka Allah
akan mengangkat derajatnya dan menghapus segala kesalahannya.

Sebagaimana hadith nabi berikt:
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Artinya: “Selain itu salat seorang laki-laki secara berjamaah
akan berlipat ganda 20 kal lipat pahalanya dibanding sa/at di rumah
dan di pasar. Dan. setiap langkahnya menuju Masjid akan
mengangkatnya satu derajat dan menghilangkan satu kesalahan .

Dengan adanya rutinitas salat berjamaah akan menjadikan
pribadi siswa yang mampu menjalankan tugasnya dengan baikyaitu
lebih religius dan bertanggung jawab. Terlihat karakter yang dimiliki

siswa di dua lembaga ini terbilang baik bisa dilihat dari cara mereka

mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat pada waktunya dan
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disiplin dalam mengikuti pembelajaran, serta istigamah dalam

menjalankan ibadahnya.

D. Nilai Karakter
1. Pengertian Karakter

Dalam term kebahasan karakter berbeda-beda, karakter dalam
bahasa latin disebut dengan “kharakter” atau “kharassein”. Dalam bahasa
inggris “character’” dan di Indonesia sendiri dikenal dengan “karakter”
yang kesemuanya mempuya arti membuat tajam.”®

Kamus umum bahasa Indonesia karakter diartikan watak; tabiat;
sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti atau akhlak yang dapat membedakan
seseorang dengan orang lain.” Sedangkan dalam kamus sosiologi karakter
diartikan sebagai ciri khas dari pondasi keperibadian dasar seseorang
(karakter; watak).””’

Dalam memberikan definisi para pakar juga berbeda-beda tentang
karakter. Menurut Griek karakter adalah panduan dari segala watak atau
tabiat manusia yang sifatnya dinamis, sehingga menjadi identitas khusus

untuk membedakan seseorang dengan orang lain.”

5 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Roesda
Karya, 2012), 11.

76 Ira M. Lapidus, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 445.

7 Soerjono Soekamto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 74.

78 Griek dalam Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter dari Aplikasinya dalam Dunia Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2012), 9.
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Karakter adalah cara berfikir dan berprilaku yang dilakukan
seseorang sehingga menjadi ciri khasnya yang dimiliki oleh indivisu untuk
hidup dan bekerjasama dengan keluarga, masyarakat dan bernegara.”

Karakter merupakan campuran kompletibel dari seluruh kebaikan
yang ada dapat diindentifikasi melalui tradisi religius, cerita sastra, kaum
bijaksana, dan kelompok orang yang berakal sehat yang ada dalam
sejarah.®® Karakter merupakan ciri khas yang dimiliki oleh individu yang
mengakar pada kepribadiannya dan dapat mendorong seseorang untuk
bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu.®’

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh individu berkaitan
dengan jati dirinya (daya galbu), yang merupakan inti atau saripati kualitas
batiniah atau rohaniyah, cara berfikir, cara berprilaku seseorang dan
bekerja sama baik dilingkungan keluarga, masyarakat, dan bernegara.®

Dari beberapa pendapat di atas maka karakter adalah sesuatu yang
terdapat dan dimiliki individu yang menjadi ciri khas kepribadian yang
membedekan dengan orang lain baik berupa sikap, pikiran, tindakan, dan
dapat merespon suatu keadaan yang diaplikasikan dalam keseharian baik

di lingkungan keluarga, masyarakat, dan negara.

79 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Krisis Multidimensional (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 70.

80 Michael Novak dalam Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter: Bagaimana
Sekolah dapat Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab. Terj. Juma Abdu
Wanaungo (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 81.

81 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Yogyakarta: Diva Press, 2011), 23.

82 Maksudin, Pendidikan Karakter Non-dikotomik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 3.
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2. Elemen Penting dalam Karakter
Dalam karakter ada elemen penting yang perlu kita ketahui
bersama. Elemen tersebut adalah:®
a. Adanya Dorongan (drives)

Drives atau dorongan merupakan elemen yang dibawa sejak
seseorang dilahirkan yaitu untuk memenuhi berbagai kebutuhan
hidupnya. Dorongan individu berupa hasrat untuk makan,dorongan
aktif, dan dorongan bermain. Adapun dorongan sosial bisa berupa
seks, sosialitas, dan dorongan meniru dan sebagainya.

b. Insting
Insting adalah kemampuan untuk berbuat sesuatu yang
kompleks tanpa melalui latihan sebelumnya dan terarah pada tujuan
yang berarti, dengan maksud untuk mempertahankan eksistensi
manusiawinya. Elemen ini ada, sejak seseorang dilahirkan. Insting
akan menjadi faktor untuk mendorong seseorang untuk berprilaku dan
bertindak dalam segala aktivitas manusia dan akan menjadi tenaga
dinamis yang tertanam sangat dalam pada kepribadian individu.
c. Refleks
Refleks merupakan reaksi yang tidak disadari oleh seseorang
terhadap stimulus tertentu, berlaku di luar kesadaran dan kemauan
manusia. Ada refleks tidak bersyarat yang dibawa seseorang sejak

lahir, contohnya batuk, bernafas, menangis, memejamkan mata, dan

83 Nurul Zurauah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Persepektif Perubahan ( Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), 17.
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lain sebagainya. Ada juga refleks bersyarat yang dipengaruhi oleh

lingkungan sekitar.

. Sifat-sifat Karakter

Ada dua sifat dalam karakter yaitu; 1) Kebiasaan yang
merupakan ekspresi terkondisioner dari tingkah laku manusia. 2)
Kecendesrungan-kecenderungan akan hasrat yang tertuju pada suatu
tujuan tertentu, atau pada objek yang bersifat konkret dan terjadi
secara continue.

Organisasi Perasaan

Perasaan merupakan ranca emosi atau getaran jiwa. Perasaan
yang dapat dihayati oleh seseorang tergantung pada segenap isi
kesadaran dan kepada pribadinya. Sintemen adalah berbagai perasaan
yang mempunyai kedudukan sentral, dan menjadi sifat karakter yang
utama.

Interesse

Minat menentukan luasnya kesadaran. Perhatian bersifat
spontan, langsung, atau tidak dengan sengaja tertarik secara langsung.
Ada pula perhatian tidak langsung atau dengan kata lain dengan
sengaja yang dipengaruhi oleh kemauan, dengan mengarah pada suatu
objek.

Kebajikan dan Dosa
Melalui adanya kebajikan dan dosa akan menggiring seseorang

untuk menilai positif dan negatif. Kebajikan yang dilandasakan pada
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hati nurani akan membawa manusia pada kebahagiaan, ketentraman
bain dan transendensi diri. Sedangkan adanya dosa yang dikategorikan
yaitu sombong, tamak, kikir, cemburu, iri hati dan lain sebagainya
yang kesemuanya menarik kepada manusia pada kesengsaraan dan

kehancuran.

h. Kemauan
Kemauan adalah dorongan atau kehendak yang terarah kepada

tujuan-tujuan tertentu dengnan pengendalian sepenuhnya oleh akal

atau pikiran. Jadi, kemauan ini ada unsur pertimbangan akal dan

wawasan serta adanya tujuan final.

3. Pembentukan Karakter
Sudah menjadi fitrah manusia dalam menjalankan kehidupan di

dunia untuk selalu hidup bermasyarakat, bahkan sejak balita. Dari kecil
manusia sudah diberikan akal oleh Sang Maha Pencipta, akan tetapi fungsi
akal pada saat itu tidak tumbuh maksimal dan masih bersifat terbuka untuk
menerima apapun informasi dan stimulus yang masuk dalam pikirannya
tanpa adanya penyeleksian. Dari sini pembentukan karakter awal
terbangun. Seiring dengan perjalanan hidup yang berasal dari keluarga,
kerabat, sekolah, televisi, internet, majalah dan lain sebagainya yang
kesemuanya menambah pengetahuan sehingga mengantarkan seseorang
memiliki kemampuan untuk dapat menganalisis dan menolaknya. Mulai

dari sini kemudian pikiran sadar menjadi dominan. Seiring dengan
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berjalannya waktu maka informasi yang didapat difiltrasi sehingga tidak
mudah diterima oleh pikiran bawah sadar.

Kecenderungan yang ada adalah semakin banyak informasi yang
diterima maka semakin matang sistem kepercyaan dan pola pembentukan
pola pikir, maka semakin sejas tindakan, kebiasaan, dan karakter unik dari
masing-masing individu. Dengan demikian maka setiap individu memiliki
sistem kepercayaan (belief system), cinta diri (elf-Image), kebiasaan
(habit)  yang unik. Jika sistem kepercayaannya benar dan selaras
karakternya baik, konsep dirinya bagus maka kehidupanya akan terus
membaik dan membahagiakan. Begitupun sebaliknya jika sistem
kepercayaanya tidak selaras, karakternya tidak baik, serta konsep dirinya
Jjuga tidak baik maka kehidupannya akan dipenuhi banyak permasalahan
dan penderitaan.3*

Menurut Ryan dan Lickona nilai dasar yang dijadikan landasan
dalam membangun karakter adalah rasa hormat (respect). Hormat yang
dimaksud mencakup respek kepada diri sendiri, orang lain, dan lingkungan
serta semua elemen kehidupan yang mempertahankannya. Oleh karena itu
dengan memiliki hormat maka individu akan memandang dirinya dan
orang lain sebagai sesuatu yang memiliki hak dan kewajiban yang sama.®

Ada yang mengatakan bahwa karakter bisa terbentuk dari
kebiasaan yaitu dapat kita lihat kebiasaan kita waktu anak-anak akan

bertahan paling lama pada saat remaja. Untuk itu peran orang tua

8 Abdul Amijid, 18.
8 Ryan & Lickona dalam Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan
Konflik dalam Keluarga (Jakarta: Kecana, 2013), 96.
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sangatlah penting, karena orang tua dapat mempengaruhi baik dan
buruknya dalam pembentukan karakter sang anak.%®

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran itu
sendiri. Pikiran yang terbentuk dari pengalaman hidup seseorang yang
menjadi program dalam menjalani kehidupan. Program tersebut kemudian
membentuk sistem kepercayaan, dan pada akhirnya akan membentuk pola
pikir yang menggiring pada prilakunya. Kenyataanya jika program itu
tertanam dengan prinsip-prinsip kebenaran universal, maka prilakunya
sesuai dengan hukum alam yaitu membawa ketenangan dan kebahagiaan
begitu juga sebaliknya.

4. Faktor dalam Pembentukan Karakter

Berkarakter berarti mengekspresikan diri dalam bentuk tingkah laku
dan keseluruhan dari pribadi manusia. Karakter dapat terbentuk dari
pembawaan dan sifat hereditas sejak lahir. Sebagian lagi dipengaruhi oleh
lingkungan baik keluarga ataupun masyarakat.

Karakter merupakan kualitas moral manusia. Adapun yang
mempengaruhi terbentuknya bisa dari bawaan dan lingkungan. Karakter
yang baik sudah dimilki seseorang sejak ia dilahirkan, akan tetapi seiring
berkembangnya perjalanan hidup manusia maka karakter bisa saja
berubah, untuk itu diperlukan binaan melalui sosialisasi dan pendidikan

sejak usia dini.8”

8 Thomas Lickona, Cracter Matter (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),50.
87 Sri Lestari, 88.
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Adapun faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakter adalah
sebagai berikut:®8
a. Faktor Biologis
Faktor biologis adalah faktor yang berasal dari intern seseorang.
Faktor ini berasal dari keturunan atau memang bawaan dari lahir, bisa
juga karena adanya pengaruh dari keturunan dari salah satu sifat yang
dimiliki kedua orang tuanya.
b. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan tempat ia
hidup, pendidikan, kondisi dan situasi serta kondisi masyarakat,
semuanya akan mempegaruhi terhadap pembentukan karakter
seseorang. Termasuk dalam kategori adat istiadat yang berlaku dan
bahasa yang digunakan. Manusia sebagai makluk sosial yang sejak
dilahirkan sudah bergaul dengan orang lain maka secara tidak
langsung akan mempengaruhi terbentuknya karakter terutama

keluarga.

Dengan demikian dalam pembentukan karakter ada dua faktor
yang mempengaruhinya yaitu biologis dan lingkungan sekitar mulai dari

keluarga, sekolah, masyarakat, dan alam.

8 Kartini Kartono, Teori Kepribadian (Bandung: Mandar Maju, 2005), 10.
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5. Macam-macam Nilai Karakter

Karakter yang perlu dimiliki oleh peserta didik dalam sehari-hari,
dalam hal ini Muchlas Samani dan Harianto merinci sebagai berikut:®
a. Perilaku dan sikap dalam berhungan dengan Tuhan.

Adapun kategori perilaku dalam berhubungan dengan Tuhan
adalah beriman, bertaqwa, disiplin, berfikir ke depan, bersyukur, jujur,
mawas diri, pemaaf, pemurah, dan menghamba.

b. Perilaku dan sikap dalam hubunganya dengan diri sendiri.

Sikap dan perilaku ini bisa berupa kerja keras, berani memikul
risiko, berdisiplin, berhati lembut, berfikir jauh ke depan, bersahaja,
bersemangat, bersikap konstruktif, bertanggung jawab, bijaksana,
cerdik, cermat, dinamis, efesien, gigih, hemat, jujur, berkemauan
keras, kreatif, kukuh hati, lugas, mandiri, mawas diri,menghargai
waktu, pemaaf, pemurah, pengabdi, pengendaliandiri, produktif, rajin,
ramah tamah, kasih sayang, rasa percaya diri, rela berkorban, sabar,

setia, adil, hormat, tertib, sportif, tepat janji, dan bersifat terbuka.

c. Sikap dan perilaku ketika berhungan dengan keluarga.
Sikap dan berperilaku yang cermin dalam berhungan dengan
keluarga adalah bekerja keras, visioner, bertegang rasa, toleran,
bijaksana, cerdik, cermat, jujur, berkemauan keras, lugas, setia,

menghargai kesehatan, menghargai waktu, pemurah, pengabdian,

8 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012). 47.
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ramah tamah, rasa kasih sayang, rela berkorban, adil, hormat, tertib,
sportif, susila, tegas, tepat janji dan terbuka.

d. Sikap dan perilaku dalam hubunganya dengan alam semesta berupa
bekerja keras, visioner, menghargai kesehatan dan pengabdian.

Dalam kurikulum pendidikan disebutkan terdapat delapan belas
karakter yang harus dimiliki oleh siswa yaitu:* 1) Religius. 2) Jujur. 3)
Toleransi. 4) Disiplin. 5) Kerja keras. 6) Kreatif. 7) Mandiri, 8)
Demokratis. 9) Rasa ingin tahu. 10) Semangat kebangsaan. 11) Cinta
tanah air. 12) Menghargai prestasi. 13) Bersahabat atau komunikatif.14)
Cinta damai. 15) Gemar membaca. 16) Peduli lingkungan. 17) Peduli

social. 18) Tanggung jawab.

Dari 18 karakter di atas, dalam penelitian ini karakter yang igin
dicapai sesuai dengan nilai spiritual insaniyah yaitu religius, cinta damai,
bersahabat, cinta tanah air, peduli sosial, demokratis, mandiri, dan
tanggung jawab.

Adapun indikator tiap karakter yang ingin dicapai setelah
internalisasi nilai-nilai spiritual dilakukan sebagai berikut:

a. Religius
Menurut Gay Hendrick dan Kate Ludeman ada beberapa sikap
religius yang tampak dalam diri seseorang dalam menjalankan

tugasnya yaitu:*'

%0 pysat Pengembangan Kurikulum Kemdiknas (2010:10)
91 Ary Ginanjar Agustin, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power: Sebuah Inner Journey
Melalui Ihsan (Jakarta, ARGA, 2003), 249.
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Kejujuran yang merupakan intisari kesuksesan. Orang yang tidak
jujur maka ia akan terjebak dalam kesulitan yang berlarut-larut.
Keadilan, salah satu skill seseorang religius adalah mampu
bersikap adil kepada semua pihak, bahkan dalam kondisi terdesak
sekalipun.

Bermanfaat bagi orang lain, hal ini merupakan salah satu sikap
religius yang tampak pada diri seseorang.

Disiplin tinggi. Orang yang religius adalah orang yang mempunyai
ghiroh disiplin yang tinggi karena sudah terbiasa melakukan hal-
hal yang bersifat konsisten seperti s}alat dan lain sebagainya.
Keseimbangan; seseorang yang memiliki sikap religius sangat
menjaga keseimbangan hidupnya.

Rendah hati yang merupakan kebalikan dari sikap sombong seperti
mau mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan
kehendak.

Kemudian untuk mengukur bahwa seseorang memiliki sikap

religius atau tidak, maka dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai

berikut:

a)

b)

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang di anutnya.
Sikap dan perilaku yang toleran terhadap pelaksanaan ibadah

agama lain.
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c) Sikap dan perilaku yang senang hidup rukun dengan pemeluk
agama lain.%
b. Karakter Cinta Damai

Adapun untuk mengetahui seseorang memiliki karakter cinta
damai adalah sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.®® Sebagai contoh
tidak mencaci, menghardik, menggaggu orang lain, berbicara dengan
santun baik kepada guru, teman dan lain sebagainya.

c. Karakter Bersahabat.

Karakter bersahabat atau komunikatif merupakan sikap dan
tindakan terbuka kepada orang lain melalui komunikasi santun agar
tercipta kerja sama kolaboratif dengan baik.** Adapun indikator
bersahabat dapat diuraikan sebagai berikut:*®
1) Menghargai pendapat orang lain
2) Memberikan motivasi dan dukungan kepada teman.

3) Berbagi terhadap orang di sekitarnya.
4) Mengutamakan kepentingan bersama.
5) Membangun sikap demokratis
6) Suka akan gotong royong, dan

7) Dapat bekerja sama dengan baik bersama kelompok.

92 Kemendiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter, (Jakarta;Kemendiknas, 2010), 5.

93 Kemendikbud 2013.

% Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), 9.
% Najib Sulhan, Panduan Praktis Pengembangan Karakter Dan Budaya Bangsa Sinergi Sekolah
Dengan Rumah (Surabaya: Jaringpena, 2011)
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d. Peduli sosial.

Peduli sosial merupakan sikap dan prilaku yang mencerminkan
kepedulian terhadap orang pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya yang sedang membutuhkan sesuatu.®® Adapun indikator
seseorang memiliki karakter peduli sosial adalah sebagai berikut:®
1) Memperlakukan orang lain dengan baik dan sopan.

2) Berperilaku dan bentindak dengan santun.

3) Toleran terhadap perbedaan yang ada.

4) Tidak suka menyakiti orang lain.

5) Tidak mengambil keuntungan dari orang lain.
6) Sanggup bekerja sama.

7) Mau bersosialisasi dengan masyarakat.

8) Menyayangi manusia dan makhluk lain, dan

9) Cinta damai dalam menghadapi persoalan.

% Suyadi, 9.
97 Samani dan Hariyanto, 51.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus yang berada di
SMP Al-Huda dan MTs.M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan,
dengan menggunakan pendekatan mixed methodology. Mixed method
digunakan agar menghasilkan fakta yang lebih komprehensif terutama
penelitian yang berkaitan dengan lapangan (field research). Karena dalam
penelitian memiliki kebebasan untuk menggunakan semua alat pengumpulan
data sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Padahal kuantitatif atau
kuantitatif terbatas pada jenis alat pengumpul data.

Mixed Methods Research merupakan suatu desain penelitian yang
didasari oleh asumsi filosofis sebagaimana metoda inkuiri. Mixed methods
research disebut juga sebagai metodologi yang memberikan asumsi filosofis
dalam menunjukkan arah atau memberi petunjuk bagaimana cara
pengumpulan data dan menganalisis data serta perpaduan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif melalui beberapa fase proses penelitian.! Pendekatan
ini lebih kompleks dari sekadar mengumpulkan dan menganalisis dua jenis
data; tetapi juga melibatkan fungsi dari dua pendekatan penelitian tersebut
secara kolektif sehingga kekuatan penelitian ini secara keseluruhan lebih besar

daripada menggunakan salah satu penelitian.

" John W. Creswell, Research Design; Pendekatan Kualitatif, Kuantatif dan Mixed (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), 5.
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Mixed Method juga merupakan penelitian yang melibatkan
penggunaan dua metode, yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif dalam
studi tunggal (satu penelitian). Penggunaan dua metode ini dipandang lebih
memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang masalah penelitian
daripada penggunaan salah satu di antaranya. Penelitian metode campuran
merupakan  pendekatan  penelitian yang  mengombinasikan  atau
mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif.? Penelitian deskriptif
ini merupakan penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis
tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang sesuatu variabel,
gejala atau keadaan.® Pengumpulan data dengan melukiskan sebagaimana
adanya, tidak diiringi dengan ulasan, pandangan atau analisis dari penulis.*

Di dalam penelitian kualitatif, memahami makna yang mendasari
tingkah laku partisipan, mendeskripsikan latar dan interaksi yang kompleks,
eksplorasi untuk mengidentifikasi tipe-tipe informasi, mendeskripsikan
fenomena.” Oleh karena itu, pendekatan ini juga disebut dengan pendekatan
fenomenologi, yaitu memahami peristiwa dalam kaitannya dengan orang
dalam situasi tertentu.’

Selain itu, jenis penelitian ini juga masuk dalam library research

(penelitian pustaka), yakni hasil penelusuran pustaka digunakan sebagai

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfa Beta, 2012), 7.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta, Rineka Cipta,

1995), 310.

4 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997), 60.

8.Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi, (Malang: Y A3,1990), 22.

6 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi, (Malang: Adityaa Media
Publishing, 2015), 88.
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tumpuan utama keseluruhan penelitian’, mulai dari pencarian informasi
penelitian sejenis, memperdalam kajian teoritis, sampai dengan data
penelitiannya juga menggunakan sumber kepustakaan.

Sedangkan cabang jenis penelitian ini, penulis menggunakan metode
“Squentual Exploratory Design”, yaitu sebagaimana dijelaskan oleh Creswell

2009 dalam Sugiono:

“Squentual Exploratory Strategy in mixed methods research involves
a first phase of qualitative data collection and analysis followed by a

second phase af quantitative dala collection and analysis that builds

on the results of the first qualitative phase”.®

Dari pengertian di atas, maka metode penelitian yang digunakan oleh
penulis adalah kombinasi antara penelitian kualitatif dan kuantitatif. Pada
penelitian kualitatif, peneliti menemukan masalah, kemudian mengkaji teori,
mengumpulkan data dan menganalisis data tersebut sehingga menemukan
hepotesis. Sedangkan pada pada penelitian kuantitatif yaitu menguji hepotesis
tersebut dengan tahapan; 1) menentukan populasi dan sampel. 2)
Pengumpulan data. 3) Analisis data. 4) Menghasilkan kesimpulan dan saran.

Untuk menghasilkan sebuah kesimpulan maka data yang dihasilkan
dari penelitian kualitatif memiliki korelasi yang signifikan bagi penelitian
kuantitatif. Artinya proses internalisasi nilai-nilai spiritual mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Dengan ini
maka penulis menjadikan hasil penelitian ini sebagai pisau analis terhadap

hasil dari internalisasi nilai-nilai spiritual tersebut.

" Mestika Zed, Metode PenelitianKepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 1-2.
8 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methode), 409.
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Sedangkan penelitian kuantitatif berfungsi sebagai gambaran serta
parameter dari internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter
siswa yang diimput dari informasi para responden sekaligus pelaksana
internalisasi nilai-nilai spiritual itu sendiri. Seberapa besar pengaruh proses
internalisasi nilai spiritual dalam membentuk karakter siswa. Untuk
memadukan penelitian kualitatif dan kuantitatif peneliti melakukan dengan
beberapa langkah. Adapun langkah-langkah dalam mixed methods research

sebagai berikut:

Gambar. 3.1
Metode Kualitatif: Menemukan hipotesis
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Pengumpulan dan
analisis data

-

Temuan Hipotesis
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Gambar. 3.2
Metode Kuantitatif: Menguji hipotesis

< U

Populasi dan Sampel
penelitian

~_~

Mengumpulkan Data

=

Menganalisis Data

~

Kesimpulan

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti adalah intrumen utama dalam penelitian kualitatif.® Sebagai
instrumen utama maka peneliti harus berusaha melakukan interaksi dengan
subjek penelitiannya dengan cara natural dan tidak boleh memaksa.™

Untuk itu dalam penelitian ini peneliti berusaha berinteraksi langsung
terhadap subjek (siswa) untuk mencari informasi terkait dengan rumusan
masalah yang telah peneliti tentukan sebelumnya. Dalam kehadiran peneliti
tersebut bertujuan hanya mencari informasi saja bukan menilai situasi yang
ada. Sehingga penelitian kualitatif bersifat deskriptif dari hasil perolehan data

yang ada.

% Yvonna S Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry, (Beverly Hills, Calivornia: Sage
Publications, 1985), 236.
0 Margono, 51.
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada dua lembaga pendidikan yaitu di SMP Al-
Huda Kota Kediri dan MTs. Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren Paciran
Lamongan. SMP Al-Huda Kota Kediri yang terletak di JI. Masjid Al-Huda
No. 196 Ngadirejo Kecamatan Kota Kediri yang berdiri sejak tahun 1973."
Sedangkan MTs. M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan berada
di JI. Pondok, Desa Paciran Kec. Paciran Kab. Lamongan yang berdiri sejak

tahun 1957.12

D. Tahap Penelitian

Pada bagian bahasan di atas, sudah beberapa penulis sampaikan bahwa
jenis penelitian ini adalah perpaduan antara dua metode yaitu kualitatif dan
kuantitatif yang disebut mixed methods research. Pada taham awal, peneliti
menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh hepotesis. Pada tahap
kedua, digunakan metode kuantitatif yaitu sebagai pelengkap untuk menguji
hepotesis tersebut. Dengan adanya pencampuran metode tersebut bersifat
connecting (menyambung) antara hasil penelitian kualitatif dengan kuantitatif.
Berdasarkan uraian tersebut, maka tapahapan penelitian ini sebagi berikut:

Gambar. 3.3
Tahap Penelitian

KUALITATIF KUANTITATIF INTERPRETASI
fl> KUAL KE KUAN

" Dokumen profil Sekolah Menengah Pertama Al-Huda Kota Kediri tahun 2019.
2 Dokumen Profil Madrasah Tsanawinah 01 Muhammadiyah Pondok Pesantren Modern Paciran
Lamongan tahun 2019.
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E. Populasi dan Sampel
Pada tahap penelitian kuantitatif maka harus ditentukan populasi dan
sampel yang akan digunakan. Begitu juga dalam penelitian ini, peneliti

menentukan populasi dan sampel penelitian sebagai berikut:
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian.”™ Populasi
adalah seluruh sumber data yang menjadi fokus peneliti dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang ingin ditentukan.’ Populasi merupakan obyek
penelitian sebagai sasara dalam penelitian untuk mendapatkan dan

mengumpulkan data.'

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan obyek sebagai sumber data berdasarkan karakteristik tertentu
dalam sebuah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
yang berjumlah 767 di lembaga SMP Al-Huda Kota kediri dan 157 siswa di

MTs. M 01 Pon-Pes Modern Paciran Lamongan.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.' Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah
Slovin. Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin dikarenakan dalam

penentuan sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat

'3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 173.

4 Asrof Syafi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: eLKAF, 2005), 13.
'S Ibid., 133.

16 Sugiono, 81.
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digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah
sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana.'”’
Pada penelitian ini yaitu bagaimana capaian dari internalisasi nilai-
nilai spiritual terhadap pemebentukan karakter siswa di SMP Al-Huda Kota
Kediri dan MTs. M 01 Pon-Pes Modern Paciran Lamongan. Untuk mengukur

capaian tersebut peneliti maka digunakan teknik Slovin dengan rumus:

N
" 1+ N(e)?

n
Keterangan :
n : ukuran sampel atau jumlah responden
N : ukuran populasi
e : Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel
yang masih bisa ditolerir; e = 0,1
Dalam rumus Solovin ada ketentuan sebagai berikut:
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil

Dari ketentuan ini kemudian rentang sampel yang dapat digunakan
dari teknik Slovin adalah antara 10-20% dari populasi penelitian.

Dalam penelitian ini jumlah populasi SMP Al-Huda Kota Kediri
adalah 767 siswa sehingga persentase kelonggaran yang digunakan adalah
10%, sedangkan di MTs. Muhammadiyah 01 Lamongan dengan populasi 157

siswa maka yang digunakn juga 20%. Maka untuk mengetahui sampel

penelitian, dengan perhitungan sebangai berikut:

7 bid.,
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a. Sampel SMP Al-Huda Kota Kediri

767
" T 1+767(0,0)?2

n = 99,87; disesuaikan oleh peneliti menjadi 100 responden.
b. Sampel MTs. M 01 Pon-Pes Moder Paciran Lamongan.

157
"1+ 157(0,2)

n =24,8418 disesuaikan oleh peneliti menjadi 25 responden

Berdasarkan perhitungan di atas, yang menjadi responden dalam
penelitian ini masing-masing disesuaikan di SMP Al-Huda Kota Kediri
sebanyak 100 responden dan di MTs. M 01 Paciran Lamongan sebanyak 25
responden, hal ini mempermudahkan dalam mengelolahan data dan untuk
hasil pengujian yang lebih baik.

Sampel yang diambil berdasarkan teknik probability sampilng; simple
random sampling, dimana peneliti memberikan peluang yang sama kepada
populasi (siswa) untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan umur, kelas dan jenjang populasi tersebut. Sedangkan
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik insindental. Seprti yang
dikemukakan oleh Sugiono bahwa teknik sampling insendental merupakan
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti maka dapat dipergunakan untuk sampel,

dengan ketentuan cocok sebagai sumber data.™

'8 Sugiono, 85.
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F. Sumber Data dan Jenis Data
Menurut Lofland dalam Moleong mengatakan, bahwa sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya
adalah data pendukung seperti literatur dari berbagai bahasa, dokumen dan
lain-lain."
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berupa informasi yang berasal
dari manusia (key informants) dan selain manusia. Sumber yang berasal
dari manusia akan memperoleh data yang berupa soft data. Sedangkan
data yang diperoleh dari bukan manusia berupa, foto, gambar, catatan,
tulisan yang berkaitan dengan fokus penelitian, data yang diperoleh dari
dokumen berupa hard data.?’ Untuk itu dalam penelitian ini ada tiga
sumber data yaitu;*'

a. Person, yaitu sumber data yang dapat memberikan data baik berupa
jawaban lisan dalam bentuk wawancara ataupun jawaban tertulis yang
didapatkan melalui angket. Sumber data berupa person ini adalah:
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru PAI, dan peserta didik
di SMP Al-Huda dan MTs.M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran
Lamongan.

b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan gambaran yang berupa
diam dan bergerak. Kegiatan-kegiatan keagamaan dalam penelitian

adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik yang dilakukan

® Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatit; 47.
20 S, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), 55.
21 Suharsimi Arikunto, 107.
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dalam waktu yang telah ditentukan oleh lembaga SMP Al-Huda dan

MTs.M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan.

c. Paper, yaitu data yang disajikan dalam bentuk angka, gambar, atau

simbol-simbol. Adapun dalam penelitian ini berupa perangkat yang

berupa rencana atau jadwal pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan.

2. Jenis Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis data yaitu data

primer dan sekunder.

a. Data Primer

Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini berupa:

1)

2)

3)

4)

Jadwal pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan di SMP Al-Huda
Kediri dan MTs.M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran
Lamongan.

Proses pelaksanaan kegiatan-kegaitan keagamaan di SMP Al-Huda
Kediri dan MTs.M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran
Lamongan.

Iklim tempat pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan di SMP
Al-Huda Kediri dan MTs.M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran
Lamongan.

Upaya penerapan nilai-nilai spiritual yang oleh lembaga
pendidikan SMP Al-Huda dan MTs.M 01 Pondok Pesantren

Modern Paciran Lamongan yang sedang berlangsung.
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5) Kegiatan-kegiatan keagamaan yang mencerminkan nilai-nilai
spiritual yang dilakukan oleh siswa.

b. Data sekunder yaitu jenis data yang diperoleh dari bahan-bahan

kepustakaan.?? Dalam penelitian ini berupa dokumen, buku, majalah,

jurnal dan lain-lain yang berkaitan dengan nilai-nilai spiritual melalui

kegiatan-kegiatan keagamaan.

G. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
adalah sebagai berikut:
1. Wawancara

Metode wawancara adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh data dengan cara tanya jawab atau dialog langsung dengan
sumber objek penelitian.?® Dalam penelitian ini wawancara dilakukan
kepada sumber data primer untuk memperoleh data tentang proses dan
faktor pendukung serta penghambat dari pelaksanaan internalisasi nilai-
nilai spiritual di SMP Al-Huda Kediri dan MTs.M 01 Pondok Pesantren
Modern Paciran Lamongan.

Adapun kelebihan wawancara antara lain ialah dapat
memberikan kesempatan kepada pewawancara untuk memotivasi
narasumber agar menjawab dengan bebas dan terbuka terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Kemudian dapat mengembangkan

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan situasi yang berkembang serta

22 |bid., 107.
2 |bid., 193.
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pewawancara dapat menilai kebenaran jawaban yang diberikan dari gerak-
gerik dan raut wajah orang yang diwawancarai. Akan tetapi, metode
wawancara juga memiliki kekurangan seperti ketika proses wawacara
dilakukan maka membutuhkan waktu yang lama, kemudian keberhasilan
hasil wawancara sangat tergantung dari kepandaian pewawancara untuk
melakukan hubungan terhadap seseorang dan ada potensi untuk bias
terhadap respon.

Adapun teknik wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.?* Wawancara terstruktur
dilakukan peneliti dengan mengacu pada pedoman wawancara yang telah
dibuat sebelumnya dan dilakukan secara langsung kepada sumber data
primer yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru itu sendiri.
Adapun wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti yang dirasa perlu untuk ditanyakan di luar
pedoman wawancara yang ada.

2. Observasi

Teknik observasi merupakan cara pengumpulan data melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang fenomena yang
diselidiki, baik langsung maupun tidak langsung.*® Dalam penelitian
kualitatif observasi diklasifikasikan menjadi tiga cara yaitu; pertama,
peneliti dapat bertindak sebagai partisipan atau non partisipan, kedua

observasi dapat dilakukan secara berterus terang atau dengan penyamaran,

24 Sebagaimana teknik wawancara yang di bagi oleh Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1991),144.
25 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Il (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2001), 136.
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ketiga observasi yang berkaitan dengan latar penelitian.?® Dalam penelitian
ini peneliti berperan sebagai non partisipan artinya tidak terlibat langsung
dengan proses internalisasi nilai-nilai spiritual tersebut.

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang
proses internalisasi yang sedang berlangsung ketika proses internalisasi
nilai-nilai spiritual di SMP Al-Huda Kediri dan MTs.M 01 Pondok
Pesantren Modern Paciran Lamongan.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan dalam rangka mengumpulkan data
dari sumber selain manusia, bisa berupa dokumen atau rekaman. Rekaman
adalah setiap tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan untuk
membuktikan adanya suatu peristiwa. Dokumen adalah sesuatu yang tidak
dipersiapkan secara khusus untuk tujuan tertentu, seperti : surat-surat,
buku harian, catatan khusus, foto-foto, dan lain-lain.

Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan
tujuan dan fokus masalah yang diamati. Isinya dianalisis (diurai),
dibandingkan dan dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang
sistematis. Untuk bagian-bagian tertentu, yang dipandang sebagai kunci
dapat disajikan dalam bentuk kutipan utuh, tetapi yang lainnya diuraikan
pokok-pokoknya sebagai hasil analisis kritis dari peneliti.’

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk

memperoleh data tentang perencanaan dan capaian dari internaisasi nilai-

26 exy Moleong, 135.
27 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), 220.
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nilai spiritual yang dituangkan dalam berbagai bentuk karakter yang
diperoleh oleh siswa SMP Al-Huda Kediri dan MTs.M 01 Pondok
Pesantren Modern Paciran Lamongan. Data tersebut bisa berupa buku,
catatan guru, arsip sekolah dan lain sebagainya.

4. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.®® Dalam penelitian ini, peneliti
mengunakan metode angket tertutup atau terstruktur yaitu bersifat tegas,
kongkret dengan pertanyaan terbatas. Adapun responden diminta tidak
lebih mengisi skala atau jalur-jalur pertanyaan tertentu. Responden dalam
hal ini adalah siswa di SMP Al-Huda Kediri dan MTs.M 01 Podok
Pesantren Modern Paciran Lamongan. Adapun angket tersebut untuk
mengetahui capain dari internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk
karakter, dan yang menjadi tumpuan pengukuran adalah karakter yang
dimiliki oleh siswa.

Kuesioner yang disusun oleh peneliti menggunakan beberapa
pernyataan. Pertanyaan yang dibuat ada yang searah (mendukung) teori
yang mendasari program yang menjadi masalah dan ada juga yang tidak
searah (tidak mendukung) teori yang mendasari hal yang menjadi rumusan
masalah. Pernyataan yang mendukung teori sering disebut fovorable

statement, dan jika tidak mendukung maka disebut unfavorable statement.

28 Sugiono, 142.
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Dalam satu perangkat alat ukur jumlah pernyataan mendukung dan tidak
mendukung harus seimbang.?

Adapun instrumen pada penelitian ini disusun dengan mengacu
pada indikator pada setiap karakter yang ingin dicapai dari internalisasi
nilai spiritual. Ada delapan karakter yang ingin dicapai yaitu religius, cinta
damai, bersahabat, cinta tanah air, peduli sosial, demokratis, mandiri, dan
tanggung jawab yang masing-masing mempunyai indikator masing-
masing. Pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan indikator yang ada baik

mendukung atau tidak mendukung.

H. Pengelolahan dan Teknik Analisis Data
1. Pengelolahan dan Metode Analisis Data Kualitatif

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya sehingga menjadi pola, kategori, dan satuan uraian
dasar. Analisis data juga diartikan sebagal proses merinci usaha secara
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hepoesis kerja (ide)
seperti di dasarkan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan
pada tema dan hepotesis kerja itu.*

Adapun dalam penelitian kualitatif analisis yang dilakukan
sebelum memasuki lapangan, selama berada langsung di lapangan, dan
setelah selesai dilapangan. Hal ini sesuai dengan pernyataan puwito bahwa

dalam analisis data penelitian kualitatif pada dasarnya dikembangkan

29 Sumadi Suryabrata, Pengembangan Alat Ukur Psikologis (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,
2000), 186
30 Bodgan dan taylor dalam Lexy J. Moleong, 280.
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dengan maksud hendak memberikan makna (making sense) terhadap data,
menafsirkan (interpretating), atau mentransformasikan (transforming) data
ke dalam bentuk-bentuk narasi yang kemudian mengarah pada temuan
yang bernuansakan proposisi-proposisi ilmiah (thesis) yang akhirnya
sampai pada kesimpulan-kesimpulan final !

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan penelitian adalah
sebagai berikut:*?
a. Reduksi data (data reduction).

Pada tahap ini peneliti memilih hal pokok dari data yang
dihasilkan dari lapangan yang disesuaikan dengan rangkuman inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang ditentukan dengan tema
tertentu. Pada proses reduksi data peneliti memilih dan memilah data
yang penting yaitu berkaitan dengan fokus penelitian, kemudian
membuat kerangka penyajiannya.

b. Penyajian Data (Display data)

Pada tahap ini adalah proses pengelompokan data sesuai dengan
tema tertentu. Penulis menyusun kembali data berdasarkan klarifikasi
dan kemudian disesuaikan dengan masing-masing topik, setelah itu
dipisahkan kemudian dikelompokkan berdasarkan tema tertentu.
Setelah itu topik yang sama disimpan dalam satu tempat kemudian
diberi kode yang bertujuan untuk memudahkan dalam penggunaan

data agar terhindar dari kesalahan.

31 pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: LkiS, 2007), 101.
32 Tiga tekhnik analisa data tersebut merupakan model Miles dan Hiberman yang dikutip oleh
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 129.
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c. Setelah penyajian data, selanjutnya dilakukan pemeriksaan kembali
dengan cermat, mana data yang telah lengkap dan data yang belum
lengkap yaitu data yang masih memerlukan data tambahan. Tahap ini
dilakukan pada saat kegiatan berlangsung.

d. Setelah data dianggap sesuai dengan apa yang diinginkan, maka
selanjutnya adalah menyusun laporan hingga akhir pembuatan
kesimpulan.

Untuk mengecek keabsahan data peneliti menggunakan
trianggulasi. Trianggulasi merupakan teknik analisis data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain yaitu di luar data yang terkumpul untuk
keperluan pengecekan data yang telah terkumpul dengan data pembanding
terhadap data-data tersebut. Hal ini bisa menggunakan metode, sumber,
penyelidik dan teori tertentu.

Dalam penelitian ini setelah data terkumpul yang diperoleh dari
wawancara kemudian dilakukan pembanding dengan realita yang terjadi di
lapangan melalui teknik observasi atau melakukan verifikasi data dari
sumber data yang satu kepada sumber data yang lain agar memperoleh
data yang valid.

2. Standar Pencapaian dalam Penelitian

Dalam penelitian ini ada standar yang pencapaianya dengan

melihat hasil observasi yang dilakukan. Kemudian untuk mengukur

keberhasilan internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter

33 Lexy J. Moleong, 331.
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siswa maka peneliti melihat hasil angket yang disebarkan. Di mana dalam

angket tersebut terdapat beberapa pertanyaan dan pernyataan yang berupa

opsi pilihan.
Dalam standar pencapaian penelitian terdapat beberapa tahapan
yaitu:

a. Memilih jenis kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh siswa SMP
Al-Huda Kota Kediri dan MTs. M 01 Pon-Pes Modern Paciran
Lamongan. Dalam memilih kegiatan keagamaan ini, peneliti memberi
enam kategori yaitu kegiatan membaca al-Qur’an, salat duha
berjamaah, istighasah, salat zuhur berjamaah dan salat lail.

b. Tahap kedua yaitu disajikan beberapa pertanyaan yang berfungsi untuk
mendeteksi ketercapaian pembentukan karakter siswa yang terdiri dari
karakter religius, cinta damai, peduli sosial dan bersahabat. Pilihan
jawaban terdiri dari huruf a (SS), b (S), ¢ (RR), d (TS) dan e (STS).
Jika memilih a, maka skor yang didapat adalah 5 (Istimewa). Jika
memilih b, maka skor yang didapatkan adalah 4 (Baik), jika memilih c,
skor yang didapatkan adalah 3 (sedang), jika memilih d, skor yang
didapatkan adalah 2 (cukup), jika memilih e, skor yang diperoleh
adalah 1 (rendah). Adapun angket sebagaimana terlampir.

3. Penelolahan dan Metode Analisis Data Kuantitatif
Pengelolahan data dilakukan ketika data sudah terkumpul semua,

dengan tahapan sebagai berikut:
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a. Editing
Pada tahap ini bertujuan untuk meneliti ulang isian pada
pengumpulan data. Adapun data yang dimaksud adalah data yang
sudah lengkap dan cukup baik sebagai upaya menjaga kualitas data.
Hal tersebut dilakukan dengan maksud agar dapat diproses lebih lanjut
untuk dilakukan uji hipotesis.>*
b. Coding
Pada tahap ini bertujuan untuk mengklarifikasi jawaban dari
responden berdasarkan kriteria tertentu. Klasifikasi ini ditandai dengan
kode tertentu yang berbentuk angka.
c. Data Entry
Data Entry adalah memasukkan data yang telah dikumpulkan ke
dalam master table atau database computer sebelum dilanjutkan ke
tahap analisis.
d. Tabulating
Tabulating adalah penyajian matematis dalam bentuk table atau
daftar yang disusun dan ditampilkan dalam kolom baris. Sedangkan
data dalam penelitian ini adalah analisis univariat. analisis ini
dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrument

internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter siswa.

34 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 20 Penelitian 20.
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Untuk mengetahui apakah variabel X dapat mempengaruhi
variabel Y maka digunakan rumus regresi linier, dengan rumus sebagai
berikut:

Y=a+bX

Keterangan:

Y :Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent)

X :Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independent)
a :Konstanta

b : Koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang
ditimbulkan oleh prediktor.

Asumsinya apabila b (+), maka terjadi peningkatan atau ada
pengaruh yang signifikan hubungan anatara variabel X dan Y, begitu
juga sebaliknya, jika b (-) maka terjadi penurunan variabel atau tidak
ada pengaruh yang signifikan anatara variabel X terhadap variabel Y.
Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan aplikasi SPSS

versi 25.

I. Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam pengumpulan data kuantitatif diperlukan pengujian validitas
dan reliabilitas agar alat yang digunakan pengumpulan data (instrumen)
dalam mencapai tujuan tersebut valid dan reliable.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan tingkat

kesahihan (kebenaran) ukuran instrument terhadap konsep yang
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sedang diteliti. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid jika
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.*

Untuk mendukung dan mengetahui hubungan korelasi antara
variabel X dengan variabel Y peneliti menggunakan koefisien korelasi
atau product moment. Dengan rumus:>

N NEXY - (ZX)(XY)
T JINT X)L Y — (B Y))

dimana harga rxy menunjukkan indeks korelasi antara dua

variabel X dan Y, dua variabel yang dikorelasikan.

Keterangan:

r : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X : Skor perolehan butir tes tertentu

Y : Skor total

N : Jumlah subyek yang diteliti

Asumsinya adalah apabila nilai rxy (rhiwung) lebih besar dari reapel,
maka item dari kuesioner tersebut dinyatakan alat tes tersebut “valid”.
Sebaliknya, jika nilai rxy (rmitwng) lebih kecil daripada repe;, maka item
kuesioner tersebut dinyatakan “tidak valid”. Dalam uji validitas ini,

penulis menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

35 Suharsimi Arikunto,203.
36 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 207.
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui intrumen yang digunakan

konsisten atau tidak. Untuk menghitung reliabilitas menggunakan

rumus:
ra = (%)(1 — 20—?2

Keterangan:

ra1 - reliabilitas yang dicari

n > Jumlah item pertanyaan yang diuji
A : jJumlah varians skor tiap-tiap item
o? - varian total

Pengambilan keputusan; apabila nilai alpha > 0.6 artinya
reliabilitas atau mencukupi (sufficient reliability) sementara jika alpha
> 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara
konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Dalam uji reliabilitas penulis

juga menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

J. Hepotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan. Belum didasrkan

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi
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hipotesis juga bias dikatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, dan belum jawaban yang empirik.>’

Hipotesis kerja disebut juga hipotesis alternatif, disingkat Ha.
Digunakan untuk menyatakan adanya pengaruh antara variable X
dengan Y(X--Y). Sedangkan hipotesis statisktik biasa disebut hipotesis
nol, disingkat Ho. Digunakan untuk menyatakan tidak adanya pengaruh
antara variable X dengan Y (X--Y). dalam hal ini, variable X adalah
keistigamahan siswa dalam mengikuti internalisasi nilai spiritual dan
variable Y adalah pembentukan karakter siswa. Adapun hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

a. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara internalisasi nilai-nilai
spiritual dengan karakter siswa di SMP Al-Huda Kota Kediri dan
MTs. Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren Moden Paciran
Lamongan.

b. Ada pengaruh yang signifikan antara internalisasi nilai-nilai
spiritual dengan karakter siswa di SMP Al-Huda Kota Kediri dan
MTs. Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren Moden Paciran

Lamongan.

87 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuvalitatif dan R7D (Bandung: Alabeta, 2009), 64.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian bab ini akan dijelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan
fokus penelitian melalui berbagai data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti di
lapangan, pengelolahan data dan pembahasan dari hasil pengelolahan. Adapun
sistematika dalam bab ini terdiri dari deskripsi tentang sampel penelitian, analisis
statistik deskriptif, pengujian kualitas data, pengujian normalitas, pengujian
multikolinearitas, pengujian heterokedastistitas, pengujian hepotesis, dan

pembahasan penelitian.

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. SMP Al-Huda Kota Kediri

Pada tanggal 11 Nopember 1972 YPI Al Al Huda menetapkan
pendirian SMP AL HUDA. pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan tanggal 2 Januari 1973. Untuk mencari murid baru.
Permulaan murid baru sebanyak 9 anak, Pengurus yayasan
menargetkan 10 anak. Pada tahun 1975 merupakan lulusan pertama
untuk SMP Al-Huda dan sudah bisa menyelenggarakan ujian sendiri,
karena batas minimal murid harus 20 anak. dan pada waktu itu siswa
kelas 3 berjumlah 20 anak. Pada tahun 1978 mulai mendapat murid 1

kelas gemuk, dan mulai dikenal karena sering jadi juara olah raga,
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terutama di bidang olah raga terutama bola volly dan sepak bola.
pada tahun1979 menjadi juara umum atletik se kota Kediri.

Sebagai Kepala Sekolah sejak berdirinya lembaga ini adalah
sebagai berikut:
1) 1973-1974 = Abd Rochim, B.A

2) 1974 -1978 = Mansur Noer

3) 1978 -1981 = Miftahul Arifin

4) 1981 - 1983 = Abdullah Mun'im B.A
5) 1983 -1999 = Miftahul Arifin

6) 1999 - 2004 = Drs. Mujiono

7) 2004 - 2012 = Drs Saroni

8) 2012 -2016 = M. Badrus Soleh, S.Ag

9) 2016 sampai sekarang = Sirojudin, S.E, S.Pd.

Prestasi yang diraih sehinga pada tahun 1981 SMP AL HUDA
mulai berkembang dengan pesat karena tertolong dengan dengan
mulai sistem DANEM. Tidak terduga nilai danem SMP AL HUDA
masuk peringkat 7 dan 8 SMP negeri dan swasta kota kediri.

1) Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
Visi  : Generasi Berbudi dan Berprestasi
Indikator
a) Unggul dalam beriman dan bertagwa terhadap Tuhan YME.

b) Unggul dalam berdisiplin di dalam berbagai kegiatan sekolah.



2)

f)

91

Unggul dalam perolehan prestasi Akademis dan Non
Akademis.

Unggul dalam berbudaya tertib, bersih dan percaya diri.

Unggul dalam berbagai lomba ketrampilan mata pelajaran, seni
dan olah raga

Unggul dalam pengembangan Perpustakaan sekolah.

Misi SMP Al-Huda Kota Kediri

a)

b)

d)

f)

Menumbuhkan penghayatan ajaran Agama dalam membentuk
manusia berbudi pekerti luhur.

Meningkatkan budaya disiplin kepada warga sekolah.
Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan bimbingan
belajar untuk pencapaian NUN yang memuaskan.
Meningkatkan lingkungan sekolah yang sehat, bersih dan
tertib.

Meningkatkan prestasi olah raga sepak bola dengan target
Juara Tingkat Kota Kediri.

Meningkatkan pelayanan perpustakaan kepada warga sekolah

khususnya siswa.



Gambar 4.1

KEPALA SEKOLAH
Sirojudin, S.Pd

KOMITE

92

3) Struktur Organisasi SMP Al-Huda Kota Kediri

Struktur Organisasi SMP Al-Huda Kota Kediri

TU

WAKA
KURIKULUM

WAKA
KESISWAAN

WAKA SARPRAS DAN HUMAS

ASISTEN WAKA

KURIKULUM

BP. PEMBINA OSIS

PEMBINA ESKUL

UNIT-UNIT

LAB. KOM, IPA, PERPUS, LAB
BAHASA

WALI KELAS

GURU

SISWA
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b. MTs.M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan

Berdirinya MTs. M 01 Pondok Modern Muhammadiyah
Paciran, tidak terlepas dari berdirinya Lembaga Madrasah Islamiyah
Paciran pada tahun 1946 yang didirikan oleh K.H. M. Ridlwan
Syarqowi (alm). Munculnya lembaga pendidikan tersebut merupakan
jawaban atas keprihatinan terhadap perkembangan kehidupan
keagamaan masyarakat dan disemangati oleh usaha pemurnian
pengalaman keagamaan menurut ajaran Islam yang benar dan bebas
dari praktek-praktek takhayyul, bid’ah, dan khurafat yang mengarah
kepada perbautan syirik. Dari tahun ke tahun Madrasah tersebut
mengalami kemajuan yang pesat. Pada tahun 1957 Madrasah
Islamiyah Paciran tersebut berubah menjadi Madrasah Muhammadiyah
Paciran. Yang di dalamnya didirikan MTs. Muhammadiyah pada
tanggal 10 Mei 1957 oleh ranting Muhammadiyah. Perubahan ini
disebabkan oleh tiga faktor yaitu; pertama, makin pesatnya
perkembangan Madrasah Islamiyah tersebut dengan dukungan dan
kepercayaan masyarakat yang tinggi. Kedua, paham keagamaan yang
diajarkan di Madrasah Islamiyah tersebut sesuai dengan paham yang
diikuti oleh organisasi Muhammadiyah. Ketiga, masyarakat Paciran
pada khususnya membutuhkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
karena Madrasah Islamiyah tersebut baru setingkat dengan Madrasah

Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar (SD).
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Pada tahun 1958 Madrasah Muhammadiyah Paciran
mengembangkan sayapnya menjadi perguruan Muhammadiyah
Paciran yang mengelola jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak
Aisyiyah Bustanul Athfal (TK ABA), Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah (MIM), dan Madrasah Tsnawiyah Muhammadiyah
(MTsM). Sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat,
pada tahun 1961 MTsM dirubah menjadi Pendidikan Guru Agama
Muhammadiyah (PGAM) 4 (empat) tahun. Pada tahun 1978 PGAM
tersebut menjadi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah (MTsM) dan
Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM) Paciran.

Perubahan-perubahan pada lembaga pendidikan tersebut yang
dipelopori oleh K.H. M. Ridlwan Syargowi (alm) dan dibantu ole K.H
Tibyani Mudjahid (alm), K.H. Salamun Ibrahim, dan K.H. A. Karim
Zen, menunjukkan perkembangan yang sangat dinamis sebagai pusat
pendidikan Islam untuk kalangan masyarakt Paciran dan sekitarnya.
Perkembangan yang dinamis membawa dampak positif sehingga
pelajar-pelajar dari luar Paciran bahkan luar Jawa menurut ilmu di
lembaga tersebut. Karena semakin banyaknya pelajar dari luar daerah
dan dari luar jawa, sedangkan daya tampung lembanga pendidikan
tersebut sangat terbatas, maka pada tahun 1983 Perguruan
Muhammadiyah  Paciran  berubah menjadi Pondok Modern

Muhammadiyah Paciran.
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Perubahan tersbut didasari oleh rasa kepedulian sosial serta
tanggung jawab moral terhadap; a) Minimnya pondok pesantren yang
berbasis Muhammadiyah, yang mampu serta memiliki dasar
keagamaan yang kuat, memiliki jiwa serta landasan agidah maupun
syari’ah yang jauh dari segala amalan ubudiyah yang berbau al-
takhayyul, al-bid’ah, al-khurafat, al-syirk yang sangat menyesatkan. b)
Semakin  krisisnya kader  kepemimpinan dan  muballigh
Muhammadiyah yang memiliki orientasi da’wah untuk menyeru
kepada kebaikan (Al-Amru bi al-Ma’ruf) dan mencegah atau paling
tidak meminimalkan kemungkaran (al-Nahyu ‘an al-Munkar),
sebagaimana yang telah dituangkan di dalam visi dan misi
Muhammadiyah.

1) Visi dan Misi MTs.M 01 Pondok Modern

Visi : Unggul prestasi, berakhlakul karimah

Misi :

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif,
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuali
dengan potensi yang dimilkinya.

b) Menumbuhkan keterampilan siswa berbahasa inggris dan Arab

c) Menumbuhkan keterampilan hidup (life skill); modes, elektro
dan komputer

d) Menumbuhkan penghayatan dan pengamatan terhadap ajaran

Islam.
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e) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga masyarakat sekolah dan stake holders sekolah serta
kepemimpinan yang kolegial.

Tujuan Pendidikan

Adapun tujuan pendidikan MTs. M 01 Pondok Modern
adalah terbentuknya peserta didik yang beriman, bertagwa,
berprestasi, berakhlak mulia, cakap, terampil, percaya pada diri
sendiri dan berwawasan luas.

a) Bidang Ibadah dan Akhlak

Siswa mampu menjalankan ibadah sholat dengan tertib
dan tepat waktu, mampu berkomunikasi secara Islami (salam,
sapa, senyum, dan sopan), bersikap tawadhu’ kepada orang tua
dan guru, serta mampu menjadi tauladan dalam keluarga dan
masyarakat.

b) Bidang Akademis

Siswa hafal juz ‘amma, serta ayat-ayat al-Qur’an dan al-
Hadith yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, baik
secara pribadi maupun masyarakat. Memiliki kemampuan
berbahasa Inggris dan Arab secara aktif atau pasif. Memiliki
kemampuan akademis tinggi, dan dapat melanjutkan ke

SMA/MA Negeri maupun swasta faforit yang dikehendaki.
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97

Siswa mampu mengolah data sederhana dengan

komputer, menulis karya ilmiah. Memiliki kemampuan dalam

berorganisasi melalui IRM. Memiliki keterampilan hidup;

modes, elektro dan komputer.

3) Struktur Organisasi MTs. M 01 Pon-Pes Paciran Lamongan

Gambar 4.2

Struktur Organisasi SMP Al-Huda Kota Kediri

KEPALA SEKOLAH

Heri Puswanto, S.Pd

KOMITE |occo ]
TU
Rois Dachya
WAKA WAKA BIMBINGAN KONSELING
KURIKULUM KESISWAAN Zuhal, S.Pd
Fachrudin, ST Ali Hamdi, SS

WALI KELAS
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2. Deskripsi Proses Internalisasi Nilai-nilai Spiritual
a. Jenis Kegiatan Internalisasi Nilai Spiritual di SMP Al-Huda Kota
Kediri

Di setiap lembaga pendidikan sangat menginginkan out put
peserta didik yang unggul yaitu sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional diantaranya adalah menjadikan peserta didik beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur
serta berkepribadian yang baik. Untuk mencapai semua itu tidaklah
mudah diperlukan beberapa upaya dan wusaha diantara melalui
pembelajaran agama dan kegiatan-kegiatan keagamaan sebagai
penunjangnya.

Lembaga SMP Al-Huda Kota Kediri memiliki beberapa
kegiatan untuk menanamkan nilai spiritual kepada siswa yaitu sebagai
berikut:

1) Kegiatan Membaca al-Qur’an (surah yasin)

Kegiatan membaca al-Qur’an (surah yasin) merupakan
kegiatan rutin yang diikuti oleh semua siswa dari kelas VII (tujuh)
sampai kelas IX (sembilan). Proses ini dilaksanakan dari puku
06:45 sampai 07:20 atau sebelum jam pelajaran dimulai." Kegiatan
ini bertujuan untuk memberikan ketenangan jiwa kepada peserta
didik dan dapat memperoleh barokahnya al-Qur’an. Sebagaimana

ketipan wawancara berikut:

" Rozikin, Guru SMP Al-Huda Kota Kediri. Wawancara pada tanggal 08 Mei 2019. Sesuai dengan
hasil observasi pada tanggal 08 Mei 2019
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“Tujuannya adalah tafakkur kepada Allah yang intinya
nanti kalau setiap usaha yang telah dilakukan itu tidak ada
barokahnya tidak akan memberikan berkah tidak akan
maksimal kalau tanpa didasari dengan perjuangan batin.

Artinya apa belajar dan sebagainya itu usaha dahir, lah

batinnya istighasah”.?

Kegiatan membaca surah yasin merupakan kegiatan yang
menanamkan nilai spiritual kepada siswa agar mereka dapat
memperoleh barokah dari al-Qur’an. Kegiatan ini berlangsung
setiap hari kecuali hari senin pertama setiap bulan.* Adanya
pelaksanaan yang terus menerus akan membuat mereka akan
terbiasa. Karena pada proses kegiatan ini menggunakan metode
pembiasaan. Sebagaimana kutipan wawancara berikut:

“Kita melakukan kegiatan tersebut dengan pendekatan

pembiasaan. Ya siswa dibiasakan untuk melakukan

amaliyah-amaliyah yang mendekatkan diri kepada Allah

s.w.t. seperti istighasah, salat duha, salat lail, dan lain-

lain.”*

Kegiatan membaca surah yasin ini dilaksanakan secara
terus menerus seblum jam pelajaran dimulai. Hal demikian juga
disampaikan oleh bebrapa guru yang mengawasi proses
pelaksanaan tersebut.

Pelaksanaan Salat Duha
Proses penanaman nilai spiritual melalui salat duha yang

dilakukan oleh setiap siswa sesuai dengan jadwal yang telah

ditentukan. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari selasa sampai

2 1bid.,

3 Nurhayati, wawancara pada tanggal 02 Mei 2019.

4 1bid.,
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kamis untuk kelas biasa dan setiap hari untuk kelas super.’
Pelaksanaan salat duha pada jam ke-4 yaitu saat proses belajar
mengajar berlangsung.®

Kegiatan ini bertujuan untuk mendekatkan diri kepada
Allah s.w.t dan tafakkur kepada-Nya. Tujuannya sejalan dengan
apa yang diagendakan lembaga dalam pelaksanaanya dirutinkan
setiap hari agar siswa terbiasa melaksanakannya di sekolah dan
dirumah. Rutinitas yang dilaksanakan secara terus menerus akan
mengakibatkan respon positif terhadap perkemabangan spiritual
siswa.

Rutinitas salat duha sudah menjadi kegiatan yang
diwajibkan kepada siswa. Hal tersebut sudah ada jadwal tersendiri,
sebagaimana yang disampaikan oleh Rozikin dalam kutipan
wawancara berikut:

“Salat duha setiap hari selasa, rabu, dan kamis. Itu sesuai

dengan salat jamaah zuhur juga ada. Kalau dhuhur itu

semuanya kelas 7 8 9. Kalau salat duhanya hari selasa untuk
kelas 7, rabu untuk kelas 8 dan kamis kelas 9. Seperti itu.

Itu untuk penanaman nilai spiritual.””’

Berdasarkan keterangan di atas , maka ada perencanaan

yang matang sebelum program itu dilaksanakan. Program salat

duha adalah program unggulan di lembaga ini, karena memunyai

5 Sebagaimana hasil wawancara denan Amining, guru SMP Al-Huda Kota Kediri, pada tanggal 02
Mei 2019.

6 Observasi peneliti pada tanggal 08 Mei 2019.

7 Rozikin.,



101

nilai spiritual yang sangat tinggi yaitu mendekatkan diri kepada
Allah. Jika sudah demikian maka segala urusan akan dimudahkan.®
3) Kegiatan Istighasah

Kegiatan ini merupakan salah satu program unggulan
lembaga SMP Al-Huda Kota Kediri. Kegiatan ini merupakan
kegiatan yang mengharuskan siswanya mengikutinya (wajib).
Uniknya kegiatan ini berlangsung setiap minggu sekali yaitu pada
hari senin, kecuali pada senin pertama karena digunakan untuk
upacara.’

Istighasah yang berisi tentang zikir dan doa. Amalan ini
bertujuan untuk menyerahkan diri kepada Allah. Proses penanaman
spiritual melalui kegiatan istighasah di lembaga SMP Al-Huda
Kota Kediri, sudah terencana dengan baik. Hal ini dibuktikan
dengan jadwal istighasah yang sudah dibuat.'® Uniknya kegiatan
ini ada juga pelaksanaan yaitu; pertama, istighasah rutinitas pada
kegiatan belajar mengajar pada hari senin tersebut dan diikuti oleh
seluruh siswa SMP Al-Huda Kota Kediri. Kedua, istighasah di luar
jam belajar mengajar yaitu setiap bulan yaitu pada minggu ketiga
dan hanya diikuti oleh siswa kelas IX.!!

Pada jadwal istighasah di luar jam belajar mengajar tersebut

dilaksanakan pada malam minggu setelah magrib. Sebelum

8 Sirojudin, dalam keterangannya saat di wawancarai pada tanggal 08 Mei 2019.
% Sirojudin dan Rozikin, wawancara pada tanggal 08 Mei 2019.

0 Dokumen sekolah SMP Al-Huda Kota Kediri.

" Amining, wawancara pada tanggal 02 Mei 2019.
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istighasah dimulai terlebih dahulu dilaksanak salat hajat bersama.
Tidak hanya itu, istighasah ini juga dilakukan antara guru dan
orang tua juga pada minggu terakhir dengan jam yang sama.'?
Dilaksanakan istighasah sebagai suatu program yang
dicanangkan dengan matang maka mempunyai tujuan yang baik
yaitu memberikan pengalaman spiritual kepada siswa agar dapat
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dan menyerahkan diri
kepada-Nya. Berikut kutipan wawancaranya:
“Kalau istighasah dan salat lail itu tujuannya untuk
tafakkur. Tafakkur kepada Allah yang intinya nanti kalau
setiap usaha yang telah dilakukan itu tidak ada barokahnya
tidak akaan memberikan berkah tidak akan maksimal kalau
tanpa didasari dengan perjuangan batin. Artinya apa belajar
dan sebagainya itu usaha dahir, lah batinnya istighasah”.'3
Dengan adanya istighasah dan mewajibkan mereka untuk
mengikutinya maka semua siswa mengikuti kegiatan tersebut.
Akan tetapi intensitas siswa dan keseriusan siswa berbeda-beda
tergantung tujuan mereka.
4) Salat Zuhur berjamaah
Rutinitas salat zuhur berjamaah merupakan program wajib
lembaga yang dilaksanakan pada waktu salat zuhur tiba. Semua

siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan tersebut kecuali siswa

yang berhalangan. Sebagaimana kutipan wawancara berikut:

12 Observasi mengenai proses pelaksanaan istighasah, pada tanggal 03 Mei 2019.
13 Rozikin, Guru SMP Al-Huda Kota Kediri. Wawancara pada tanggal 08 Mei 2019.
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“Dengan salat jamaah salat zuhur juga ada. Kalau salat
zuhur itu semuanya kelas 7 8 9.'* Seperti sebelum memulai
pembelajaran anak-anak berdoa bersama, kemudian
bagaimana menghormati sesama teman, guru dan orang tua,
kemudian salat duha berjamaah, salat zuhur berjamaah.”"

Dalam pelaksanaan salat zuhur berjamaah ada pengawas
yang bertugas untuk mengawasi proses pelaksanaan tersebut yaitu
dari guru dan bebrapa OSIS. Pengawasan tersebut bertujuan untuk
memantau keseriusan siswa dalam melaksanakannya. Jika ada
siswa yang bergurau akan diberikan sanksi oleh guru yang
bersangkutan yaitu berupa pengulangan salat zuhur ditambah
dengan salat sunnah rawatib.'®
Salat lail.

Salat lail merupakan rangkaian kegiatan pra istighasah
bulanan. Pelaksanaannya dilakukan secara berjamaah. Salat lail
bertujuan untuk bermunajat kepada Allah agar diberi kemudahan
dalam segala urusan.

Salat lail (hajat) dilaksanakan untuk mempersiapkan siswa
dalam menghadapi ujian Nasional, dengan maksud agar semuanya
diberi kelancaran oleh Allah. Sebagimana kutipan wawancara
berikut:

“Salat lail dilakukan sebelum melaksanakan istighasah.

Bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dan yang

kedua agar dimudahkan segala urusan terutama dalam
menghadapi ujian ini.”.!”

4 Rozikin, Guru di SMP Al-Huda Kota Kediri, wawancara pada tanggal 08 Mei 2019.

5 Amining.,

'8 Nurhayati, wawancara pada tanggal 02 Mei 2019.

7 Rozikin.,
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Kegiatan spiritual ini merupakan serangkaian dengan
kegiatan istighasah baik siswa dengan guru atau jadwal orang
tua/wali dengan guru.

b. Jenis Kegiatan Internalisasi Nilai Spiritual di MTs. Muhammadiyah 01
Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan.

Pada proses penanaman nilai spiritual di lemabag MTs. M 01
Paciran dilakukan dalam beberapa kegiatan keagamaan. Ada beberapa
kegiatan keagamaan dalam melakukan proses penanaman nilai
spiritual sebagai berikut:

1) Membaca Ayat Al-Qur’an.

Proses penanaman spiritual melalui kegiatan membaca ayat
al-Qur’an, dilakukan sebelum jam pelajaran dimulai. Kegiatan ini
sifatnya wajib. Karena wajib maka pelaksanaanya diikuti oleh
semua siswa dari kelas VII sampai IX. Sebagaimana kutipan
wawancara berikut:

“Setiap pagi sebelum jam pelajaran dimulai diantara

penanaman nilai spiritual yang kami lakukan adalah dengan

melaksanakan ngaji bareng selama setengah jam sebelum
pelajaran dimulai yang dilakukan secara serentak dari kelas
tujuh sampai kelas sembilan.”'®

Proses ini dilakukan secara terus menerus agar siswa selalu

membaca al-Qur’an. Kegiatan ini juga bertujuan untuk

8 Heri Purwanto, Kepala Sekolah MTs. M 01 Pon-Pes Modern Paciran Lamongan. Wawanara
pada tanggal 04 April 2019
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menanamkan nilai-nilai ketakwaan kepada Allah.! Dengan tujuan
tersebut bermaksud agar siswa memiliki spiritualitas yang tinggi
kepada Allah.

Metode vyang digunakan adalah keteladanan dan
pembiasaan. Guru memberikan contoh yang baik kepada siswa
dengan ikut serta membaca ayat al-Qur’an atau disebut
memberikan keteladanan kepada siswa. Siswa setiap hari membaca
ayat al-Qur’an secara terus menerus sebelum jam pelajaran dimulai
yang kemudian sebut sebagai pembiasaan.?

Salat Duha

Sebagaimana dalam dokumen jadwal kegiatan, salat duha
dilaksanakan pada pukul 08:00-08:30 wib.?! Salat duha
dilaksanakan secara berjamaah dan bergantian. Terlebih ketika ada
jam kosong. Sebagaimana kutipan wawancara berikut:

“Menurut yang terjadwal seperti ngaji bersama, kemudian

salat duha berjamaah secara bergantian, jadi bergantian

tiap-tiap kelas gitu ya..kemudian pada saat yang bersamaan

Kita itu kan KBM seperti biasa. Jadi pelaksanaan salat duha

itu dilakukan ketika ada jam-jam kosong mungkin gurunya

berhalangan hadir.”*

Proses pelaksanaannya adalah salat dua rakaat secara

berjamaah  kemudian berdoa. Kemudian siswa kembali

'8 Fachrudin, Guru MTs. M 01 Pon-Pes Paciran Lamongan, wawancara pada tanggal 02 April

2019.

20 Hasil Observasi di MTs. M 01 Pondok Modern Paciran Lamongan pada tanggal 02 April 2019
21 Dokumen sekolah tentang jadwal kegiatan sekolah tahun 2019.

22 Fachrudin.,
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar seperti semula. Hal ini
dilakukan secara berkelanjutan.?
Salat Zuhur berjamaah
Program ini sudah menjadi program wajib kepada seluruh
siswa, sehingga mereka harus mengikutinya. Pelaksanaanya pada
jam terakhir KBM. Pada pealaksanaanya semua siswa dikontrol
dan di awasi oleh masing-masing guru yang piket pada saat itu.
Pelaksanaan salat zuhur berjamaah di Masjid Yayasan.
Setelah salat ada kultum yang disampaikan oleh siswa itu sendiri.
Sebagaimana kutipan wawancara berikut:
“Ketiga, salat dzuhur berjamaah, setelah KMB selesai
kemudian secara otomatis dilanjutkan salat dzuhur
berjamaah, itu wajib. salat zuhur tersebut dilaksanakan di
Masjid. Selanjutnya setelah itu di adakan kultum. Dimana
kultum itu dilakukan siswa yaitu giliran untuk masing-
masing siswa. Itu semua apa namanya.....eee...yang
berkaitan dengan Kl 1 itu tadi.”*
Dalam proses ini guru memberikan contoh kepada siswa
dengan cara sama-sama ikut serta dalam salat zuhur tersebut.
Artinya guru tidak hanya bisa mengajak dan menyuruh akan tetapi

harus memberikan contoh yang baik.?

Dari hasil penelitian di atas terdapat beberapa kegiatan keagamaan

yaitu; 1) Membaca al-Qur’an. 2) Salat duha. 3) Salat zuhur berjamaah. 4)

Istighasah. 5) Salat lail.

23 Hasil Observasi di MTs. M 01 Pondok Modern Paciran Lamongan pada tanggal 03 April 2019

24 Fachrudin.,
25 |bid.,
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3. Demografi Responden
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Al-Huda
Kota Kediri dan MTs. Muhammadiyah 01 Pondok Pesanren Modern
Paciran Lamongan. Hasil data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara
memberikan secara langsung kuesioner kepada responden yang masih
aktif di sekolah masing-masing dengan cara dipilih secara random menjadi
sampel dalam penelitian ini, yang telah penulis jelaskan pada bab

sebelumnya.

Pengumpulan data dilaksanakan mulai 12 Februari 2019 sampai
pada tanggal 27 Juni 2019. Cara pengumpulan data dilakukan dengan
membagikan kuesioner kepada siswa SMP Al-Huda Kota Kediri dan MTs.
Muhammadiyah 01 Pondok Pesanren Modern Paciran Lamongan,
dilakukan langsung di dalam kelas dan langsung diambil pada hari itu
juga. Akan tetapi dilakukan selama tiga hari karena ada kegiatan yang

bersamaan pada saat itu.

Adapun sampel yang digunakan penelitian ini adalah 100 orang
baik si SMP Al-Huda Kota Kediri maupun di MTs. M 01 Pon-Pes Modern
Paciran Lamongan. (lihat bab I11). Dari sebaran koesioner yang dibagikan

kepada siswa di dua subjek penelitian sebagai berikut:

a. SMP Al-Huda Kota Kediri
Kuesioner dibagikan kepada 100 siswa yang dipilih secara acak
berdasarkan ketentuan kelas VII 50 orang dan kelas VIII 50 orang,

sedangkan kelas IX sedang menjalankan beberapa ujian. Jumlah
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responden laki-laki 53 dan perempuan 47 semunya responden aktif.
Sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.1
Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Laki_laki

Cumulative

Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 1,00 53 53,0 100,0 100,0
Missing | System 47 47,0

Valid 1,00 47 47,0 100,0 100,0
Missing | System 53 53,0
Total 100 100,0

Deskripsi data pilihan siswa terhadap jenis kegiatan membaca
al-Qur’an di dapat data sebagai berikut:

Tabel 4.2
Pilihan siswa terhadap kegiatan membaca al-Qur’an

Membaca al-Quran
| Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid | Empat hari sekali 23 23,0 23,0 23,0
Dua hari sekali 36 36,0 36,0 59,0
Setiap hari 41 41,0 41,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa siswa SMP Al-Huda
Kota Kediri sering mengikuti kegiatan membaca al-Qur’an dengan
prosentase sebesar 41%.

Siswa yang memilih kegiatan salat duha di dapat data sebagai

berikut:
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Tabel 4.3
Distribusi koesioner salat duha SMP Al-Huda
Salat duha
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent

Valid |Seminggu sekali 2 2,0 2,0 2,0

Empat hari sekali 7 7,0 7,0 9,0

Dua hari sekali 41 41,0 41,0 50,0

Setiap hari 50 50,0 50,0 100,0

| g 100 | 100,0 100,0

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa siswa SMP Al-Huda

Kota Kediri sering mengikuti kegiatan salat duha dengan prosentase

sebesar 50%.

Siswa yang memilih kegiatan istighasah di dapat data sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Ddistribusi koesioner kegiatan istighasah SMP Al-Huda
Istighasah
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid |Tidak pernah 3 3,0 3,0 3,0
Setahun sekali 3 3,0 3,0 6,0
Empat minggu sekali 7 7,0 7,0 13,0
Dua minggu sekali 41 41,0 41,0 54,0
Seminggu sekali 46 46,0 46,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa siswa SMP Al-Huda

Kota Kediri seminggu sekali mengikuti kegiatan salat duha dengan

prosentase sebesar 46%.

Siswa yang memilih kegiatan salat zuhur berjamaah berdasarkan

data berikut:

Tabel 4.5
Ddistribusi koesioner kegiatan salat zuhur berjamah SMP Al-Huda
Salat zuhur
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid |Tidak pernah 3 3,0 3,0 3,0

Empat hari sekali 8 8,0 8,0 11,0
Dua hari sekali 40 40,0 40,0 51,0
Setiap hari 49 49,0 49,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa siswa SMP Al-Huda

Kota Kediri kadang-kadang mengikuti kegiatan salat zuhur berjamaah

dengan prosentase sebesar 49%.

Siswa yang memilih kegiatan salat lail (malam) berdasarkan

hasil berikut:
Tabel 4.6
Distribusi koesioner salat lail siswa SMP Al-Huda
shalat lail
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid | Tidak pernah 3 3,0 3,0 3,0
Seminggu sekali 3 3,0 3,0 6,0




111

Empat hari sekali 8 8,0 8,0 14,0
Dua hari sekali 40 40,0 40,0 54,0
Setiap hari 46 46,0 46,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa siswa SMP Al-Huda
Kota Kediri sering mengikuti kegiatan salat lail berjamaah dengan
prosentase sebesar 46%.
MTs. Muhammadiyah 01 Pon-Pes Modern Paciran

Sampel yang digunakan dalam penelitian di  MTs.
Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan
adalah 25 responden dengan berbagai kreteria tertentu vyaitu
berdasarkan jenis kelamin dan pilihan kegiatan spiritual yang
dilakukan di sekolah. Di dapat data sebagai berikut:

Tabel 4.7
Responden Berdasarkan Kelas di MTs. M 01

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
valid Lk2 |1,00 12 48,0 100,0 100,0
Missing | System 13 52,0
valid pr | 1,00 13 52,0 100,0 100,0
Missing | System 12 48,0
Total 25 100,0

Deskripsi data pilihan siswa terhadap jenis kegiatan membaca

al-Qur’an sebagai berikut:
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Distribusi koesioner kegiatan membaca al-Quran MTSs.
Muhammadiyah 01 Paciran Lamongan
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Membaca Al-Qur'an

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid |Empat hari sekali 1 4,0 4,0 4,0
Dua hari sekali 9 36,0 36,0 40,0
Setiap Hari 15 60,0 60,0 100,0
Total 25 100,0 100,0

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa siswa SMP Al-Huda

Kota Kediri sering mengikuti kegiatan membaca al-Qur’an berjamaah

dengan prosentase sebesar 60%.

Siswa yang memilih kegiatan salat duha diperoleh data sebagai

berikut:
Tabel 4.9
Distribusi koesioner kegiatan membaca salat duha MTs.
Muhammadiyah 01 Paciran Lamongan
Salat Duha
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid |Seminggu Sekali 1 4,0 4,0 4,0
Empat hari sekali 3 12,0 12,0 16,0
Dua hari sekali 9 36,0 36,0 52,0
Setiap Hari 12 48,0 48,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
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Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa siswa SMP Al-Huda
Kota Kediri sering mengikuti kegiatan salat duha dengan prosentase
sebesar 48%.

Siswa yang memilih kegiatan salat zuhur diperoleh data sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Distribusi koesioner kegiatan membaca salat duha MTs.
Muhammadiyah 01 Paciran Lamongan
Shalat zhuhur
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid |Empat hari sekali 1 4,0 4,0 4,0
Dua hari sekali 10 40,0 40,0 44,0
Setiap Hari 14 56,0 56,0 100,0
Total 25 100,0f 100,0

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa siswa SMP Al-Huda
Kota Kediri sering mengikuti kegiatan salat zuhur dengan prosentase

sebesar 56%.

4. Analisis Pengaruh Kegiatan Spiritual Terhadap Karakter Religius
Siswa di SMP Al-Huda Kota Kediri.
a. Uji Kualitas Instrumen

1) Uji Validitas



Tabel. 11

Uji validitas instrumen kegiatan spiritual
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Correlations

Membaca | Shalat Istighasah Shalat |shalat | Total_
al-Quran | dhuha zhuhur | lail X
Membaca Pearson Correlation 1 ,200" ,175 ,108 176 | ,480™
al-Quran Sig. (2-tailed) ,046 ,081 ,284 ,080 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Shalat dhuha | Pearson Correlation ,200" 1 422" 190 | ,439™ | ,654™
Sig. (2-tailed) ,046 ,000 058 | ,000 | ,000
N 100 100 100 100 100 100
Istighasah | Pearson Correlation , 175 422" 1 117 | ,891™ | ,822™
Sig. (2-tailed) 081 ,000 247 | 000 | ,000
N 100 100 100 100 100 100
Shalat Pearson Correlation ,108 ,190 117 1 157 | 4777
zhuhur Sig. (2-tailed) 284 058 247 118 | ,000
N 100 100 100 100 100 100
shalat lail Pearson Correlation 176 439™ ,891™ ,157 1 ,839™
Sig. (2-tailed) 080 000 000 118 000
N 100 100 100 100 100 100
Total X Pearson Correlation ,480™ ,654™ ,822™ A77 | ,839™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari uji validitas di atas, instrumen varibel X dinyatakan
valid karena rhitung > ravel diketahui riaper Sebesar dari N=100 adalah
0.195. dari semua item varibel X lebih rniwng lebih besar daripada

angka 0.195 (rper). Dikatakan valid apabila nilai signifikasnsinya <

0,05. Pada variabel X semua item lebih kecil dari 0,05.
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Uji validitas instrumen karakter religius
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Correlations

Religiusl | Religius2 | Religius3 | Religius4 | Religius5 | Religius6 | Religius
Pearson Correlation 1 ,279™ ,390™ ,115 313 ,012 ,582™
Religiusl |Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,254 ,002 ,906 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 279™ 1 ,195 ,430™ ,694™ ,374™ ,830™
Religius2 | Sig. (2-tailed) ,005 ,052 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,390™ ,195 1 -,026 244" ,120 491"
Religius3 |Sig. (2-tailed) ,000 052 795 015 234 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,115 ,430™ -,026 1 ,258"™ ,160 525"
Religius4 |Sig. (2-tailed) 254 ,000 795 010 111 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 313" ,694™ 244" ,258™ 1 207" ,754™
Religius5 | Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,015 ,010 ,038 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,012 374 ,120 ,160 ,207" 1 491"
Religius6 |Sig. (2-tailed) 906 ,000 234 111 038 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 582 ,830™ 491™ ,525™ ,754™ 491™ 1
Religius |Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari uji validitas di atas, instrumen pada item 1-6 varibel Y

dinyatakan valid karena rnitung > rtaber diketahui reaner Sebesar dari

N=100 adalah 0.195. Artinya riwng lebih besar daripada angka

0.195 (rwner). Dikatakan valid apabila nilai signifikasnsinya < 0,05.

Pada variabel Y semua item lebih kecil dari 0,05.
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Dengan demikian intrumen variabel X dan Y semuanya
sudah mencapai kreteria valid karena masing-masing rnitung > ftabel.

2) Uji Reliabilitas

Tabel 4.13
Reliabilitas kegiatan spiritual

Reliability Statistics Variabel X
Cronbach's Alpha N of Items
677 5

Reliability Statistics Varibel Y
Cronbach's Alpha N of Items
,681 6

Dari uji reliabilitas di atas, diketahui bahwa variabel X nilai
Cronbach Alphanya adalah sebesar 0,677 maka lebih besar
daripada 0,6 sehingga instrumen penelitian ini dinyatakan
konsisten atau bisa dilanjutkan pada tahap berikutnya. Hal serupa
juga terlihat pada variabel Y nilai Cronbach Alphanya adalah
sebesar 0,681 maka lebih besar daripada 0,6 sehingga instrumen
penelitian ini dinyatakan konsisten atau bisa dilanjutkan pada tahap

berikutnya

b. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel
terkait (Y). Dalam penelitian ini ingin mengetahui ada pengaruh atau

tidaknya kegiatan spiritual terhadap karakter siswa.
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Dengan rumusan hepotesis sebagai berikut:
1) Hi = Terdapat pengaruh kegiatan spiritual (X1), terhadap karakter
teligius siswa SMP Al-Huda Kota Kediri (Y)
2) H> = Terdapat pengaruh kegiatan spiritual (X2), terhadap karakter
cinta damai siswa SMP Al-Huda Kota Kediri (Y)
3) Hsz = Terdapat pengaruh kegiatan spiritual (X3), terhadap karakter
besahabat siswa SMP Al-Huda Kota Kediri (Y)
4) H4 = Terdapat pengaruh kegiatan spiritual (Xas), terhadap karakter
peduli sosial siswa SMP Al-Huda Kota Kediri (Y).
5) Hs = Terdapat pengaruh kegiatan spiritual (Xs), terhadap karakter
peduli sosial siswa SMP Al-Huda Kota Kediri (Y).
Ujit
Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (). Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai sig < 0,05, atau thitung > tabet Maka, terdapat pengaruh variabel
X terhadap varibel Y
2) Jika nilai sig > 0,05, atau thiung < twper Maka, tidak terdapat pengaruh
variabel X terhadap varibel Y
Untuk mencari taner maka digunakan rumus t(o/2 ; n-k-1) maka, t

(0,025 ; 100-5-1 =94), jadi nilai tine dari 95 adalah 1.98552.
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Tabel 4.14

118

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 20,890 2,542 8,219 ,000
Membaca al-Quran | -,133 ,392 -,034 -,338 ,736
Salat duha ,604 479 ,138 1,262 ,210
Istighasah 2,211 ,709 ,665 3,120 ,002
Salat zuhur 233 ,355 ,065 ,657 513
shalat lail -1,809 711 -,549 -2,545 ,013

Dari tabel 4.14 di atas, maka dapat diketahui kegiatan spiritual

istighasah dan salat lail yang

mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap karakter religius siswa di SMP Al-Huda Kota Kediri. Karena

nilai < dari 0,05 yaitu 0,002 dan 0,013. Sedangkan kegiatan spiritual

membaca al-Qur’an, salat duha, dan salat zuhur tidak mempunyai

pengaruh yang dignifikan terhadap karakter religius siswa di SMP Al-

Huda Kota Kediri.
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d. UjiF
Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
variabel X secara simultan terhadap variabel Y. Dasar pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai sig < 0,05, atau Fhiung > Fraber Maka terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadap variabel Y.
2) Jika nilai sig > 0,05, atau Fniwng < Franel maka tidak terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadap variabel Y.
Untuk mencari Franer maka digunakan rumus F (k ; n-k) maka, t

(5,0 ; 100-5 =95), jadi nilai Ftaner dari 95 adalah 2.31.

Tabel 4.15
Pengaruh spiritual terhadap karakter religius (uji simultan)
ANOVA?
f
Model Sum o df | Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 121,200 | 5 24,240 2,742 | ,023°
Residual 830,960 | 94 8,840
Total 952,160 | 99

a. Dependent Variable: Religius
b. Predictors: (Constant), shalat lail, Shalat zhuhur, Membaca al-Quran, Shalat dhuha, Istighasah

Dari tabel 4.15 di atas, maka dapat diketahui kegiatan spiritual
secara keseluruhan (membaca al-Qur’an, salat duha, istighasah, salat zuhur
dan salat lail) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap karakter
religius siswa di SMP Al-Huda Kota Kediri. Karena nilai < dari 0,05 yaitu

0,023 atau Fnitung > Franer; 2,742 sedangkan Franeinya sebesar 2.31. Dengan
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demikian maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kegiatan
spiritual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap karakter religius
siswa SMP Al-Huda Kota Kediri.
Koefisien diterminasi

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui berapa persen
pengaruh yang diberikan variabel X terhadap Y.

Tabel 4. 16
Prosentase pengaruh variabel X terhadap Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,1912 ,037 ,027 3,05939

a. Predictors: (Constant), Total variabel X

Dari tabel 4. 16 di atas, maka dapat diketahui nilai R Square
sebesar 0,037, dengan dmikian bahwa pengaruh kegiatan spiritual terhadap
karakter siswa sebesar 37%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor

lain.

Analisis Pengaruh Kegiatan Spiritual Terhadap Karakter Religius
Siswa di MTs. Muhammadiyah Paciran Lamongan.
a. Uji Kualitas Instrumen

1) Uji Validitas



Tabel 4.17
Hasil uji validitas kualitas instrumen
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Correlations
Membaca al- | Shalat | Shalat | Variabel
Qur'an dhuha | dhuhur X
Membaca al-Qur'an | Pearson Correlation 1 ,566" 232 ,618™
Sig. (2-tailed) ,003 ,263 ,001
N 25 25 25 25
Shalat dhuha Pearson Correlation ,566™ 1 405" ,568™
Sig. (2-tailed) ,003 ,045 ,003
N 25 25 25 25
Shalat dhuhur Pearson Correlation ,232 ,405” 1 567"
Sig. (2-tailed) ,263 ,045 ,003
N 25 25 25 25
Vaariabel X Pearson Correlation 618" 568 | 567" 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,003 ,003
N 25 25 25 25
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Religius | Religius | Religius | Religius | Religius | Religius Total Y
1 2 3 4 5 6
Pearson Correlation 1 ,359 ,845™ 407" ,052 ,387 676"
Religius 1 |Sig. (2-tailed) 078 ,000 043 805 056 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25
Pearson Correlation ,359 1 ,270 ,855™ ,299 ,906™ 847
Religius 2 | Sig. (2-tailed) ,078 ,193 ,000 ,147 ,000 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25
Pearson Correlation | ,845™ 270 1 414" ,064 ,298 ,646™
Religius 3 | Sig. (2-tailed) ,000 ,193 ,040 , 162 ,149 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25
Pearson Correlation 407" ,855™ 414" 1 ,136 ,954™" ,850™
Religius 4 |Sig. (2-tailed) 043 ,000 ,040 516 ,000 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25
Pearson Correlation ,052 ,299 ,064 ,136 1 ,133 ,466"
Religius 5 | Sig. (2-tailed) 805 147 762 516 525 019
N 25 25 25 25 25 25 25
Religius 6 | Pearson Correlation ,387 ,906™ ,298 ,954™ ,133 1 ,829™
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Sig. (2-tailed) ,056 ,000 ,149 ,000 ,525 ,000

N 25 25 25 25 25 25 25

Pearson Correlation | ,676™ | ,847™ | ,646™ | ,850™ ,466" ,829™ 1
Total Y | Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,019 ,000

N 25 25 25 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari uji validitas di atas, instrumen varibel X dinyatakan

valid karena rhitung > rtabel diketahui rwpel Sebesar dari N=25 adalah

0.396. dari semua item varibel X lebih rhitung lebih besar daripada

angka 0.396 (rwane). Dikatakan valid apabila nilai signifikasnsinya <

0,05. Pada variabel X semua item lebih kecil dari 0,05.

Tidak berbeda jauh dengan variabel X berdasarkan tabel di

atas, instrumen variabel Y juga dikatakan valid karena rhitung > rtabel

atau nilai sig < dari 0,05. Jadi kedua instrumen penelitian di atas

dinyatakan valid.

2) Uji Reliabilitas

Tabel 4.18

Hasil uji reliabilitas kualitas instrumen

Reliability Statistics Varibel X

Cronbach's Alpha

N of Items

,660

3

Reliability Statistics Variabel Y

Cronbach's Alpha

N of Items

, 187

6

Dari uji reliabilitas di atas, variabel X nilai Cronbach

Alphanya lebih besar daripada 0,6 sehingga instrumen penelitian

ini dinyatakan konsisten. Begitu juga dengan variabel Y nilai
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Cronbach Alphanya lebih besar dari 0,6 sehingga intrumen
dinyatakan konsisten
b. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel
terkait (Y). Dalam penelitian ini ingin mengetahui ada pengaruh atau
tidaknya kegiatan spiritual terhadap karakter siswa. Dengan rumusan
hepotesis sebagai berikut:
1) Hi = Terdapat pengaruh kegiatan membaca al-Qur’an (Xy),
terhadap karakter teligius siswa SMP Al-Huda Kota Kediri ()
2) Hz = Terdapat pengaruh kegiatan salat duha (X2), terhadap karakter
cinta damai siswa SMP Al-Huda Kota Kediri (YY)
3) Hs = Terdapat pengaruh kegiatan salat zuhur (Xs), terhadap
karakter besahabat siswa SMP Al-Huda Kota Kediri ()
c. Ujit
Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (). Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai sig < 0,05, atau thiung > traper Maka, terdapat pengaruh
variabel X terhadap varibel Y
2) Jika nilai sig > 0,05, atau thiung < twper mMaka, tidak terdapat

pengaruh variabel X terhadap varibel Y
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Untuk mencari twner maka digunakan rumus t(a/2 ; n-k-1)

maka, t (0,025 ; 25-3-1 =21), jadi nilai twapel dari 21 adalah 2.0796.

Tabel 4. 20
Pengaruh membaca al-Qur’an terhadap karakter religius
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29,025 3,187 9,109 | ,000
Membaca al-Qur'an | -,487 ,713 -,141 -,684 | 501

a. Dependent Variable: Karakter Religius

Pada uji regresi secara parsial di atas, dapat diketahui bahwa
kegiatan membaca al-Qur’an tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pembentukan karakter siswa, karena nilai thitung < dari tabel,
dimana thitung Sebesar 0,684 sedangkan twpeinya sebesar 2.0796.
signifikansinya lebih besar dari 0,05 sehingga tidak ada pengaruh yang
signifikan antara kegiatan membaca al-Qur’an terhadap karakter
religius siswa di MTs. Muhammadiyah 01 Paciran Lamongan.

Tabel 4. 21
Pengaruh salat duha terhadap karakter religius

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 27,950 2,436 11,473 |,000
Salat duha -,257 ,569 -,094 -, 452 | ,656

a. Dependent Variable: KarakterReligius
Pada uji regresi secara parsial di atas, dapat diketahui bahwa

kegiatan salat duha tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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pembentukan karakter siswa, karena nilai thiung < dari twapel, dimana

thiung  Sebesar 0,452 sedangkan twpeinya sebesar 2.0796. di MTs.

Muhammadiyah 01 Paciran Lamongan.

Tabel 4. 22

Pengaruh Salat zuhur terhadap karakter religius

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23,267 2,238 10,395 | ,000
Salat zuhur 877 527 ,328 1,664 | ,110

a. Dependent Variable: KarakterReligius

Ternyata Salat zuhur juga tidak berpengaruh signifikan terhadap

karakter religius siswa. Karena nilai thitung < dari teabel, dimana thitung

sebesar 1,664 sedangkan twneinya sebesar 2.0796

Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

variabel X secara simultan terhadap variabel Y. Dasar pengambilan

keputusan adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai sig < 0,05, atau Fnitung > Ftaber maka terdapat pengaruh

variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

2) Jika nilai sig > 0,05, atau Fniung < Franer maka tidak terdapat

pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

Untuk mencari Franer maka digunakan rumus F (k ; n-k) maka,

t (5,0 ; 25-3 =22), jadi nilai Fael dari 22 adalah 2.68

Tabel 4. 22
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Pengaruh kegiatan spiritual terhadap karakter religius (simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
Model .
Squares df Square F Sig.
1 | Regression 2,456 1 2,456 ,300| ,589°
Residual 188,184 23 8,182
Total 190,640 24

a. Dependent Variable: KarakterReligius

b. Predictors: (Constant), Membaca al-Qur’an, shalat dhuha, shalat zhuhur
Dari hasil uji regresi secara simultan berdasarkan data di atas,
nilai sig > 0,05, atau Fnitng < Ftabet maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap karakter religius siswa di MTs. Muhammadiyah 01

Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan.

Koefisien diterminasi
Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui berapa

persen pengaruh yang diberikan variabel X terhadap Y.

Tabel 4. 22
Pengaruh kegiatan spiritual terhadap karakter religius (prosentase)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,1132 ,013 -,030 2,86041

a. Predictors: (Constant), Membaca al-Qur’an, shalat dhuha, shalat zhuhur
Dari uji koefisien diterminasi pada tabel di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kegiatasn spiritual (membaca al-

Qur’an, salat duha, salat zuhur) Sebesar 13% terhadap karakter religius siswa
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MTs. Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren Modern Paciran

Lamongan.

B. Pembahasan
Dalam bagian ini penulis mencoba membahas prihal paparan data yang
sesuai dengan fokus penelitian. Ada tiga fokus dalam penelitian yang perlu

dibahas sesuai hasil penelitian di atas, yaitu:

1. Proses Internalisasi nilai-nilai Spiritual

Dalam proses internalisasi nilai-nilai spiritual dilakukan melalui
beberapa kegiatan spiritual. Seperti yang dilakukan di SMP Al-Huda Kota
Kediri yaitu dengan kegiatan membaca al-Qur’an (surah yasin), salat
duha, istighasah, salat zuhur berjamaah, dan salat lail. Dengan demikian
kegiatan ini ada lima dengan waktu yang telah ditentukan oleh lembaga.

Kegiatan ini memusatkan perhatian kita untuk bermunajat kepada
Allah. Seperti kegiatan istighasah mempunya nilai spiritual yang tinggi
karena istighasah seyogyanya bertujuan untuk mempermudah segala

urusan kita. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an yang berbunyi:

st s 5 Ll 2800 5T 20 Gk 22 S hains )

Artinya: (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu,
lalu  diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan
mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang
datang berturut-turut" (Surat Al-Anfal ayat 9).%°

26 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Darus sunnah,
2015), 224.
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Muatan bacaan istigasah adalah doa-doa yang dapat mengingatkan
diri kita kepada Allah seperti tasbih, tahmid, istigfar dan lain sebagainya,
maka secara tidak langsung akan mendekatkan diri kepada Allah.

Sebagaimana firman Allah:

/£

Sl fasls I 50, NS S sl kg T 0
Artnya: “(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteram”( QS. al- Ra’d:28).%"

Mengingat allah atau dzikr Allah merupakan perbuatan untuk
mengingat Allah dengan hati, ucapan serta ingatan dengan maksud
mensucikan Allah dan membersihkannya dari sifat yang tidak layak
untuk-Nya, melalui pujian dan sanjungan dengan sifat yang sempurna.?®
Dengan memperbanyak mengingat kepada Allah maka jiwa akan menjadi
tentram. Ketentraman ini akan membawa kenyaman dalam pembelajaran,
sebagaimana yang diungkapkan oleh guru yang mengajar di SMP Al-
Huda Kota Kediri bahwasanya kegiatan keagamaan seperti istighasah
akan memberikan dampak yang positif seperti mereka lebih mudah di atur
dan lain sebagainya.

Kegiatan spiritual menurut paparan data di atas adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini sama apa yang disampaikan oleh

Hasby Ash-Shiddigy bahwa istighasah bertujuan untuk mendekatkan diri

dan menyandarkan diri kepada Allah. Karena seseorang yang senantiasa

27 \bid.,453
28 Aboe Bakar, Pengantar limu Tarekat (Jakarta: Ramadhani, 1997), 2276
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mengingat Allah maka senantiasa akan merasa dekat kepada-Nya dan
akan bersamanya.?®

Dengan adanya tujuan yang mulia ini berharap siswa dapat
mengembangkan spiritualitasnya sehingga nilai-nilai yang terdapat di
dalamnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan
mencerminkan karakter yang kuat.

Salat duha merupakan salah satu salat sunnah yang dikerjakan pada
waktu pagi hari, diwaktu matahari sedang naik sebelum lengsernya
matahari ke barat. Nominal rakaat pada salat ini mulai dari dua rakaat,
boleh empat rakaat, delapan rakaat dan dua belas rakaat.** SMP Al-Huda
Kota Kediri dan MTs. Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren Modern
Paciran Lamongan juga melaksanakan kegian spiritual salat sunnah
tersebut.

Kedua lembaga tersebut juga sama-sama mempunyai tujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah s.w.t. terutama pada waktu pagi hari.
Siswa di ajarkan untuk selalu rutin dalam menjalankan ritual agama yang
akan menghantarkan mereka pada titik spiritualitasnya. Sekaligus agar
mereka senantiasa ingat kepada-Nya dikala senang dan duka.

Sebagaimana firman-Nya:

z

G 5 o Ges 2l S fus 133

0%

Solass WSG G all o WIS O 12 7 ) B 1

29 T.M. Hasby Ash- Shiddiqy, Pedoman Dzikir dan Doa (Semarang: Pustaka Rizki Putra 2005),

54,

30 M. Imran, Penuntun Shalat Dhuha (semarang: Karya Ilmu, 2006), 36.
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Artinya: Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada
Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami
hilangkan bahaya itu daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya yang
sesat) seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk
(menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. Begitulah orangorang
yang melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu mereka
kerjakan. (QS. Yunus: 12).*'

Dengan adanya salat duha akan membentuk keperibadian yang
senantiasa bertawakkal kepada Allah. s.w.t. Menurut Rifa’i karena
pelaksanaannya dipagi hari yang berbarengan dengan aktivitas sehari-hari
terutama bekerja. Dalam bekerja tentu yang diinginkan ada untung, akan
tetapi kehendak Allah kadang berbeda dengan target yang kita inginkan,
untuk itu salat duha akan membangun jiwa yang tawakkal.*? Pernyataan

ini juga dipertegas oleh firman Allah berikut:

e °

i Pt @ 1. é @ “_ o, A ° PP o & °
Ostagal) (53208 Al g T gy alig Sads O 288, ol 2 )

Artinya: Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena
takut, padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena
itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal (QS.
Al-Bagarah : 122).%

Tidak hanya itu kegiatan ini juga akan mengakibatkan kecerdasan
fisikal, emosional spiritual, dan intelektual.** Riset ini menyatakan bahwa
salat duha dilaksanakan pada pagi hari. Maka orang yang
melaksanakannya pasti akan mendapatkan sinar matahari yang

mengandung berbagai vitamin sehigga akan menyehatkannya. Sedangkan

31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Darus Sunnah, 2015)

32 Moh Rifa“i, Kumpulan Shalat-Shalat Sunnat (Semarang: Toha Putra,1993).57.

33 Departemen Agama Republik Indonesia.,334.

34 Muhammad Thalib.30 shalat sunnah (fungsi fadilah & tata caranya (Surakarta: Kaafah
Media,2005),160.
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spiritualnya pasti akan mereka dapatkan ketika melaksanakannya secara
sungguh-sungguh dan penuh kekhusuan.

Salat zuhur merupakan pelaksanaan salat wajib. Siswa pada kedua
lembaga tersbut untuk senantiasamelaksanakan kewajiban yang diberikan
Allah kepadanya. Dengan demikian siswa di ajarkan untuk bertanggung
jawab. Mereka juga diajarkan supaya senantiasa bertagwa kepada Allah
S.w.t.

Di lemabaga MTs. Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren Paciran
Lamongan proses penanaman nilai spiritual dilakukan melalui beberapa
kegiatan yaitu; membaca al-Qur’an, salat duha, dan salat zuhur
berjamaah. Jika kita lihat lebih sedikit daripada di SMP Al-Huda Kota
Kediri yang jauh lebih variatif akan tetapi memiliki substansi yang sama
yaitu untuk menanamkan spiritualitas dalam diri siswa.

Metode yang digunakan oleh kedua lembaga tersebut adalah sama
yaitu keteladanan dan pembiasaan. Metode yang digunakan tersebut
sudah tepat karena dalam proses internalisasi perlu adanya pengulangan
secara terus menerus agar siswa dapat terbiasa melakukannya. Hal ini
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Ivan Petrovict Pavlov tentang
clalssical conditioning yaitu pembiasaan karena adanya stimulus yang
dilakukan secara berulang-ulang terjadi reflek kebiasaan.*® Tidak hanya

itu, dalam pembiasaan ini dikenal dengan adanya ganjaran (reward) atau

35 |van Petrovict Pavlov dalam Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),105.
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penguatan (reinforment) dari lingkungan.® Teori ini juga digunakan oleh
panitia dalam proses tersebut dengan memberikan penguatan kepada
peserta didik.

Selain itu dalam Kkegiatan ibadah tersebut, panitia sudah
melaksanakan syarat pembiasaan seperti dilakukan sejak kelas VII, terus
menerus, terkesan memaksa karena ada kegiatan yang wajib diikuti, dan
yang paling penting pada setiap kegiatan selalu ada tim pengawas.

Metode keteladanan yang digunakan sudah tepat karena guru
sebagai role model memang harus memberikan contoh yang baik.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Albert Bandura bahwa prilaku manusia
tidak semata-mata dipengaruhi oleh refleks otomatis atas stimulus akan
tetapi ada juga prilaku yang disebabkan oleh interaksi manusia dengan
lingkungan.®” Untuk itu dalam proses internalisasi guru harus memberikan
contoh yang baik, seperti ikut dalam setiap kegiatan keagamaan seperti
salat berjamaah dan lain-lain.

2. Pengaruh Spiritual terhadap Karakter Religius Siswa.
a. SMP Al-Huda Kota Kediri
Dari analisis data di atas, terdapat beberapa kegiatan spiritual
yaitu; membaca al-Qur’an, salat duha, istighasah, salat zuhur dan
salat lail. Setelah dilakukan uji validitas dan realibilitas, semua
instrumen dinyatakan valid dan reliabel, artinya instrumen dapat diuji

secara lanjut.

36 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 85-86.
37 Albert Bandura dalam Thahroni Taher, Psikologi Pembelajaran Pendidikan (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), 50.
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Dari uji t terlihat ada pengaruh yang signifikan yaitu kegiatan
istighasah dan salat lail terhadap karakter religius siswa. Sedangkan
sisanya tidak ada pengaruh yang signifikan. Untuk itu dalam uji
pasrsial ini hanya ada dua kegiatan yang berpengaruh terhadap
karakter religius siswa SMP Al-Huda Kota Kediri.

Setelah dilakukan pengujian hepotesis secara parsial maka
selanjutnya dilakukan seara simultan (uji F). Dari uji tersebut ternyata
kegiatan spiritual mempengaruhi karakter spiritual siswa. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam melaksanakan kegiatan spiritual
anatara satu dengan yang lain harus sama-sama dilakukan. Tidak bisa
hanya dilakukan satu kegiatan saja, karena ditakutkan tidak ada
pengaruh yang signifikan terhadap karakter religius siswa.

Ketika diketahui ada pengaruh yang signifikan kegiatan spiritual
terhadap karakter siswa, selanjutnya dinyatakan dalam persentase
yaitu dengan koefisien diterminasi, maka diperoleh data sebesar 37%.
Sehingga terdapat 37% pengaruh kegiatan spiritual terhadap karakter
religius siswa SMP Al-Huda Kota Kediri, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor yang lain.

Adanya pengaruh ini membuktikan bahwa seseorang yang
spiritualnya tinggi atau sering melakukan kegiatan spiritual maka akan
menjadikan dirinya semakin religius. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
Tenzin Gyatso bahwa spiritualitas memiliki konsen terhadap kualitas

spirit kemanusiaan, seperti cinta, kasih sayang, sabar, pemaaf, toleran,
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kebahagiaan, sikap bertanggung jawab, sikap damai yang dapat
memberikan kebahagian kepada semua termasuk pada pribadinya.
Lebih lanjut ia mengatakan bahwa bisa saja agama merupakan sesuatu
yang mungkin bisa dilakukan tanpa spiritualitas dan apa yang tidak
bisa kita lakukan dengan agama adalah spiritualitas yang mendasar.3®
Karena pada hakekatnya orang yang religius maka dia akan
berperilaku pemaaf, bertanggung jawab, kasih sayang, toleran dan
cinta akan kedamaian.
b. MTs. Muhammadiyah 01 Pon-Pes Modern Paciran Lamongan

Dalam mengukur pengaruh kegiatan spiritual terhadap karakter
religius siswa MTs. Muhammadiyah maka diperlukan variabel. Ada
tiga variabel yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu membaca al-
Qur’an, salat duha, dan salat zuhur berjamaah. Kemudian karakter
yang ingi dicapai adalah karakter religius dengan item soal sebanyak
6.

Setelah variabelnya sudah ditentukan dan di uji kualitasnya
dengan cara validitas dan reliabilitas maka dapat dikatakan bahwa
semua instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Karena telah
dinyatakan demikian maka dilakukan pengujian pengaruh secara
parsial atau uji t.

Dari uji t tidak ada satu kegiatanpun yang mempengaruhi

karakter spiritual siswa. Kemudian dilakukan secara simultan juga

38 Tenzim Gyatso dalam D. Martin Rawle, “Perception of Spirituality and Spiritual Development
in Education Held by Teacher and Student on Teacher Training Courses” (Desertasi—University
of Wales Institute of Cardiff, 2009),57-58.
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tidak ada pengaruh yang signifikan anatara kegiatan spiritual terhadap
karakter religius siswa MTs. Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren
Paciran Lamongan.

Sebenarnya ada pengaruh walaupun kecil setelah dilakukan
pengujian koefisien determinasi yaitu sebesar 18% yang sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil ini secara tidak langsung
mendukung pernyataan Stephen Bigger bahwa orang yang spiritualis
belum tentu religius.”

3. Faktor Pendukung dan Penghambat

a. SMP Al-Huda Kota Kediri

Dari hasil uji koefisien determinasi pada bagian sebelumnya,
maka dapat dikatakan bahwa yang mempengaruhi karakter siswa
37% melalui kegiatan spiritual, adapun sisanya dipengaruhi faktor

lain.

Faktor lain yang dimaksud berdasarkan hasil penelitian
adalah adanya faktor pendukung yang menyebabkan karakter
religius siswa terbentuk. Faktor pendukung tersebut berupa fasilitas
yang tersedia, dukungan dari orang tua, kebiasaan yang dibentuk

oleh kegiatan atau keteladanan guru kepada siswa tersebut.

Kalau kita lihat maka ada dua faktor yang menyebabkan
terbentuknya karakter siswa yaitu faktor biologis dan faktor

lingkungan. Faktor biologis merupakan faktor bacaan sedangkan

39 Stephen Bigger, “Secular Spiritual Education” Educational Futures, e-Jurnal of British
Education Studies Association, Vol. 1 (Agustus, 2008),61.
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faktor lingkungan bisa berasal dari lingkungan sekitar, bisa saja
meniru atau mengadopsi perilaku seseorang yang berada di

lingkungan sekitar.

Karakter merupakan kualitas moral manusia. Adapun yang
mempengaruhi terbentuknya bisa dari bawaan dan lingkungan.
Karakter yang baik sudah dimilki seseorang sejak ia dilahirkan,
akan tetapi seiring berkembangnya perjalanan hidup manusia maka
karakter bisa saja berubah, untuk itu diperlukan binaan melalui

sosialisasi dan pendidikan sejak usia dini.*°

Adapun faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakter

adalah sebagai berikut:*’

c. Faktor Biologis
Faktor biologis adalah faktor yang berasal dari intern
seseorang. Faktor ini berasal dari keturunan atau memang
bawaan dari lahir, bisa juga karena adanya pengaruh dari
keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki kedua orang
tuanya.
d. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan
tempat ia hidup, pendidikan, kondisi dan situasi serta kondisi
masyarakat, semuanya akan mempegaruhi  terhadap

pembentukan karakter seseorang. Termasuk dalam kategori

40 Srj Lestari, 88.

41 Kartini Kartono, Teori Kepribadian (Bandung: Mandar Maju, 2005), 10.
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adat istiadat yang berlaku dan bahasa yang digunakan. Manusia
sebagai makluk sosial yang sejak dilahirkan sudah bergaul
dengan orang lain maka secara tidak langsung akan
mempengaruhi terbentuknya karakter terutama keluarga.

Dengan demikian faktor yang membentuk karakter siswa
adalah bisa dari bawaan dan bisa dibentuk dari lingkungan.
Lingkungan melalui kegiatan-kegiatan yang terencana dan
dilakukan secara terus menerus sehigga akan masuk pada jiwa
siswa sehingga akan menjadi miliknya. Kegiatan tersebut bisa
bersumber dari keluarga dan masyarakat sekitar.

Faktor yang menghambat dalam proses internalisasi nilai-
nlai spiritual di SMP Al-Huda Kediri merupakan faktor lingkungan
non sosial yaitu latar belakang keluarga yang berbeda-beda.
Karena adanya perbedaaan ini maka akan berbeda juga perhatian
orang tua kepada anaknya sehingga ada anak yang semangat dalam
mengikuti kegiatan karena ada perhatian dari orang tua begitu juga
sebaliknya.

Sarana yang terbatas juga menjadi faktor penghambat di
SMP Al-Huda Kediri terdapat satu Masjid yang menaungi unit-unit
pendidikan yang berada dinaungan Yayasan Al-Huda Kota Kediri.
Karena ada satu terkadang ada jadwal kegiatan yang berbenturan
dengan unit pendidkan lainnya sehingga salah satunya harus

mengalah.
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Tenaga guru yang menjadi pelaksana dalam kegiatan
tersebut terlalu minim karena tidak semua guru terjun untuk
berkecimpung dalam setiap kegiatan. Untuk itu keterbatasan tenaga
ini juga akan menjadi kendala dalam proses penanaman nilai
spiritual tersebut.

b. MTs. Muhammadiyah 01 Pon-Pes Paciran Lamongan.

Faktor pendukung terbentuknya karakter religius siswa
berdasarkan hasil penelitian di atas berasal dari kegiatan
keagamaan sebesar 18% sedangkan sisanya berasal dari luar.

Faktor yang berasal dari luar yang dimaksud berupa
dukungan dalam setiap pelaksanaan kegiatan keagamaan yaitu
melakukan pendampingan kepada siswa terutama wali kelasnya.
Mereka memberikan keteladanan kepada siswa dengan mencohkan
langsung kepada siswa degan mengikuti langsung setiap kegiatan
tersebut.

Pembentukan karakter siswa berawal dari keluarga itu
sendiri. Karena awal mereka berinteraksi dimulai dari lingkungan
keluarga atau sejak kecil. Hal demikian didukung oleh pernyataan
Kartini Kartono bahwa karakter terbentuk sejak ia kecil atau dini.*?
Dengan demikian kagiatan spiritual adalah bagian kecil dari upaya

menanamkan spiritual untuk membentuk karakter religius siswa.

42 Kartini Kartono, 12.
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Selebihnya usaha yang dilakukan dikembalikan lagi kepada
lingkungan yang akan membentuknya.

Adapun faktor penghambat yang terjadi di MTs.
Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan
ada dua yaitu:

1) Faktor internal
Faktor internal bersumber pada kurang sadarnya siswa
dalam mengikuti proses penanaman nilai spiritual. Ada
sebagian dari siswa yang nakal dan enggan mengikuti kegiatan
tersebut. Sehingga guru harus bekerja ekstra dalam
mengusahakan mereka untuk selalu mengikuti kegiatan

tersebut.

2) Faktor Keterbatasan Tenaga Guru.

Tenaga guru yang minim dengan jumlah siswa yang
banyak maka otomatis guru akan kualahan dalam mengaktifkas
siswa tersebut. Selain itu guru kadang-kadang ada tugas atau
keperluan mendadak. Sehingga dalam proses penanaman nilai

spiritual tersbut mengalami sedikit kendala.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti dapat simpulan
sebagai berikut:

1. Proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter
siswa di SMP Al-Huda Kota Kediri dan MTs. Muhammadiyah 01
Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan, dilakukan melalui dua
kegiatan yaitu intra dan ekstra. Di SMP Al-Huda kegiatan intra
kegiatan pembelajaran. Di MTs. M 01 kegiatan intra yaitu pada
kegiatan KBM terutama dalam mata pelajaran agama. Kegiatan ekstra
di SMP Al-Huda meliputi membaca Al-Qur’an, istighasah, salat duha
berjamaah, salat dzuhur berjamaah, salat lail plus istighasah, dan
pondok ramadan. Kegiatan ekstar di MTs.M 01 meliputi membaca Al-
Qur’an, salat duha, dan salat dzuhur berjamaah.

2. Pengaruh kegiatan spiritual terhadap karakter siswa adalah di SMP Al-
Huda Kota Kediri dapat dinyatakan bahwa kegiatan istighasah dan
salat lail berpegaruh signifikan terhadap karakter religius siswa,
sedangkan kegiatan lainnya berpengaruh tetapi tidak signifikan akan
tetapi secara keseluruhan bepengaruh signifikan terhadap karakter
siswa ketika semua kegiatan spiritual dilakukan sebesar 37%. MTSs.

Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren Paciran Lamongan tidak ada
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pengaruh yang signifikan terhadap karakter siswa, baik secara parsial
maupun secara simultan artinya tidak ada pengaruh signifikan dari
kegiatan spiritual terhadap karakter religius siswa. Walaupun demikian
terdapat 18% pengaruh kegiatan spiritual terhadap karakter religius
siswa.

3. Faktor pendukung di SMP Al-Huda Kota Kediri meliputi; 1)
Dukungan orang wali murid. 2) Kerjasama antar guru. 3) Antusias
siswa. 4) Sarana dan prasarana. Adapun faktor pengahambat meliputi;
1) Perbedaan latar belakang keluarga. 2) Keterbatasan tenaga guru. 3)
Terbatasnta fasilitas. Faktor pendukung di MTs. Muhammadiyah 01
Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan yaitu; 1) Adanya
dukungan guru. 2) Sarana dan prasarana. 3) Keaktifan siswa.
Sedangkan faktor penghambat meliputi; 1) Keikhlasan siswa dalam

mengikuti kegiatan. 2) Kesibukan guru yang tidak terduga.

B. Saran

Kemudian demi perbaikan dan kesempurnaan serta peningkatan
kualitas moral anak bangsa khususnya di SMP Al-Huda Kota Kediri dan
MTs. Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren Modern Paciran Lamongan,

maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut.
1. Sebaiknya dalam proses penanaman nilai-nilai spiritual melalui
kegiatan keagamaan tersebut antara guru dan siswa harus bekerjasama
ekstra. Siswa dengan hati ikhlas dan niat yang tulus tanpa melalui

paksaan dapat mengikuti kegiatan tersebut dengan hidmat. Guru juga
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demikian, sebagai role model harus memberikan contoh yang baik
kepada siswa tidak hanya menyuruh mereka akan tetapi guru harus
menjadi garda terdepan dalam memberikan uswah kepada siswa.

. Agar proses internalisasi nilai spiritual dan pembentukan karakter
siswa lebih maksimal, maka adanya perencanaan yang lebih matang
dan pelaksanaan yang lebih efektif dengan menggunakan pendekatan
yang sesaui dengan kebutuhan mereka.

. Agar proses internalisasi berjalan dengan lancar maka perlu antar guru
dan panitia. Keterlibatan guru dalam mengontrol siswa dalam
mengikuti proses tersebut. Sealin itu ketersediaan sarana prasarana
juga harus ada seperti Masjid atau mushalla lengkap dengan fasilitas-
fasilitasnya.

Bagi lemabaga yang bersangkutan agar proses tersebut lebih efektif

maka harus ada komunikasi yang inten terhadap siswa dan orang tua.



DAFTAR PUSTAKA

Adisusilo, J.R, Sutarjo. Pembelajaran Nilai-nilai Karakter Konstruktivisme dan
VCT Sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif. Jakarta: Rajawali
Pers, 2012.

Amir Syukur, Gunawan Ahmad, dan Ali Romdhoni, Tasawuf Bagi Orang Awam:
Menjawab Problem Kehidupan. Surakarta: Suara Merdeka, 2006.

Bigger, Stephen. “Secular Spiritual Education”. Educational Futures, e-Jurnal of
British Education Studies Association, VVol. 1.Agustus, 2008

Chaplin, J.P. Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005.
D. Marimba, A. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam Terapan. Yogyakarta:
BPFE Yogyakarta, 1999.

Departemen Pendidikan Nasional/pusat bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka, 2005.

E Slavin, Robert. Educational Psychology: Theory and Practice, Terj. Marianto
Samosir. Jakarta: Permata Puri Media, 2011.

Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. Jakarta: Rajawali Press,
2012.

Fuad, Ihsan. Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Rieneka Cipta, 1997.

Ginanjar Agustin, Ary. Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power: Sebuah
Inner Journey Melalui Ihsan. Jakarta, ARGA, 2003.

Gunawan, Heri. Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014.

Hadi, Sutrisno. Metodologi Research I1. Yogyakarta: Bumi Aksara, 2001.

Hakam, Kama Abdul dan Encep Syarief Nurdin. Metode Internalisasi Nilai-nilai
Untuk Modifikasi Prilaku Berkarakter. Bandung: Maulana Media Grafika,
2016.



144

Hamalik, Oemar. Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007.

Helmawati. Pendidikan Karakter Sehari-hari. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017.

Ismail, llyas. Pilar-pilar Takwa Doktrin, Pemikiran, Hikmat, dan Pencerahan
Spiritual. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 20009.

Kusuma, Dharma dkk. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah.
Bandung: Rosda Karya, 2013.

Lestari, Sri. Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik
dalam Keluarga. Jakarta: Prenadamedia Group, 2016.

Lickona, Thomas. Mendidik untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah
dapat Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab.
Terj. Juma Abdu Wanaungo. Jakarta: Bumi Aksara, 2012.

Ma’mur Asmani, Jamal. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di
Sekolah. Yogyakarta: Diva Press, 2011.

Mahjuddin. Pendidikan Hati; Kajian Tasawuf Amali.Jakarta: Kalam Mulia, 2001.

Mahmud, M.S. Psikologi Pendidikan; Suatu Pendekatan Terapan. Yogyakarta:
BPFE Yogyakarta, 1990.

Majid, Abdul & Dian Andayani. Pendidikan Karakter Perspektif Islam. Bandung:
Roesda Karya, 2012.

Maksudin. Pendidikan Karakter Non-dikotomik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013.

Mansur. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
20009.

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012.

Muhaimin. Problematika Agama Dalam Kehidupan Manusia. Jakarta: Kalam
Mulia, 1989.



145

Mulyana, Rahmat. Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta,
2004.

Muslich, Mansur. Pendidikan Karakter Menjawab Krisis Multidimensional.
Jakarta: Bumi Aksara, 2011

Mustari, Mohammad. Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan. Bandung: Raja
Grafindo, 2014.

Nasution, S. Metode Research; Penelitian lImiah. Jakarta: Bumi Aksara, 2007.

. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito, 2003.

Nurdin, Muslim dkk. Moral dan Kognisi Islam. Bandung: Alfabeta, 1995.

Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Ciputat Press, 2005.

Rawle, Martin. “Perception of Spirituality and Spiritual Development in Education
Held by Teachers and Student on Teacher Training Courses ”. Disertasi—
UWIC, Cardiff, 20009.

Rosyadi, Khoiron. Pendidikan Profetik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004.

Samani, Muchlas & Hariyanto. Konsep dan Model Pendidikan Karakter.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012

Shafwan, M.W. Wacana Spiritual Timur dan Barat. Yogyakarta: Qalam, 2000.

Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta,
2012.

Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012.

Supardan. Teori-teori Belajar dan Pembelajaran; Dari Zaman Klasik sampai
Behaviorisme. Bandung: Yayasan Rahardja, 2015.



146

Suryabrata, Sumadi.Pengembangan Alat Ukur Psikologis. Yogyakarta: Andi
Yogyakarta, 2000.

Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013.

Syukur, Amin. Tasawuf Konstektual. Bandung: Pustaka Pelajar,2003.

. Tasawuf Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004.

.Pengantar Studi Islam. Bekasi: Pustaka Nuun, 2010

Taher, Thahroni. Psikologi Pembelajaran Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers,
2013.

Wahid, Abdul. “Pendidikan Spiritual K.H. Abdurrahman Wahid”. Disertasi—
UINSA, 2015.

Yusran. “Amal Salih: Doktrin Teologi dan Sikap Sosial” Al-Adyaan, Vol I,
Nomor 2. Desember, 2015.

Zaenal Fitri, Agus. Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah.
Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012.

Zohar, Danah dan lan Marshall, SQ, Spiritual Intelegence, the Ultimate
Intelegence. London: Bloombry, 2000.

Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter dari Aplikasinya dalam Dunia Pendidikan.
Jakarta: Kencana, 2012.

Zurauah, Nurul. Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Persepektif
Perubahan. Jakarta: Bumi Aksara, 2011



	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi dan Batasan Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Kegunaan Penelitian
	F. Kajian Penelitian Terdahulu
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB II KAJIAN TEORITIS
	A. Konsep Internalisasi Nilai-nilai Spiritual
	B. Nilai-nilai Spiritual
	C. Kegiatan Keagamaan
	D. Nilai Karakter

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
	B. Kehadiran Peneliti
	C. Lokasi Penelitian
	D. Tahap Penelitian
	E. Populasi dan Sampel
	F. Sumber Data dan Jenis Data
	G. Teknik Pengumpulan Data
	H. Pengelolahan dan Teknik Analisis Data
	I. Uji Validitas dan Reliabilitas
	J. Hepotesis Penelitian

	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	1. Deskripsi Lokasi Penelitian
	2. Deskripsi Proses Internalisasi Nilai-nilai Spiritual
	3. Demografi Responden
	4. Analisis Pengaruh Kegiatan Spiritual Terhadap Karakter Religius Siswa di SMP Al-Huda Kota Kediri.
	5. Analisis Pengaruh Kegiatan Spiritual Terhadap Karakter Religius Siswa di MTs. Muhammadiyah Paciran Lamongan.

	B. Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

